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TRANSLITERASI 
A. Transliterasi 
1. Konsonan 
Huruf-huruf Bahasa Arab ditransliterasikan ke dalam huruf latin sebagai 
berikut: 
b : ب     z : ز     f : ف  
t  : ت     s : س     q : ق 
s\ : ث     sy : ش     k : ك 
j  : ج     s} : ص     l : ل 
h} : ح     d} : ض     m : م 
kh : خ     t} : ط     n : ن 
d : د     z} : ظ     w : و 
z\ : ذ     ‘ : ع     h  : ه 
r  : ر     g : غ     y : ي  
Hamzah ( ء) yang terletak di awal kata mengikuti vocalnya tanpa diberi tanda 
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (‘). 
2. Vokal dan diftong 
a. Vokal atau atau bunyi (a), (i) dan (untuk) ditulis dengan ketentuan sebagai 
berikut :  
  
 
 
 
 
 
 
VOKAL PENDEK PANJANG 
Fath}ah A a> 
Kasrah I i> 
D}amah U u> 
ix 
 
b. Diftong yang sering dijumpai dalam transliterasi ialah (ai) dan (u) misalnya kata: 
Baina ( نيب ) dan qaul ( لوق ) 
3. Tasdi>d dilambangkan dengan konsonan ganda 
4. Kata sandang al- (alif la>m ma’rifah) ditulis dengan huruf kecil, kecuali jika 
terletak di awal kalimat. Dalam hal ini kata tersebut ditulis dengan huruf 
besar (al-). 
Contohnya: 
 Menurut al-Bukha>ri>, hadis ini…. 
 Al-Bukha>ri> berpendapat bahwa hadis ini…. 
5. Ta> Marbuta>t}ah (ة) ditransliterasi dengan t. tetapi jika terletak di akhir 
kalimat, ditransliterasi dengan huruf “h”. Contohnya: 
Al-risa>lat li al-mudarrisah ةسردملل ةلاسرلا 
6. Kata atau kalimat Arab yang ditransliterasikan adalah istilah Arab yang 
belum menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia. Adapun istilah 
yang sudah menjadi bagian dari pebendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak ditulis lagi menurut cara 
transliterasi di atas, misalnya perkataan sunnah, khusus dan umum, kecuali 
bila istilah itu menjadi bagian yang harus ditransliterasi secara utuh, 
misalnya : 
Fi> Z}ila>l al-Qur’a>n ( نآرقلا للاظ يف) 
Al-Sunnah qabl al-Tadwi>n (نيودتلا لبق ةنسلا) 
Inna al-‘Ibrah bi ‘Umu>m al-Lafz} la> bi Khus}u>s} al-Sabab 
ببسلا صوصخب لا ظفللا مومعب ةربعلا نإ 
7. Lafz} al-Jala>lah (الله) yang didahului partikel seperti hurud jar dan huruf 
x 
 
lainnya atau berkedudukan sebagai mud{a>f ilaihi (frasa nomina), 
ditransliterasi tanpa huruf hamzah. Contohnya : 
الله نيد = di>nullah    للهاب = billa>h 
حللا ةمحر يف مه = hum fi> rah}matilla>h 
8. Lafal yang diakhiri dengan ya’ nisbah, maka akan ditulis dengan “i”. 
Contohnya: 
شلايبطا  = al-Sya>t}ibi> 
يفارقلا = al-Qara>fi> 
B. Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah : 
1. swt.      = Subh}a>na wa ta’a>la 
2. saw.      = S{allalla>h ‘alaihi wa sallam 
3. a.s.      = ‘Alaih al-sala>m 
4. H      = Hijriyah 
5. M      = Masehi 
6. w.      = wafat 
7. QS. …/….: 4    = Qur’an Surah …/ no. surah: ayat 4. 
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ABSTRAK 
 
Nama                     : Andi Akbar Ariesma Darwis  
Nim                     : 50700113027 
Fakultas/Jurusan : Dakwah dan Komunikasi/Ilmu Komunikasi 
Judul         : “Pesan Moral Komedi dalam Sinetron Si Doel Anak   
                                 Sekolahan (Analisis Semiotika Roland Barthes)”. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mengungkap pesan moral 
berwujud komedi dalam sinetron Si Doel Anak Sekolahan. Pesan moral yang 
dianalisis dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis semiotika pemikiran 
Roland Barthes, dimana model semiotik Barthes dikenal dengan istilah denotasi, 
konotasi, dan mitos. Dari tingkatan semiotik Barthes yang digunakan, maka tujuan 
utama dari penelitian ini dapat membantu menginterpretasikan makna dibalik sebuah 
tanda dalam adegan dan pesan-pesan yang diungkap dibalik makna dari tanda itu 
sendiri, baik yang bersifat verbal maupun nonverbal. 
Jenis penelitian ini adalah analisis semiotika, dengan pendekatan kualitatif, 
dimana tahapan pendekatan tersebut dilakukan dengan cara mengamati kondisi objek 
secara alamiah, menganalisis dengan tujuan menemukan makna dari hasil 
pengamatan dalam realitas sosial, melalui teks, gambar, dan film. Teknik 
pengumpulan data dilakukan dengan tinjauan dokumentasi, literatur, dan teknik 
analisis data secara terperinci menggunakan landasan teori semiotik Roland Barthes 
untuk lebih menggali, memaknai sudut pandang pesan moral berwujud komedi dalam 
sinetron Si Doel Anak Sekolahan.    
Hasil penelitian berdasarkan tinjauan denotasi, konotasi, dan mitos, pesan 
moral berwujud komedi dalam sinetron Si Doel Anak Sekolahan dari hasil telaah 
sudut pandang tanda denotasi adalah wujud komedi yang meliputi, tingkah laku, 
ucapan, mimik wajah dan gerakan tubuh. Dari tiap poin komedi yang ditemukan 
tersirat makna konotasi yaitu, pentingnya membentuk kedisiplinan, pentingnya 
menjaga sopan santun dihadapan orang tua, doa orang tua untuk kesuksesan anak, 
pentingnya menanamkan sifat jujur, bersyukur, pentingnya pendidikan bagi anak, 
menepati janji, pentingnya mengucap salam, menghargai nilai-nilai budaya Betawi, 
dan pentingnya menjauhi kesombongan. Jenis komedi yang digambarkan meliputi 4 
jenis komedi, diantaranya, komedi humor terbagi menjadi 3 unsur meliputi, Surprise 
(kejutan), Ebbarrassement (memalukan), dan Hyperbolic (sesuatu yang berlebih-
lebihan), komedi karakter, komedi hina, dan komedi ciringe.  
Implikasi dalam penelitian ini diharapkan agar penelitian ini dapat dijadikan 
sebagai bahan referensi/acuan bagi peneliti selanjutnya dengan mengembangkan 
kembali telaah sebuah tanda dalam adegan sinetron, dimana kuncinya terdapat pada 
masing-masing sudut pandang pemikiran mahasiswa jurusan Ilmu Komunikasi dalam 
menggunakan landasan teori analisis semiotik. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah  
Film merupakan sebuah media elektronik yang sudah terkenal cukup tua 
dibandingkan media lainnya. Dalam kenyataannya film telah membuktikan 
keberhasilannya dalam mempertunjukkan gambar-gambar hidup yang seolah-olah 
telah memindahkan realitas ke atas layar besar. Film juga merupakan salah satu 
media komunikasi massa yang sangat digemari oleh kalangan masyarakat bahkan 
sampai sekarang jika dilihat dari keberadaannya. Kehidupan umat manusia yang 
begitu luas dan beraneka ragam, keterlibatan film dalam aktivitas umat manusia telah 
menyatu lebih dari 70 tahun terakhir ini.  
Menurut Kridalaksana, film adalah sebuah lembaran tipis, bening, mudah 
lentur yang dilapisi dengan lapisan yang dinamakan lapisan antihalo, dipergunakan 
untuk keperluan fotografi. Juga merupakan sarana media massa yang memiliki sifat 
lihat dengar (audio-visual) dan jangkauannya sangat luas sehingga mencapai 
khalayak yang sangat banyak.  
Peran film sebagai media komunikasi massa sangat penting untuk 
menyebarluaskan atau mengkomunikasikan suatu informasi bersifat realita yang 
terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Kekuatan realitas yang dimiliki film adalah 
dengan menceritakan kembali realitas yang ada dimasyarakat. Istilah lain dari film 
merupakan sebuah gambar bergerak (muving picture).1  
                                                          
1Effendy, Onong Uchjana, “Televisi Siaran, Teori dan Praktek” (Bandung : Alumni 1986) 
http://kuliahkomunikasi.com/?p=23, (diakses pada tanggal, 16 Oktober 2017), h. 32.  
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Menurut Effendi, film merupakan hasil kreasi sebuah budaya dan alat ekspresi 
kesenian. Sebagai media komunikasi massa film merupakan perpaduan dari berbagai 
macam teknologi contohnya fotografi dan rekaman suara, kesenian baik seni rupa, 
seni teater, sastra, arsitektur, serta seni musik.2 
Film merupakan bagian dari fenomena sosial, psikologi, dan estetika yang 
telah menyatu dalam satu wadah. Film merupakan sebuah catatan yang didalamnya 
terdapat beberapa bagian yaitu cerita dan gambar yang diiringi dengan musik dan 
kata-kata sebagai pelengkap. Ditengah kehidupan manusia dewasa ini kehadiran film 
sudah menjadi sesuatu yang sangat penting dan sesuai dengan media lain. Melihat 
film dari keberadaannya yang sangat praktis juga sangat berkaitan atau ada kesamaan 
dengan kebutuhan sandang pangan. Media yang satu ini (film) juga sangat 
mempengaruhi keseharian manusia dalam berbudaya maju.  
Dari pengertian film dan fungsi dari film sebagai media massa yang menjadi 
salah-satu kebutuhan hiburan khalayak, film kembali dibagi menjadi beberapa jenis, 
yaitu film sinetron, drama, kartun, action, horor dan dokumenter. Dari berbagai 
jenis/genre film masing-masing mempunyai daya tarik dan nilai estetika tersendiri 
bagi penonton (penggemarnya). 
Sinema elektronik atau identik disebut dalam akronim sinetron merupakan 
istilah untuk serial Drama Sandiwara bersambung yang disiarkan oleh stasiun 
televisi. Kata sinetron dalam bahasa inggris adalah soap opera, artinya opera sabun. 
Secara umum sinetron dikemas dalam bentuk sebuah cerita tentang kehidupan 
manusia sehari-hari yang diwarnai oleh dinamika arus kehidupan yaitu konflik 
berkepanjangan. Seperti halnya dengan Drama atau Sandiwara, sinetron diawali 
                                                          
2Effendy, “Televisi Siaran, Teori dan Praktek”, (Bandung : Alumni, 1986), 
http://kuliahkomunikasi.com/?p=23, (diakses pada tanggal, 16 Oktober 2017), h. 207. 
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dengan pengenalan tokoh-tokoh yang masing-masing memiliki berbagai macam 
karakter. Dari berbagai macam karakter tokoh pemeran yang dihadirkan, maka 
peluang untuk timbulnya suatu konflik juga sangat berpengaruh besar dari perbedaan 
tersebut. Konflik dalam sinetron yang ditayangkan seringkali mengalami peningkatan 
yang diartikan, semakin lama semakin membesar hingga mencapai titik akhir cerita 
(klimaks). Akhir cerita dari sinetron dapat berakhir dengan sedih, bahagia, tergantung 
dari konsep alur cerita yang ditentukan oleh penulis skenario. 
Sinetron dalam hal ini dihadirkan, dan dibuat menjadi berpuluh-puluh 
episode. Kebanyakan tujuannya karena komersial semata-mata sehingga 
dikhawatirkan tujuan tersebut dapat menurunkan kualitas cerita yang akhirnya 
membuat sinetron menjadi tayangan yang bersifat tidak mendidik melainkan hanya 
menyajikan hal-hal yang bersifat hiburan semata bagi khalayak.3 Namun persepsi 
tersebut masih dikategorikan sebagai persepsi sementara. Di Indonesia perkembangan 
sinetron juga termasuk perkembangan yang cukup pesat. Hampir disemua program 
acara televisi Indonesia menyuguhkan sinetron. Tema yang diangkat pun beragam 
jenis dan luas. Sinetron dalam pandangan orang-orang hanya sebatas hiburan semata 
bagi kaum hawa. Tetapi sinetron dari pandangan sebagian masyarakat dapat 
disimpulkan sebagai tayangan yang dapat dijadikan panutan dalam bertingkah laku. 
Dunia pertelevisian Indonesia sangat banyak menghadirkan sinetron. Sinetron 
tersebut dapat mempengaruhi respon khalayak tergantung bagaimana sinetron 
tersebut disajikan dari kualitas alur cerita. Dari kualitas cerita, sinetron melahirkan 
dinamika persepsi khalayak, diterima atau tidaknya sinetron sebagai tayangan yang 
                                                          
3Sinetron Indonesia, http://sinetronz.blogspot.co.id, (diakses pada tanggal 28 Maret 2018).  
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hadir dilayar kaca.4 Adapun sinetron-sinetron di Indonesia yang ditayangkan sebagai 
hiburan yang hangat dan cukup menghibur khalayak seperti: 
1. Tukang Bubur Naik Haji The Series. Dengan jumlah episode 2185, jumlah 
musim (1), mulai tayang perdana pada tanggal, 28 Mei 2012 sampai 7 
Februari 2017 (Tamat), tayang selama 5 tahun,  produksi SinemArt, program 
televisi RCTI.5  
2. Bajaj Bajuri. Dengan jumlah episode 1065, jumlah musim (1), mulai tayang 
perdana pada tanggal, 14 Mei 2002 sampai 28 Januari 2007 (Tamat), tayang 
selama 6 tahun, produksi GMM Films, program Trans TV.6 
3. Cinta Fitri. Dengan jumlah episode 1002, jumlah musim (7), mulai tayang 
perdana pada tanggal, 2 April 2007 sampai 8 Mei 2011 (Tamat), tayang 
selama 5 tahun, produksi MD Enterteinment, televisi SCTV dan Indosiar.7 
Kehadiran ketiga sinetron diatas dapat disambut baik oleh khalayak dengan 
jumlah episode yang sangat banyak. Selain kehadiran dari ketiga sinetron tersebut 
dilayar kaca, salah-satu sinetron yang cukup dikatakan sebagai sajian hiburan dan 
edukasi untuk khalayak. Khususnya masyarakat Betawi yang sangat mengapresiasi 
kehadiran sinetron tersebut. Sebut saja sinetron Si Doel Anak Sekolahan. Sinetron 
yang sangat populer di era 90-an, tayang di stasiun televisi siaran RCTI. Sinetron 
tersebut adalah hasil karya dari aktor terkenal di era tahun 90-an, sekaligus sutradara 
yang bernama, Rano Karno. Sinetron ini mengangkat tema kehidupan sehari-hari 
                                                          
4https://kompasiana.com, (diakses pada tanggal 28 Maret 2018).  
5https://id.m.wikipedia.org/wiki/Tukang_Bubur_Naik_Haji_The_Series, (diakses pada 
tanggal 12 Juli 2018).   
6https://id.m.wikipedia.org/wiki/Bajaj_Bajuri, (diakses pada tanggal 12 Juli 2018).   
7https://id.wikipedia.org/wiki/Daftar_sinetron_menurut_jumlah_episode, (diakses pada 
tanggal 28 Maret 2018).  
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yang menjunjung tinggi nilai-nilai budaya Betawi ditengah modernitas Jakarta saat 
itu. Si Doel Anak Sekolahan merupakan tayangan yang mampu membawa penonton 
terhanyut dalam alur cerita. Selain mampu membawa penonton terhanyut dalam alur 
cerita, sajian dari tiap adegan yang ditayangkan mulai dari sisi, permainan akting 
tokoh pemeran yang natural, mengandung unsur komedi, dan memiliki banyak pesan-
pesan moral yang disampaikan dari tiap episode. Dari persepsi penonton menyatakan 
bahwa, sinetron Si Doel Anak Sekolahan sangat menyerupai dinamika realita 
kehidupan. Maka dari itu peneliti sangat tertarik menganalisis sinetron Si Doel Anak 
Sekolahan. Dari beberapa episode yang disajikan oleh sinetron, peneliti memberi 
batasan dan hanya memilih beberapa episode yang sesuai tujuan dan kebutuhan dari 
penelitian. Dari tinjauan beberapa episode tersebut maka peneliti mengangkat judul 
penelitian, “Pesan Moral Komedi dalam Sinetron Si Doel Anak Sekolahan (Analisis 
Semiotika Roland Barthes)”.   
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana pesan moral berwujud komedi dalam sinetron Si Doel Anak 
Sekolahan? 
2. Apa jenis komedi yang digambarkan dalam sinetron Si Doel Anak Sekolahan?  
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian  
Dari judul yang telah dipilih, maka peneliti mengambil titik fokus penelitian 
sesuai dengan tujuan yang dianalisis tertuju pada “pesan moral berwujud komedi 
yang disampaikan dalam sinetron “Si Doel Anak Sekolahan” dan jenis komedi yang 
digambarkan dalam sinetron “Si Doel Anak Sekolahan”. 
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2. Deskripsi Fokus 
Deskripsi fokus merupakan gambaran fokus penelitian yang akan dilakukan. 
Deskripsi fokus mengulas tentang bagaimana tujuan yang ingin dicapai dalam 
penelitian yang diantaranya, bagaimana deskripsi mengenai nilai-nilai moral yang 
terkandung dalam adegan sinetron Si Doel Anak Sekolahan, bagaimana deskripsi 
mengenai sinetron Si Doel Anak Sekolahan, dan bagaimana unsur-unsur komedi 
yang terkandung dalam sinetron Si Doel Anak Sekolahan, seperti apakah deskripsi 
jenis penelitian analisis semiotika menurut pemikiran dari Roland Barthes. 
D. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka merupakan penelusuran skripsi-skripsi terdahulu yang relevan 
dengan skripsi sekarang (yang akan diteliti). Pada bagian kajian pustaka peneliti 
menemukan 3 skripsi yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukan, disini 
peneliti akan mengkaji kembali skripsi yang serupa dengan judul penelitiannya. 
Skripsi tersebut tidak dimaksudkan untuk diplagiat atau ditulis ulang kembali, 
melainkan hanya untuk menyinggung peneliti sebelumnya sebagai deskripsi dari 
penelitian yang akan dilakukan. Inti dari tujuan yang ingin dicapai dalam kajian 
pustaka ini adalah untuk mengetahui pembahasan yang tercantum pada skripsi 
terdahulu, adapun hubungan skripsi terdahulu dengan sekarang sebagai berikut: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Satrina, Jurusan Jurnalistik, Fakultas Dakwah 
dan Komunikasi, dengan judul “Nilai Nasionalisme Dalam Film Nasional 
(Analisis Semiotik Barthes Terhadap Film 5 CM)”.  
Dalam skripsi Satrina fokus penelitiannya berfokus pada “nilai moral agama 
dalam film “5 CM”. Teori yang digunakan dalam penelitiannya menggunakan 
teori analisis semiotika Roland Barthes untuk membantu dalam proses 
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menemukan nilai moral agama dan nilai nasionalisme  yang terdapat dalam 
film 5 CM.8  
Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang terdapat pada teori 
yang digunakan, yaitu “analisis semiotika Roland Barthes”.  
Sedangkan letak perbedaan penelitian terdahulu dengan sekarang terdapat 
pada fokus, objek, dan pendekatan. Penelitian terdahulu berfokus pada objek, 
“nilai moral dan nasionalisme dalam film “5 CM”, pendekatan yang 
digunakan adalah “analisis semiotika Barthes”, dan objek penelitiannya 
adalah film “5 CM”. Sedangkan penelitian sekarang berfokus pada “pesan 
moral berwujud komedi”, menggunakan pendekatan kualitatif dan objek 
penelitiannya adalah sinetron “Si Doel Anak Sekolahan”.  
2. Penelitian yang dilakukan oleh Nurul Fajri Utami, Jurusan Ilmu Komunikasi, 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi dengan judul, “Studi Semiotika Pesan 
Moral Dalam Film Hafalan Sholat Delisa”.  
Dalam skripsi Nurul Fajri Utami fokus penelitiannya berfokus pada makna 
adegan yang mempresentasikan nilai sosial, nilai keagamaan, pesan moral 
dalam film “Hafalan Sholat Delisa”, teori yang digunakan dalam 
penelitiannya menggunakan analisis semiotika model Roland Barthes yang 
membantu dalam proses menemukan makna pesan moral yang terdapat dalam 
film Hafalan Sholat Delisa.9 
Persamaan penelitian terdahulu dengan sekarang terdapat pada landasan teori 
yang digunakan, yaitu “analisis semiotika Roland Barthes”. 
                                                          
8Satrina, Nilai Nasionalisme Dalam Film Nasional (Analisis Semiotik Barthes Terhadap Film 
5CM), Skripsi, (Makassar : Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Alauddin, 2014).    
9Nurul Fajri Utami, Studi Semiotika Pesan Moral dalam Film Hafalan Sholat Delisa, Skripsi, 
(Makassar: Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Alauddin, 2015).    
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Sedangkan letak perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang 
terdapat pada fokus dan objek penelitian. Penelitian terdahulu berfokus pada 
makna dalam adegan yang dipresentasikan nilai sosial, keagamaan, pesan 
moral, dan objek penelitiannya adalah film “Hafalan Sholat Delisa”. 
Sedangkan pada penelitian sekarang berfokus pada “pesan moral berwujud 
komedi”, dan objek penelitiannya adalah sinetron “Si Doel Anak Sekolahan”. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Khairun Nisa Abdillah, Jurusan Komunikasi 
Dan Penyiaran Islam, Fakultas Dakwah Dan Komunikasi, dengan judul 
penelitian “Pesan Moral Islami Dalam Film Tanda Tanya (?) (Analisis 
Semiotik Model Roland Barthes)”. Dalam skripsi Khairun Nisa Abdillah 
penelitiannya berfokus pada “Pesan moral islami baik yang bersifat verbal 
maupun  nonverbal”, teori yang digunakan dalam penelitian terdahulu adalah 
analisis semiotika model Roland Barthes yang membantu dalam proses 
menemukan makna pesan moral dalam film “Tanda Tanya (?)”.10 
Persamaan penelitian terdahulu dengan sekarang adalah terdapat pada teknik 
analisis yang digunakan, yaitu “analisis semiotika Roland Barthes”. 
Sedangkan letak perbedaan penelitian terdahulu dengan sekarang terdapat 
pada fokus, dan objek. Penelitian terdahulu berfokus pada “Pesan moral islami 
dalam film Tanda Tanya”, menggunakan analisis semiotika model dari tokoh 
Roland Barthes, dan objek penelitiannya adalah film “Tanda Tanya  (?)”. 
Sedangkan penelitian sekarang berfokus pada “Pesan moral berwujud 
                                                          
10Khairun Nisa Abdillah, Pesan Moral Islami Dalam Film Tanda Tanya (?) (Analisis Semiotik 
Model Roland Barthes), Skripsi, (Yogyakarta: Fakultas Dakwah Dan Komunikasi, Universitas Islam 
Negeri Sunan Kalijaga, 2014).    
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komedi”, menggunakan analisis semiotika model Roland Barthes, dan objek 
penelitiannya adalah sinerton “Si Doel Anak Sekolahan”. 
Tabel 1.1  
Tabel Perbandingan Penelitian Terdahulu 
 
No 
 
Judul Penelitian 
 
Pendekatan 
Penelitian 
 
 
Fokus Penelitian 
 
Teknik Analisis 
Data 
1 
Studi Semiotika Pesan 
Moral Dalam Film “Hafalan 
Sholat Delisa” 
 
Deskriptif 
Kualitatif 
Makna pesan 
moral, nilai sosial, 
dan keagamaan 
dalam film 
Hafalan Sholat 
Delisa 
Analisis 
Semiotika 
Roland Barthes 
2 
Nilai Nasionalisme dalam 
Film Nasional (Analisis 
Semiotik Barthes Terhadap 
Film 5 CM) 
 
Analisa Semiotika 
Nilai moral agama 
dalam film 5 CM 
Analisis 
Semiotika 
Roland Barthes 
3 
Pesan Moral Islami Dalam 
Film Tanda Tanya (?) 
(Analisis Semiotik Model 
Roland Barthes) 
 
 
Deskriptif 
Kualitatif 
Pesan moral 
islami dalam film 
Tanda Tanya, 
yang ditandai 
dengan pesan 
verbal maupun 
nonverbal. 
Analisis 
Semiotika 
Roland Barthes 
 
Sumber: Data Olahan Peneliti, 2018 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  
1. Tujuan penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah, maka adapun tujuan penelitian sebagai 
berikut:  
a. Untuk mengetahui pesan moral berwujud komedi dalam sinetron “Si Doel  Anak 
Sekolahan”. 
10 
 
 
 
b. Untuk mengetahui jenis komedi yang digambarkan dalam sinetron “Si Doel 
Anak Sekolahan”. 
2. Kegunaan penelitian  
a. Kegunaan Teoritis 
Kegunaan teoritis merupakan fungsi dari kajian teori yang dikutip dari 
literatur, internet, jurnal yang mempunyai relevansi dari penelitian yang akan 
dilakukan. Tujuan utama yang ingin dicapai dalam kegunaan teoretis adalah, dapat 
menjadi tolak ukur dari hasil penelitian ini untuk dijadikan sebagai bahan referensi 
bagi peneliti selanjutnya, selain itu, sebagai gambaran dan perbandingan antara 
penelitian sekarang dan penelitian selanjutnya. Dan juga sebagai bahan pembelajaran 
bagi peneliti untuk menghasilkan karya ilmiah yang bermanfaat bagi peneliti 
selanjutnya. 
b. Kegunaan Praktis 
Kegunaan praktis dalam penelitian ini adalah peneliti dapat mempelajari lebih 
dalam teknik atau metode penelitian model analisis, juga mencermati lebih dalam 
pesan moral yang terkandung dalam adegan sinetron yang dianalisis. Selain  itu, 
sebagai landasan untuk menyelesaikan penelitian ini, maka peneliti mempelajari lebih 
dalam jenis penelitian analisis semiotika model pemikiran dari Roland Barthes, 
sebagai panduan, landasan teori pendukung, untuk menjawab makna pesan moral 
yang terkandung dalam sinetron yang dianalisis. 
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BAB II 
 TINJAUAN TEORETIS   
A. Tinjauan Tentang Pesan dan Film 
1. Pesan  
Pesan adalah suatu infomasi yang dikirim oleh komunikator kepada 
komunikan baik dalam bentuk simbol, tulisan, maupun bunyi-bunyian. Pesan juga 
dapat mempengaruhi sikap dan perilaku komunikan bahkan dapat mengubah sikap 
komunikan secara emosional, sedih, penasaran, gembira, dan sebagainya tergantung 
dari cara komunikator menyampaikan pesan tersebut. Ada tiga jenis pesan jika yang 
diklsifikasikan sebagai berikut: 
a. Pesan Verbal  
Adalah pesan yang menggunakan kata-kata dalam bentuk lisan maupun 
tulisan. Pesan verbal sering digunakan dalam kehidupan hubungan antar manusia satu 
dengan manusia lainnya. Melalui kata-kata manusia dapat mengungkapkan perasaan 
emosi, pemikiran, gagasan, atau menyampaikan fakta dan informasi serta 
menjelaskan dengan cara saling bertukar pemikiran dan perasaan, saling berdebat dan 
bertengkar. Pesan verbal memiliki unsur penting, unsur yang dimaksud adalah bahasa 
dan kata. Bahasa adalah suatu sistem lambang yang memungkinkan orang bernagi 
makna. Yang digunakan dalam lambang bahasa adalah verbal lisan, tertulis pada 
kertas, ataupun elektronik. Kata merupakan inti yang terkecil dalam sebuah bahasa. 
Kata merupakan lambang yang mewakili sesuatu hal yang berupa barang, kejadian, 
atau keadaan. 
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b. Pesan Nonverbal 
Pesan nonverbal adalah pesan yang dikemas dalam bentuk nonverbal, yang 
tidak disertai dengan kata-kata. Realitanya dalam kehidupan manusia lebih sering 
menggunakan komunikasi nonverbal dibandingkan dengan komunikasi verbal. 
Komunikasi nonverbal sifatnya lebih jujur dalam mengungkapkan hal yang ingin 
diungkapkan alasannya karena sifanya spontan. Contoh yang digambarkan dalam 
komunikasi nonverbal adalah berupa bahasa tubuh (raut muka, gerak kepala, dan 
gerak tangan yang mengungkapkan perasaan, hati, dan sikap) atau tanda (aba-aba, 
rambu lalu lintas), dan tindakan atau perbuatan.1  
c. Pesan Moral 
Pesan moral adalah pesan yang bersifat cenderung pada cerminan etika dan  
perilaku seseorang baik dari sisi positif maupun negatif. Arti kata moral menurut 
Kamus Umum Bahasa Indonesia adalah ajaran tentang baik dan buruk dari kelakuan 
(akhlak, kewajiban, dan sebagainya). Moral dalam arti lain disebut kesusilaan, yaitu 
keseluruhan dari berbagai kaidah dan pengertian yang memutuskan mana yang 
dianggap baik dan mana yang dianggap durhaka dalam suatu golongan masyarakat. 
Pada hakikatnya bahwa tiap-tiap norma kesusilaan bersifat relatif.  
Dalam Bahasa Indonesia, selain dari menerima perkataan, akhlak, etika, dan 
moral yang masing-masing berasal dari bahasa Arab, Yunani dan Latin. Juga ada 
beberapa kata yang dapat dikatakan memiliki makna dan tujuan yang sama dengan 
kata akhlak, yaitu: susila, kesusilaan, tata susila, budi pekerti, kesopanan, sopan, 
santun, adab, tingkah laku, perilaku, dan kelakuan. Moral merupakan sesuatu yang 
                                                          
 
1Khairun Nisa Abdillah, “Pesan Moral Islami dalam Film Tanda Tanya”, Skripsi, 
(Yogyakarta: Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga, 2014, h. 15. 
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patut ditegakkan kepada masyarakat, sebagai rambu-rambu dalam kehidupan serta 
sebagai pelindung bagi masyarakat itu sendiri.2 
 Menurut Magnis-Suseno, kata moral sering disebut sebagai mengacu pada 
baik dan buruknya manusia sebagai manusia. Moral adalah bidang kehidupan yang 
dilihat dari aspek kebaikannya sebagai manusia. Sedangkan norma-norma moral 
merupakan tolak ukur untuk menentukan benar-salahnya sikap dan tindakan sebagai 
manusia dan bukan sebagai pelaku tertentu dan terbatas. Moral yang sebetulnya 
adalah disebut sebagai moralitas. Ia mengartikan moralitas sebagai sikap hati 
seseorang yang terungkap dalam tindakan lahiriah. Moralitas terwujud apabila 
seseorang mengambil sikap yang baik karena ia sadar akan kewajiban dan tanggung 
jawabnya dan bukan karena maksud untuk mencari suatu keuntungan. Jadi, inti dari 
moralitas adalah sikap dan perbuatan yang baik tanpa pamrih. 
Dalam hal ini moral juga merupakan pendorong/penggerak jiwa, karena 
didalam diri tiap individu terdapat suatu hal yang membuat jiwa dan hati yang 
bergerak untuk melakukan perbuatan yang baik. Magnis-Suseno memberikan 
penjelasan mengenai sikap-sikap dasar moral yang harus dimiliki oleh setiap orang 
agar menjadi pribadi yang berkualitas dimata manusia lainnya. Sikap-sikap dasar 
moral tersebut bersifat universal, yang berarti bahwa siapapun orangnya, dimana pun 
dia berada, diharapkan memiliki sikap moral tersebut.  
1. Sikap Keutamaan Moral 
Ada lima sikap dasar moral menurut Magnis-Suseno. Kelima dasar tersebut 
merupakan sikap-sikap kepribadian moral yang kuat dan perlu dikembangkan jika 
keinginan moral tersebut ingin dicapai adalah sebagai berikut: 
                                                          
2Dingding Haeruddin, Mengkaji Nilai-Nilai Moral Melalui Karya Sastra, Jurnal Karya Sastra 
(2012). h. 2.   
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a. Kejujuran  
Kejujuran adalah sebuah landasan untuk menjadi orang yang kuat secara 
moral. Menurut Magnis-Suseno, ada dua arti orang yang bersikap jujur: pertama 
adalah, sikap terbuka dan kedua sikap fair. Terbuka dalam hal ini tidak dimaksudkan 
bahwa kita harus mengatakan kepada seseorang semua hal tentang diri kita. Karena 
yang menentukan apakah orang lain berhak tahu atau tidaknya, kembali kepada 
kontrol diri kita sendiri. Kejujuran adalah sikap yang mencerminkan jauh dari 
berpura-pura, tidak ada sesuatu yang ditutupi dan tidak ada kebohongan. Kita 
bertindak sesuai dengan keputusan dan ketegasan kita. Sedangkan fair adalah sikap 
wajar yang bertindak sesuai dengan kata hati. Orang yang jujur akan bersikap adil, 
menghormati orang lain, dan bertindak sesuai keyakinannya tanpa adanya kepalsuan.  
b. Kesediaan untuk bertanggung jawab 
Bertanggung jawab merupakan suatu bentuk sikap terhadap tugas yang 
membebani kita. Artinya kewajiban untuk menyelesaikan tugas-tugas tersebut. 
Bertanggung jawab adalah sikap melakukan segala sesuatu tanpa mengharapkan 
imbalan atau pamrih. Kita harus berani menerima, menghadapi segala resiko dari 
pekerjaan yang menjadi kewajiban kita.  
c. Kemandirian moral 
Kemandirian moral merupakan suatu pengembangan dari sikap jujur dan 
tanggung jawab. Mandiri secara moral berarti mengetahui tindakan yang harus dan 
tidak harus untuk dilakukan. Suara hati juga dalam hal ini sangat berperan penting, 
karena kita tidak asal ikut dari pandangan moral dalam lingkungan kita. Melainkan 
lebih cenderung kepada membentuk penilaian dan pendirian sendiri dan bertindak 
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sesuai dengan hati nurani. Seseorang yang mampu membentuk dan mendirikan 
prinsip sendiri dari hasil pengalaman, merupakan suatu bentuk kemandirian moral. 
d. Keberanian moral 
Keberanian moral merupakan suatu sikap yang menunjukkan dari diri untuk 
tetap mempertahankan sikap yang telah diyakini sebagai kewajiban atau tetap 
menghadapi sesuatu yang tidak disetujui atau secara aktif dilawan oleh lingkungan. 
Keberanian moral berarti berpihak kepada yang lemah dan melawan yang kuat 
apabila diperlakukan secara tidak adil.3     
e. Kerendahan hati   
Kerendahan hati adalah keutamaan akhir yang hakiki dari kepribadian yang 
mantap. Kerendahan hati bukan berarti merendahkan diri, melainkan bahwa kita 
melihat dan menyadari batasan yang ada pada diri kita. Kerendahan hati merupakan 
batin untuk melihat diri sesuai dengan realitanya. Dalam hal bidang moral, 
kerendahan hati tidak hanya berarti bahwa kita sadar akan keterbatasan yang terdapat 
pada diri kita, melainkan juga bahwa kemampuan kita untuk memberikan moral 
penilaian moral terbatas. Dalam hal ini diartikan kita mau menerima saran dan kritik 
orang lain, tentang pandangannya dan juga tentang dirinya. Hal ini memungkinkan 
untuk menjadi sempurna, sebab adanya kemampuan untuk menampung segala aspek 
pandang orang lain dan akan memampukan dirinya untuk mengambil satu keputusan 
yang bijaksana. Rendah hati merupakan sikap yang mau menerima, mengakui, dan 
menghargai orang lain yang ada disekitar kita. Rendah hati bukan berarti kalah, 
lemah, kecil, dan mengalah, melainkan suatu perilaku sikap yang berusaha mencari 
                                                          
3Arga Sinta Herjuna Putri, Pesan Moral Dalam Heinrich Von Ofterdingen Karya Novalis 
Melalui Analisis Semiotik Roland Barthes, Skripsi (Yogyakarta : Fakultas Bahasa dan Seni, 
Universitas Negeri Yogyakarta, 2015).  
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kebenaran dan akan memperjuangkannya. Kerendahan hati merupakan sikap dimana 
orang lain yang menjadi unsur penting dalam tata kehidupan bermasyarakat.4  
2. Film  
Film adalah rangkaian dari gambar-gambar yang bersal dari objek yang 
bergerak dengan memperlihatkan suatu peristiwa-peristiwa atau gerakan yang berlaku 
sebagai media hiburan, dalam film fungsinya bukan hanya media hiburan semata 
tetapi film juga merupakan media edukasi, motivasi yang dikemas dalam bentuk 
drama. Sebagai salah satu media informasi film secara otomatis akan memberikan 
efek atau dampak  terhadap penonton baik dampak positif maupun dampak negatif 
dari tayangan yang ditonton.  
Selain itu film juga merupakan bentuk kolaborasi antara bidang seni teater 
atau sandiwara yang dikemas melalui unsur-unsur filmis. Dari unsur inilah yang 
membuat cerita yang disusun lebih kreatif, menarik, dan berwarna dibandingkan 
dengan cerita sandiwara dipanggung. 
Film dalam arti sempit diartikan sebagai penyajian gambar melalui layar 
lebar, dalam arti luasnya diartikan sebagai penyajian melalui televisi. Film 
merupakan bagian dari media massa dikemas dalam bentuk audio visual yang 
sifatnya kompleks. Yang dihasilkan dari film adalah karya estetika sekaligus 
dimanfaatkan sebagai sarana informasi yang bisa menjadi alat penghibur, alat 
propaganda, dan alat politik. Disamping itu ia juga dapat menjadi sarana rekreasi dan 
edukasi. Dan dari sisi lain film juga mempunyai peran sebagai media penyebarluasan 
nilai-nilai budaya baru. Film dapat dikatakan sebagai sinema atau gambar hidup yang 
diartikan sebagai sebuah karya seni, bentuknya yang populer yang berasal dari 
                                                          
4Franz Magins-Suseno, Etika Dasar, Masalah-Masalah Pokok Filsafat Moral (Yogyakarta : 
Kanisius, 1987), h. 141. 
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hiburan, juga dimanfaatkan sebagai produksi industri atau barang bisnis. Film dalam 
perpaduan karya seni lahir dari dasar kreativitas yang sifatnya menuntut kreativitas. 
Film juga dapat menghasikan hasil karya yang unik dan menarik, karena 
gagasan yang dituangkan dalam bentuk gambar hidup, dan tujuan dari film juga 
disajikan sebagai hiburan yang layak dinikmati oleh masyarakat. Sebagai bagian dari 
kreativitas dalam sebuah film harus memiliki daya tarik tersendiri sehingga pesan-
pesan yang disampaikan, baik pesan moral, pesan budaya, pesan islami, pesan 
motivasi dan sebagainya dapat ditangkap oleh penonton. Seperti dalam film “Laskar 
Pelangi” yang didalam filmnya mengandung pesan moral dan motivasi, dalam 
ceritanya seorang anak yang berjuang demi meraih pendidikan yang layak meskipun 
mereka harus menempuh puluhan kilo untuk mencapai sekolah.5 
Berikut definisi film menurut para ahli: 
Menurut Kridalaksana, film adalah sebuah lembaran yang tipis, bening, 
mudah lentur yang dilapisi dengan lapisan antihalo, yang fungsinya untuk keperluan 
fotografi. Sifat yang dimiliki dari alat media massa ini, lihat dengar (Audio-Visual) 
yang jangkauannya sangat luas sehingga mencapai khalayak yang banyak.6 
Menurut Effendi, film diartikan sebagai hasil dari budaya dan alat ekspresi 
kesenian. sebagai alat komunikasi massa film merupakan perpaduan dari berbagai 
teknologi seperti fotografi dan rekaman suara, kesenian baik seni rupa dan seni teater 
sastra dan arsitektur serta seni musik.7  
 
                                                          
 
5Hanny R Saputra, “Analisis Semiotika Pesan Moral Dalam Film 12 Menit Untuk 
Selamanya”, eJournal Ilmu Komunikasi vol. 3 no. 3 (2015), h. 1. 
6Effendy, Onong Uchjana, “Televisi Siaran, Teori dan Praktek” (Bandung : Alumni 1986) 
http://kuliahkomunikasi.com/?p=23, (diakses pada tanggal, 16 Oktober 2017), h. 32. 
 
7Effendy, “Televisi Siaran, “Televisi Siaran, Teori dan Praktek”, (Bandung : Alumni, 1986) 
http://kuliahkomunikasi.com/?p=23, (diakses pada tanggal, 16 Oktober 2017), h. 207. 
18 
 
 
 
a. Unsur –unsur film 
1. Produser 
Produser adalah orang yang menyandang atau mempersiapkan dana, dana 
tersebut digunakan sebagai kebutuhan pembiayaan produksi film. ini merupakan 
unsur yang paling utama dalam suatu tim kerja produksi atau proses pembuatan film.  
2. Sutradara  
Sutradara adalah orang yang paling berperan penting dan bertanggungjawab 
dalam proses jalan tidaknya pembuatan film ini merupakan hal-hal yang diluar dana 
dan properti lainnya. 
3. Skenario  
Skenario adalah planning untuk penokohan sebuah film dalam bentuk naskah. 
Skenario berupa sinopsis, deskripsi, treatmen (deskripsi peran), rencana shot dan 
dialog. 
4. Sinopsis  
Sinopsis adalah cerita dalam sebuah film yang tulis secara ringkas, dengan 
menggambarkan secara singkat alur sebuah film, dan menjelaskan inti film secara 
keseluruhan. 
5. Plot  
Plot adalah alur cerita. Plot diistilahkan sebagai cerita pada sebuah skenario, 
dan plot hanya terdapat pada film cerita. 
6. Penokohan  
Tokoh merupakan gambaran yang ditampilkan oleh pemeran yang sering 
disebut dengan istilah protagonis (tokoh utama), antagonis (lawan protagonis), tokoh 
pembantu dan figuran. 
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7. Karakteristik 
Karakteristik merupakan gambaran umum karakter yang dimiliki oleh seorang 
tokoh dalam film tersebut. 
8. Scence  
Scence dalam film adalah adegan, scence adalah aktivitas terkecil dalam 
sebuah film yang merupakan rangkaian shot dalam satu ruang dan waktu, yang 
memiliki kesamaan gagasan. 
9. Shot   
Shot merupakan satu bidikan kamera terhadap suatu obyek dalam 
penggarapan film.8 
b. Jenis-jenis film 
Seiring dengan perkembangan, dengan kemajuan teknologi dan teknik-teknik 
yang semakin canggih jenis-jenis film juga semakin beragam atau bervariasi, variasi 
yang dihasilkan dari produksi film maka beberapa jenis-jenis film yang dapat 
digolongkan sebagai berikut: 
1. Teatrical Film (Film Teatrikal) 
Film teatrikal atau disebut juga dengan film cerita, merupakan ungkapan 
cerita yang dimainkan oleh manusia dengan unsur dramatis dan memiliki unsur yang 
kuat terhadap emosi penonton. Pada dasarnya film yang mempunyai unsur dramatis 
bertolak dari eksplorasi konflik dalam suatu kisah. Contohnya konflik manusia 
dengan dirinya sendiri, manusia dengan manusia yang lain, manusia dengan 
lingkungan sosialnya, yang pada intinya menunjukkan pertentangan, lewat, plot 
                                                          
 
8Khairun Nisa Abdillah, “Pesan Moral Islami dalam Film Tanda Tanya”, Skripsi, 
(Yogyakarta: Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga, 2014), h. 16-17. 
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kejadian-kejadian disampaikan secara visual. Cerita dengan unsur dramatis ini ini 
dicantumkan dengan berbagai tema. Melalui tema ini film Teaterikal terbagi atas 
beberapa jenis yakni: 
Pertama, film Aksi (action film) yang menonjolkan masalah fisik dan konflik, 
kedua, film spikodrama, film yang menunjukkan ketegangan yang dibangun dari 
kekacauan antara konflik-konflik kejiwaan, ketiga, film komedi, film yang 
menonjolkan unsur kelucuan dengan referensi yang intelektual, keempat, film musik, 
merupakan film yang tumbuh bersama dengan dikenalnya teknik suara dalam film, 
yang dengan sendirinya menyesuaikan antara musik dengan adegan sesuai 
kreativitas.9 
2. Non-Teaterical film (film Non-Teaterikal) 
Film jenis ini secara sederhana, merupakan film yang diproduksi dengan 
memanfaatkan realitas asli dan tidak bersifat fiktif. Sifat dari film ini juga tidak 
dimaksudkan sebagai alat hiburan. Jenis film seperti ini lebih memprioritaskan 
sebagai alat komunikasi untuk menyampaikan informasi (penerangan) maupun 
pendidikan. Film Non-Teaterikal terbagi lagi menjadi beberapa bagian: 
Pertama, film dokumenter, film yang berkaitan dengan aspek faktual dari 
kehidupan manusia, yang dapat menimbulkan perubahan sosial. Kedua, film 
pendidikan, film yang bersifat membimbing yang lebih mengarah kepada siswa ke 
arah yang positif sebagai generasi penerus. Ketiga, film animasi, film yang 
menggambarkan setiap frame satu persatu kemudian dipotret. Setiap gambar frame 
merupakan gambar dengan posisi yang berbeda kalau di-seri-kan akan menghasilkan 
                                                          
 
9Yoyon Mudjiono, “Kajian Semiotika Dalam Film”, Jurnal Ilmu Komunikasi vol. 1 no. 1 
(2011), h. 134. 
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kesan gerak. Dengan potensinya gambar animasi bukan hanya dibuat untuk hiburan 
tetapi dibuat untuk ilustrasi film pendidikan.10 
3. Kode Film Dari Segi Tingkatan Umur 
Sebagai pembahasan tambahan klasifikasi film merupakan simbol (kode) 
untuk mengetahui layak atau tidaknya film ditonton mulai dibawah umur sampai 
orang dewasa berikut adalah klasifikasi dari film: 
a. “G” (General): film untuk semua umur.  
b. “PG” (Parental Guidance): film yang dianjurkan didampingi orang tua. 
c. “PG-13”: film dibawah 13 tahun dan didampingi orang tua. 
d. “R” (Restriced): film dibawah umur 17 tahun, didampingi orang dewasa. 
e. “X”: film untuk 17 tahun ke atas.  
c. Genre film      
Dalam sebuah film ada berbagai macam genre yang menunjukkan kreativitas 
dari apa yang telah disajikan. Dalam genre film, terdapat nilai seni yang membuat 
penonton tertarik untuk menonton film tersebut. Dan ada 13 genre film dunia yang 
populer dari masing-masing era, yaitu:11 
1. Comedy, genre komedi, merupakan genre yang sifatnya menghilangkan rasa 
penat yang sudah didesalki oleh berbagai film terbaik sepanjang masa. 
2. Romance, sepanjang sejarah telah banyak film romantis yang dibuat hingga 
akhir abad ke-20. Ciri khas dari film tersebut, mengangkat tema cerita cinta 
yang penggemarnya sangat banyak dan ceritanya dapat dilihat dari berbagai 
sudut pandang. 
                                                          
 
10M. Sumarno, Dasar-Dasar Apresiasi Film, (Jakarta: PT Gramedia Widiasarana Indonesia, 
1996), h. 16-17. 
 
11Cinemags, “Edisi 171”, http://digilib.uinsby.ac.id/281/3/Bab.2 pdf, (diakses pada tanggal 18 
Oktober, 2017). 
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3. Fantasy, genre yang satu ini sifatnya melibatkan hal yang berada diluar 
jangkauan logika manusia. Genre ini mulai terangkat karena kesuksesan dari 
film The Wizard of Oz tayang pada tahun, 1939 dan kemudian muncul film-
film lainnya seperti, The Rold of The Rings tayang pada tahun 2003, hingga 
Avatar tayang pada tahun, 2009. 
4. Thriller, genre thriller sifatnya memiliki tempat dihati para penggemarnya. 
Dengan sensasi ketegangan dalam genre tersebut, film ini dapat memberikan 
sensasi tersendiri bagi yang menikmatinya. 
5. Musical, genre ini mampu merajai dunia perfilman pada pertengahan abad 20 
dengan film The Sound of Music tayang pada tahun 1965, Les Miserables 
tayang pada tahun, 2012. 
6. Horror, genre yang satu ini memiliki daya tarik yang sangat kuat untuk 
ditonton, sensasi yang ditawarkan terkesan mengerikan/menyeramkan yang 
tidak dimiliki oleh genre lainnya. Sejak kemunculan sinema, banyak film 
maker yang memotret peristiwa-peristiwa yang menakutkan dan terdapat 
dalam film The Exoricst tayang pada tahun, 1973, The Conjuring tayang pada 
tahun, 2013. 
7. Drama, genre drama merupakan genre yang cukup memberi kesan tersendiri 
bagi yang menontonnya. 
8. Adult, genre ini bersifat terbatas. Genre film ini hanya boleh disaksikan oleh 
penonton yang usianya 18 tahun ke atas, karena yang disajikan dalam film ini, 
hal-hal yang berhubungan intim (adegan dewasa). 
9. Sci-fi, genre ini merupakan genre fiksi ilmiah yang selalu mengutamakan 
teknik audio-visual. 
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10. Action, genre ini bersifat aktif dan mengasyikkan jika ditonton, apalagi jika 
diperankan oleh tokoh pahlawan. 
11. Cult, genre ini merupakan sebuah kode jika film dirilis tidak sukses namun 
jika ditelusuri bahwa genre tersebut memiliki keunikan tersendiri dari film-
film lainnya. 
12. Animation, genre film ini memiliki teknik tersendiri dari pengolahan 
gambarnya yang menggunakan bantuan grafika komputer sehingga 
menghasilkan efek 2 dimensi dan 3 dimensi. 
13. Documentary, genre film yang berdasarkan kisah nyata yang terjadi 
dikehidupan sosial. 
B. Tinjauan Tentang Semiotika 
Secara etimologis, semiotik berasal dari kata Yunani semeion yang artinya 
ilmu yang mempelajari tentang suatu “tanda”. Menurut Eco dalam Sobur, tanda 
didefinisikan sebagai sesuatu yang atas dasar konvensi sosial yang telah terbangun 
sebelumnya, yang dianggap dapat mewakili sesuatu yang lain.12 
Menurut Eco jumlah yang dapat dipertimbangkan dalam bidang kajian untuk 
semiotik ada sembilan belas. Adapun bidang yang dimaksud adalah semiotik 
binatang, semiotik tanda-tanda bauan, komunikasi rabaan, kode-kode cecapan, 
paralinguistik, semiotik medis, kinesik dan proksemik, kode-kode musik, bahasa 
yang diformalkan, bahasa tertulis, alfabet tak dikenal, kode rahasia, bahasa alam, 
komunikasi visual, sistem objek, dan sebagainya.  
Dalam bidang komunikasi semiotika pun tak terbatas. Objek penelitian yang 
dapat diambil misalnya, seperti pemberitaan di media massa, komunikasi periklanan, 
                                                          
 
12Hanny R Saputra, “Analisis Semiotika Pesan Moral Dalam Film 12 Menit Untuk 
Selamanya”, eJournal Ilmu Komunikasi vol. 2 no. 2 (2014), h. 278. 
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tanda-tanda nonverbal, film, komik kartun, dan karya sastra sampai kepada musik. 
Berhubungan dengan hal tersebut bahwa analisis semiotik merupakan suatu upaya 
untuk mempelajari linguistik-Bahasa, dan yang lebih luasnya lagi adalah semua 
perilaku dari manusia yang membawa makna atau fungsi sebagai tanda. Bahasa 
adalah bagian dari lingustik, dan linguistik itu sendiri adalah bagian dari obyek yang 
dikaji dalam semiologi. Selain Bahasa yang merupakan penerapan terhadap obyek 
tertentu, pemikiran tertentu atau makna tertentu, obyek dari semiotika juga 
memahami tentang masalah-masalah non-linguistik.13    
Tanda-tanda signs merupakan basis dari seluruh komunikasi. Manusia dengan 
melalui perantaraan tanda-tanda  dapat melakukan komunikasi terhadap sesamanya. 
Kajian semiotika hingga sekarang telah membedakan dua jenis semiotika, yakni 
semiotika komunikasi dan semiotika signifikasi. Pada bagian pertama menekankan 
pada teori tentang produksi tanda yang salah satu diantaranya mengasumsikan adanya 
enam faktor atau penyebab dalam komunikasi, yaitu pengirim, penerima kode (sistem 
tanda), pesan, saluran komunikasi, dan acuan (hal yang dibicarakan). Bagian kedua 
memberikan tekanan pada teori tanda dan pemahamannya dalam suatu konteks 
tertentu. 
 Tanda-tanda merupakan sebuah perangkat yang kita pakai dalam usaha 
mencari jalan di dunia ini, ditengah-tengah manusia dan bersama-sama manusia. 
Semiotika dalam istilah Barthes merupakan, semiologi. Pada dasarnya suatu 
pembelajaran, bagaimana kemanusiaan (humanity) memaknai hal-hal (things). Dalam 
hal ini, memaknai (to sinify) tidak dapat dicampuradukkan dengan 
mengkomunikasikan (to communicate). Memaknai artinya bahwa objek-objek tidak 
                                                          
13Syamsuddin AB, Paradigma Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, (Makassar: 
Penerbit Shofia, 2016), h. 26-27. 
25 
 
 
 
hanya membawa sebatas informasi, dalam hal mana objek-objek itu hendak 
berkomunikasi, tetapi juga mengkonstitusi sistem terstruktur dari sebuah tanda. 
Menurut pemahaman Littlejohn, sebuah tanda menandakan sesuatu selain dari 
dirinya sendiri, dan makna (meaning) merupakan hubungan antara suatu objek atau 
idea dan suatu tanda.  Konsep dasar tersebut mengikat bersama seperangkat teori 
yang sangat luas berhubungan dengan simbol, Bahasa, wacana, dan bentuk-bentuk 
nonverbal, teori-teori yang menjelaskan bagaimana tanda berhubungan dengan 
maknanya dan bagaimana tanda itu sendiri disusun. 
Menurut Kurniawan, semiotika pada dasarnya berakar dari studi klasik dan 
skolastik atas seni logika, retorika, dan poetika. Tanda pada masa itu masih bermakna 
sesuatu hal yang mengarah pada adanya hal lain. Contohnya, asap menandai adanya 
api. 
Jika diterapkan pada tanda-tanda Bahasa, maka huruf, kata, kalimat, tidak 
memiliki arti pada dirinya sendiri. Tanda-tanda tersebut hanya memberi arti 
(significant) dalam hubungannya dengan pembacanya. Dari pembaca itulah yang 
menghubungkan tanda dengan apa yang ditandakan (signifie) sesuai dalam sistem 
Bahasa yang bersangkutan. 
Sebuah teks, apakah itu surat cinta, makalah, iklan, cerpen, puisi, pidato 
presiden, poster politik, komik, kartun, dan semua hal yang menjadi sebuah “tanda” 
dapat dilihat dalam aktivitas penanda yaitu, suatu proses signifikasi yang 
menggunakan tanda yang menghubungkan objek dengan  interpretasi. 
Menurut Paul Cobley dan Lizta Jans, munculnya studi khusus tentang sistem 
penandaan benar-benar merupakan fenomena (peristiwa) modern. Tanda dalam 
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pandangan Pierce adalah, sesuatu yang hidup dan dihidupi (cultivated). Ia muncul 
dalam proses interpretasi (semiosis) yang mengalir.  
Pada dasarnya semiosis dapat dipandang sebagai suatu proses tanda yang 
dapat diberikan dalam istilah semiotika sebagai suatu keterkaitan (hubungan) antara 
lima istilah sebagai berikut: 
 
S ( s, i, e, r, e ) 
 
Berdasarkan maksud dari lima rangkaian istilah diatas maka fungsi dari 
masing-masing yaitu: S adalah untuk semiotic relation (hubungan semiotik); s untuk 
sign (tanda); i untuk interpreter (penafsir); e untuk effect atau pengaruh (misalnya, 
suatu disposisi dalam i akan bereaksi dengan cara tertentu terhadap r pada kondisi-
kondisi tertentu c karena s); r untuk reference (rujukan); dan c untuk context 
(konteks) atau conditions (kondisi).  
Dari hasil penjelasan maka dalam semiotika selalu berusaha menjelaskan 
hubungan tanda atau ilmu mengenai suatu tanda; secara sistematik menjelaskan ciri-
ciri dan bentuk suatu tanda, serta proses signifikasi yang menyertainya.14    
1. Semiologi dan Mitologi Roland Barthes 
Roland Barthes terkenal sebagai salah-satu pemikir strukturalis yang ahli 
mempraktikkan model linguistik dan semiologi Saussurean. Barthes berpendapat 
bahwa Bahasa adalah sebuah sistem tanda yang mencerminkan asumsi-asumsi dari 
suatu masyarakat tertentu dalam waktu tertentu.15   
                                                          
14Alex Sobur, Semiotika Komunikasi (Cet, VI: Bandung : Remaja Rodaskarya, 2016),  h. 15-
17.  
 
15Hanny R Saputra, “Analisis Semiotika Pesan Moral Dalam Film 12 Menit Untuk 
Selamanya”, eJournal Ilmu Komunikasi vol. 3 no. 3 (2015), h. 304. 
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Semiologi Barthes menurut Hawkes, mengarah pada Sassure dengan 
menyelidiki hubungan penanda dan petanda pada sebuah tanda. Hubungan penanda 
dan petanda tersebut bukanlah kesamaan (equality), tetapi ekuivalen. Bukannya yang 
pertama kemudian membawa pada yang lain, tetapi korelasilah yang menyatukan 
keduanya.  
Barthes mencontohkan dengan seikat mawar. Seikat mawar dapat digunakan 
untuk menandai gairah (passion), maka seikat kembang itu menjadi penanda dan 
gairah adalah petanda. Hubungan keduanya menghasilkan istilah ketiga: seikat 
kembang sebagai sebuah tanda. Sebagai sebuah tanda, adalah penting dipahami 
bahwa seikat kembang itu sungguh-sungguh berbeda dari seikat kembang sebagai 
penanda yang adalah entitas atau wujud tanaman biasa. Sebagai penanda, seikat 
kembang adalah kosong, sedangkan sebagai tanda seikat kembang adalah penuh.16  
Semiotika yang dikembangkan oleh Ferdinand De Sassure, Barthes 
mengembangkan dua sistem penandaan bertingkat, yang disebutnya dengan model 
denotasi dan konotasi. Pengertian secara umum denotasi dan konotasi kuncinya ada 
pada Barthes. Secara umum pengertian dari denotasi diartikan sebagai harifah, atau 
makna yang sesungguhnya., bahkan dapat pula dikatakan sesuatu yang dicantumkan 
dengan referensi atau acuan.  
Proses signifikasi yang secara tradisional disebut sebagai denotasi yang 
mengacu kepada penggunaan Bahasa yang mempunyai arti sesuai dengan apa yang 
telah diucapkan. Akan tetapi, di dalam semiologi Barthes dan para pengikutnya, 
denotasi merupakan sistem signifikasi tingkat pertama, sedangkan konotasi 
                                                          
16Kurniawan, Semiologi Roland Barthes (Magelang : IndonesiaTera, 2001), h. 22. 
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merupakan tingkat kedua. Dalam hal ini denotasi justru lebih dikaitkan dengan 
ketertutupan makna dengan demikian, sebuah sensor.17 
Barthes mengemukakan konsep tentang konotasi dan denotasi sebagai kunci 
dari analisisnya. Konsep tersebut dibuat oleh Barthes menjadi bentuk yang lebih 
sederhana saat membahas model “glossematic sign” (tanda-tanda glossematic). 
Mengabaikan dimensi dari bentuk substansi, Barthes mendefinisikan sebuah tanda 
(sign) sebagai sebuah sistem yang terdiri dari (E) sebuah ekspresi atau signifier dalam 
hubungannya (R) dengan content (atau signified) (C): ERC. Sebuah sistem tanda 
primer (primary sign system) dapat menjadi sebuah elemen dari sebuah sistem tanda 
yang lebih lengkap dan  memiliki makna yang berbeda dibandingkan semula.18  
Berdasarkan penjelasan diatas, maka berikut adalah model tingkatan denotasi 
dan konotasi kunci semiologi dari Barthes: 
Signifikasi Dua Tahap Barthes 
Tataran Pertama                                                                   Tataran Kedua 
 
        Reality                                    Sign              Culture 
                                                                                          
 
                                                                       Content     
Sumber: (Fiske: 2012).                                                                           
                                                          
 
17Hanny R Saputra, “Analisis Semiotika Pesan Moral Dalam Film 12 Menit Untuk 
Selamanya”, eJournal Ilmu Komunikasi vol. 3 no. 3 (2015), h. 304. 
18Indiwan Setyo Wahyu Wibowo, Semiotika Komunikasi”Aplikasi Praktis Bagi Penelitian 
Deskripsi Komunikasi”, (Jakarta: Mitra Wacana Media, 2013), h. 21. 
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Berdasarkan gambar diatas signifikasi dua tahap two of signification model 
Roland Barthes yang dikutip dari “John Fiske”, menjelaskan bahwa signifikasi tahap 
pertama merupakan hubungan antara signifier dan signified, dari dalam tanda terdapat 
sebuah realitas eksternal, artinya makna yang paling nyata dari tanda.19  
Sedangkan konotasi merupakan istilah yang digunakan Barthes untuk 
menunjukkan signifikasi tahap kedua. Hal ini mendeskripsikan interaksi yang terjadi 
ketika sebuah tanda bertemu dengan perasaan atau emosi dari pembaca serta nilai-
nilai dari kebudayaannya. Konotasi memiliki makna yang subyektif atau paling tidak 
intersubyektif. Dengan nama lain, denotasi merupakan apa yang telah digambarkan 
tanda terhadap sebuah objek. Sedangkan makna konotasi adalah bagaimana cara 
menggambarkannya. Konotasi bekerja dalam tingkat yang subjektif sehingga 
kehadirannya tidak disadari. Pembaca sangat mudah membaca makna konotasi 
sebagai fakta denotasi. 
Pada signifikasi tahap kedua yang berhubungan dengan isi (content), tanda 
bekerja melalui mitos (myth), mitos merupakan bagaimana kebudayaan menjelaskan 
atau memahami beberapa aspek tentang realitas atau gejala alam. Mitos adalah 
sebuah produk kelas sosial yang sudah mempunyai suatu dominasi. Misalnya mitos 
primitif, mengenai hidup dan mati manusia dan dewa. Sedangkan mitos di masa kini 
misalnya, mengenai feminitas, maskulinitas, ilmu pengetahuan, dan kesuksesan. 
Mitos merupakan sebuah wahana dimana ideologi tersebut berwujud. Mitos 
dapat terangkai menjadi mitologi yang memainkan peranan penting dalam kesatuan-
kesatuan budaya. Lalu Vast Zoest menegaskan, siapapun yang bisa menemukan 
                                                          
19Rotua Uly Inge, Representasi Budaya Dalam Iklan Pariwisata “Analisis Semiotika pada 
Video Musik S.E.O.U.L dan Fly to seoul”, Skripsi, (Depok: Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, 
Universitas Indonesia, 2012), h. 21. 
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ideologi dalam sebuah teks dengan jalan meneliti, konotasi-konotasi yang terdapat 
didalamnya adalah tindakan nyata. Sikap manusia terhadap sesuatu ditentukan oleh 
mitos yang ada dalam dirinya. Mitos tersebut menyebabkan manusia mempunyai 
prasangka tertentu terhadap suatu hal yang dinyatakan dalam mitos.20     
Barthes secara panjang lebar mengulas apa yang sering disebut sebagai sistem 
pemaknaan tataran ke-dua, yang telah dibangun diatas sistem lain yang sudah ada 
sebelumnya. dalam hal ini sastra merupakan contoh yang paling jelas sistem 
pemaknaan tataran ke-dua yang dibangun diatas Bahasa sebagai sistem yang pertama. 
Sistem ke-dua ini oleh Barthes disebut dengan konotasi, yang di dalam mhytologies-
nya secara tegas ia bedakan dari denotasi atau sistem pemaknaan tataran pertama, 
melanjutkan studi Hjemselv, Barthes menciptakan peta tentang bagaimana tanda 
bekerja sebagai berikut: 
                     Tabel 2.1 
1. Signifier  
(penanda denotasi) 
2. Signified 
      (petanda denotasi) 
3. Denotative Sign (tanda denotasi) 
4. Connotative signifier  
 (Penanda konotasi) 
5. Connotative signified 
  (Petanda konotasi)  
6. Connotative sign (Tanda konotasi) 
Peta Tanda Roland Barthes 
Sumber: Paul Cobley & Lista Jansz. 1999. Introducing Semiotics. NY: Totem Books, 
h. 51. 
                                                          
20Indiwan Setyo Wahyu Wibowo, Semiotika Komunikasi” Aplikasi Praktis Bagi Penelitian 
Deskripsi Komunikasi”, (Jakarta: Mitra Wacana Media, 2013), h. 21-23. 
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Berdasarkan peta Barthes diatas rangkaian dan susunannya terlihat bahwa 
tanda denotasi (3) terdiri atas penanda (1) dan petanda (2). Akan tetapi, pada saat 
bersamaan, tanda denotasi adalah juga termasuk bagian dari penanda konotasi (4). 
Dengan kata lain, hal tersebut adalah hal meterial: hanya jika anda mengenal tanda 
“singa”, barulah konotasi mengemukakan seperti, harga diri, kegarangan, dan 
keberanian menjadi mungkin.    
Jadi, dalam konsep Barthes, tanda konotasi tidak sekedar memiliki makna 
yang bertambah namun juga mengandung kedua bagian tanda denotasi yang 
melandasi keberadaannya. Sebenarnya model yang dibuat oleh Barthes merupakan 
sebuah sumbangan yang sangat berarti untuk penyempurnaan semiologi Sassure, 
yang berhenti pada penandaan dalam tataran denotasi.21 
Komponen semiotik Roland Barthes yang ditulis dalam bukunya yang 
terkenal berjudul, S/Z (1970), oleh Bertens. Dalam penilaian John Lechte, buku ini 
ditulis Barthes sebagai upaya untuk mengimplementasikan kode-kode narasi yang 
berlaku dalam suatu naskah realis. Lima kode yang ditinjau Barthes adalah meliputi 
kode Hermeneutik (kode teka-teki), kode Semik (makna konotatif), kode Simbolik, 
kode Proaretik (logika-tindakan), dan kode Gnomik atau kode Kultural yang 
membangkitkan suatu bagan tertentu. Adapun penjelasan mengenai kode-kode 
tersebut sebagai berikut:22 
a. Kode Hermeneutik atau kode teka-teki, berkisar pada harapan pembaca untuk 
mendapatkan “kebenaran” bagi pertanyaan yang muncul dalam suatu teks. 
                                                          
21Alex Sobur, Semiotika Komunikasi (Cet, VI: Bandung : Remaja Rodaskarya, 2016),  h. 68-
69.  
22Alex Sobur, Semiotika Komunikasi (Cet, VI: Bandung : Remaja Rodaskarya, 2016),  h. 65-
66. 
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b. Kode Semik atau makna konotatif, menawarkan banyak sisi. Dalam proses 
pembacaan, pembaca menyusun tema atau teks. 
c. Kode Simbolik merupakan aspek pengkodean fiksi yang paling khas bersifat 
struktural, atau lebih tepatnya menurut konsep dari Barthes, pascastruktural. 
d. Kode Proaretik atau kode tindakan dianggapnya sebagai perlengkapan utama 
teks yang dibaca orang; artinya, antara lain, semua teks yang bersifat naratif. 
e. Kode Gnomik atau kode kultural banyak jumlahnya. Kode tersebut 
merupakan acuan teks ke benda-benda yang sudah diketahui dan dikodifikasi 
oleh budaya. 
C. Tinjauan Tentang Komedi  
Komedi dalam bahasa Yunani disebut (komoidia) merupakan suatu karya 
yang lucu, pada umumnya bertujuan untuk menghibur, menimbulkan tawa melalui 
media elektronik televisi, film, dan lawakan. Dalam seni teater, terutama teater dari 
barat. Komedi juga merupakan salah-satu genre teater yang berasal dari Yunani kuno. 
Satir atau satir politik yang menggunakan jenis komedi ironi untuk menggambarkan 
seseorang atau sebuah institusi. Parodi menggunakan gaya ironi untuk memberikan 
kritikan dari dalam.23 
1. Jenis-Jenis Komedi   
Komedi dalam hal ini memiliki beberapa jenis yaitu sebagai berikut:24 
a. Komedi Humor 
Mr. Rustono, seorang pakar keilmuan dari Universitas Indonesia, berpendapat 
bahwa humor dapat membuat orang tertawa apabila mengandung satu atau lebih dari 
                                                          
23Wikipedia, Komedi, https://id.m.wikipedia.org, (diakses pada tanggal 31 Maret 2018).  
24Komedi dan Berbagai Jenisnya, http://salmanaditya.com, (diakses pada tanggal 28 Maret 
2018).  
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empat unsur. Unsur tersebut meliputi, Surprise (kejutan), Irritionality 
(irasionalitas/perihal tidak masuk akal), Ebarrassment (memalukan), dan Hyperbolic 
(bersifat berlebih-lebihan). 
Mr. Tony Buzan, seorang penulis konsultan pendidikan dari Inggris 
berpendapat bahwa, ukuran intelegensi atau kepintaran seseorang dapat dilihat dari 
selera humornya masing-masing. Humor pada dasarnya adalah imajinasi dan 
kemampuan otak menemukan asosiasi yang baru dan menakjubkan. 
b. Komedi Alternatif 
Komedi alternatif, merupakan istilah yang diciptakan ditahun 1980-an. 
Artinya adalah sebuah penyampaian komedi atau humor yang menyimpang dari 
penyampaian komedi atau humor yang ada pada era tertentu. 
c. Komedi Observasi 
Komedi obeservasi, merupakan jenis komedi yang didasari dari observasi 
kehidupan sehari-hari. Aspek yang digunakan biasanya mencakup kejadian aktual 
dari dunia politik, hiburan, olahraga, dan lain-lain. 
d. Komedi Hitam 
Komedi hitam merupakan jenis komedi yang berasal dari observasi, yang 
didalamnya menceritakan sisi gelap kehidupan sehari-hari. Aspek yang digunakan 
biasanya mencakup kejadian aktual dari dunia politik, hiburan, olahraga, rasisme, 
agama, terorisme, dan peperangan. 
e. Komedi Biru 
Komedi biru merupakan komedi bagian dari observasi yang didalamnya 
menceritakan sisi biru kehidupan sehari-hari. Aspek yang digunakan biasanya 
mencakup pembahasan seputar rana orang dewasa yang bertema tentang seks. 
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f. Komedi Karakter 
Komedi karakter merupakan jenis humor yang dilandasi dengan kepintaran 
seorang komedian dalam menciptakan sebuah karakter bertingkah pola lucu atau juga 
menirukan karakter lucu dari seseorang. Ciri utama komedi karakter adalah dapat 
dilihat dari gambaran keunikan ekspresi wajah seorang komedian dalam 
menampilkan emosi, tingkah laku, atau mimik muka yang menggelikan. 
g. Komedi Ciringe  
Komedi cringe merupakan jenis humor yang mengandalkan peristiwa 
canggung dan memalukan, baik dari mengambil contoh dari kejadian yang pernah 
ada atau dari kejadian yang akan timbul dari situasi yang berkembang. 
h. Komedi Hina 
Komedi hina merupakan jenis humor yang bersifat dan memfokuskan 
subjeknya dengan menghina atau merendahkan individu dan kelompok. 
i. Komedi Properti 
Komedi properti merupakan jenis humor yang banyak mengandalkan properti 
itu sendiri sebagai senjata utama dalam menampilkan kelucuan dari penampilan 
seseorang. 
j. Komedi Tidak Nyata 
Komedi tidak nyata merupakan jenis humor yang pada dasarnya terbuat dari 
sesuatu yang tidak nyata, tidak masuk akal, absurd, aneh dan diluar akal sehat. 
k. Komedi Sketsa 
Komedi sketsa merupakan jenis humor singkat yang ditulis dengan skema 
terstruktur dan durasinya antara satu sampai sepuluh menit. Skema yang jamak ada 
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dalam komedi sketsa ini yaitu sebuah kejadian atau tingkah pola yang membuat 
penonton terkejut dan tak menduga. 
D. Pesan Moral Dalam Pandangan Islam 
Pembahasan pada tahap ini, mengenai relevansi pesan moral dengan ayat atau 
lebih tepatnya, pesan moral dalam pandangan Islam. Adapun relevansi yang 
ditemukan sebagai berikut: 
1. Pesan  
Pesan merupakan informasi yang diterima oleh seorang komunikan yang 
dikirim atau disebarkan oleh komunikator baik melalui media cetak, elektronik, 
maupun disampaikan secara langsung. Pesan disampaikan memiliki tujuan masing-
masing. Jika diartikan secara umum hakikat dari manusia sebagai makhluk sosial 
adalah makhluk yang saling membutuhkan dan saling menerima satu sama lain 
dengan cara berkomunikasi. Seperti kebutuhan akan informasi yang bermanfaat bagi 
mereka, memanfaatkan media sebagai sarana untuk mengirimkan dan memperoleh 
informasi. Seperti yang dijelaskan dalam firman Allah (QS. Al-baqarah ayat 119) 
yang berbunyi: 
ٓ ا َِّنإِٓٓ بَٓكََٰن
ۡ
لَۡسر
َ
أِٓ قَ
ۡ
لۡٱُٓٓۡستٓ
َ
لََو ۖٓاٗريَِذنَوٓاٗيرَِشبٓ َِٰ َٰ ۡح
َ
أٓ َۡنُٓلُ ِٓميِحَ
ۡ
لۡٱٓ١١٩ٓ   
Terjemahnnya: 
“Sesungguhnya kami telah mengutusmu muhammad dengan kebenarannya 
sebagai pembawa berita gembira dan pemberi peringatan, dan kamu tidak 
akan diminta (pertanggungan jawab) tentang penghuni-penghuni neraka”.25   
2. Moral 
Menurut pandangan Islam, moral dapat dikatakan sebagai, akhlak. Dalam 
Bahasa Indonesia moral dan akhlak sama dengan budi pekerti atau kesusilaan. Kata 
                                                          
25Depertemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Maghfirah Pustaka, 2006). 
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akhlak berasal dari Bahasa Arab (khalaqa) yang artinya perangai, tabi’at dan adat 
istiadat. Makna dari kata moral dapat ditemukan dalam firman Allah (QS. Sad ayat 
46) yang berbunyi: 
ٓٓىَر ِۡكذٖٓةَِصلاَِبِٓمُهََٰنَۡصلۡخ
َ
أ  ٓ ا َِّنإِٓرا َّلدٱٓ٤٦ٓ 
Terjemahnnya: 
“Sesungguhnya kami telah mensucikan mereka dengan (menganugerahkan  
kepada mereka) akhlak yang tinggi, yaitu selalu mengingatkan (manusia) ke  
negeri akhirat”. 26 
Ayat berikutnya yang menjelaskan tentang adanya relevansi mengenai pesan 
moral, dijelaskan dalam firman Allah (QS. Al-Ahzab ayat 21) yang berbunyi:  
ٓۡدَق
َّ
لٓٓ ِلوَُسرِٓفِٓ ۡمُكَلٓ َنَكَِٓ َّللّٱٓٓ
ْ
اوُۡجَريَٓنَكَٓ َِم
 
لٓ ٞةَنَسَحٓ ٌةَوۡس
ُ
أَٓ َّللّٱَٓٓوَٓمۡوَ
ۡ
لۡٱَٓٓرِخلۡأٓٱٓٓ َرَكَذَوٱَٓ َّللّٓ
ٓاِٗيرثَك٢١ٓ 
Terjemahnnya:  
“Sesungguhnya telah ada pada diri Rasulullah itu suri teladan yang baik 
bagimu (yaitu) orang-orang yang mengharap (rahmat) Allah dan kedatangan 
hari kiamat dan Dia banyak menyebut nama Allah”.    
Dari kutipan kedua ayat dan terjemahan (QS. Al-Baqrah: 119 dan QS. Sad: 
46) diatas dapat disimpulkan Rasulullah adalah cerminan bagi kita semua untuk 
menjadi manusia-manusia yang amanah dalam menyampaikan pesan-pesan kebaikan 
kepada sesama tanpa adanya hal yang menyimpang dari kebenaran. Dari aspek moral, 
ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah telah mengirimkan sosok yang berakhlak 
tinggi agar peringatannya diamalkan bagi tiap umat manusia, agar mengingat bahwa 
setelah kehidupan di dunia mereka akan dikembalikan ke tempat asalnya, kehidupan 
yang kekal dan abadi, (akhirat).   
                                                          
26Depertemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Maghfirah Pustaka, 2006). 
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Penjelasan dalam (QS. Al-Ahzab: 21) dari tafsir Ibnu Katsir menjelaskan 
bahwa ayat tersebut merupakan dasar yang paling utama dalam perintah meneladani 
Rasulullah, Muhammad Saw baik dari perkataan, perbuatan, maupun keadaannya. 
Oleh karena itu, Allah Ta’ala menyuruh umat manusia untuk meneladani Rasulullah 
Saw dalam hal kesabaran, keteguhan, ribath, (terikat dengan tugas dan komitmen dan 
kesungguh-sungguhannya).  
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Jenis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis semiotika, yaitu 
jenis penelitian yang mengungkap makna dibalik sebuah tanda, atau ilmu yang 
mempelajari tentang tanda. Studi tanda tersebut tujuannya untuk menginterpretasikan 
mulai dari makna alamiah dari sebuah tanda, sampai dengan makna tersembunyi dari 
sebuah tanda itu sendiri, baik dalam bentuk verbal maupun nonverbal. Berdasarkan 
jenis penelitian analisis semiotika, objek yang dipilih untuk dianalisis adalah sinetron 
Si Doel Anak Sekolahan, dengan menggunakan semiotika pemikiran Roland Barthes 
sebagai landasan untuk menemukan pesan moral berwujud komedi dalam adegan.  
Tahapan semiotika Roland Barthes meliputi, penanda (denotasi), petanda 
(konotasi), dan mitos. Penanda (denotasi) bertujuan untuk menafsirkan sebuah tanda, 
seperti simbol-simbol yang terdapat dalam sinetron, sedangkan petanda (konotasi) 
bertujuan untuk menginterpretasikan makna tersembunyi dari sebuah tanda, yang 
melahirkan mitos sebagai hasil akhir dari signifikasi dua tahap Barthes yang 
tujuannya untuk mengungkap realita dan nilai-nilai kebudayaan dalam adegan 
sinetron.     
Barthes menyebut istilah denotasi, yaitu makna yang paling nyata dari tanda. 
Sedangkan konotasi adalah istilah yang digunakan Barthes untuk menunjukkan 
signifikasi tahap kedua. Dibagian signifikasi tahap kedua yang berhubungan dengan 
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isi, tanda bekerja melalui mitos. Mitos yaitu penerapan bagaimana kebudayaan 
menjelaskan atau memahami beberapa aspek tentang realitas atau gejala alam.1 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini, adalah pendekatan kualitatif,  
yaitu tahapan penggunaannya dengan cara mengamati, menganalisis kondisi objek 
atau fenomena realitas sosial, melalui teks, gambar, dan film (sinetron). Secara 
khusus sasaran objek penelitian adalah sinetron Si Doel Anak Sekolahan.  
Hal yang perlu dilihat dari pendekatan kualitatif adalah berdasarkan 
pemikiran-pemikiran dasar (hakikat realita), dari pikiran yang mendasar tersebut 
berkembang menjadi ciri pokok yaitu, penelitian dilakukan dengan cara melihat situs 
secara alami/natural setting, lalu menemukan makna, artinya dalam proses kerja 
penelitian yaitu berubah dan terus berkembang, serta tidak rinci, instrumen penelitian 
yaitu kuncinya terdapat pada peneliti itu sendiri.2 
  Dalam model analisis semiotika jika dikaitkan dengan penjelasan diatas, 
berdasarkan pemikiran-pemikiran dasar (hakikat realita) maksudnya adalah 
“bagaimana pemikiran dari peneliti terhadap penggambaran fenomena yang terjadi 
dalam sinetron”. Dari pemikiran dasar berkembang menjadi ciri pokok yaitu dengan 
mengamati situs secara alami/natural setting, kaitannya adalah “dengan menganalisis 
film (sinetron) sebagai objek, dokumentasi, dan studi pustaka sebagai bahan acuan 
dalam proses penelitan”. Menemukan makna yaitu dengan menggunakan landasan 
teori analisis semiotika Roland Barthes. Sifat dari penelitian kualitatif yaitu berubah 
dan terus berkembang, instrumen penelitian terdapat pada peneliti sendiri, artinya 
                                                          
 
1Anderson Danial Sudarto, “Analisis Semiotika Film Alangkah Lucunya Negeri Ini”, Journal 
Acta Diurna Volume IV. No.1. Tahun 2015. 
2Syamsuddin AB, Paradigma Metode Penelitian “Kualitatif dan Kuantitatif”, (Makassar : 
Penerbit Shofia, 2016), h. 23.  
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instrumen dari peneliti itu sendiri mempunyai sudut pandang yang berbeda-beda 
dalam menyimpulkan hasil analisis. 
C. Sumber Data 
Sumber data merupakan kebutuhan dasar untuk membantu dalam proses 
penyusunan hasil penelitian, dari berbagai sumber yang terbagi menjadi dua sebagai 
berikut: 
1. Data Primer 
Data primer merupakan data utama yang dibutuhkan sebagai objek untuk 
dianalisis format audio-visual, dengan cara mengunduh file sinetron Si Doel Anak 
Sekolahan dari situs internet per episode sesuai dengan tujuan penelitian.     
2. Data Sekunder  
Data sekunder merupakan data yang bersifat tertulis sebagai pelengkap dari 
data primer. Data sekunder dapat diperoleh dari jurnal, artikel, dan literatur yang 
relevan dengan pembahasan, penelitian terkhusus pada pengolahan data sinetron Si 
Doel Anak Sekolahan. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data merupakan bagian yang sangat penting dalam 
penelitian sebagai petunjuk dalam proses berjalannya penelitian, adapun teknik 
pengumpulan data penelitian ini sebagai berikut: 
1. Dokumentasi  
Dokumentasi merupakan proses pengumpulan data-data yang berhubungan 
dengan sinetron Si Doel Anak Sekolahan, mulai dari foto cover, produser, sutradara, 
penulis skenario, dan tokoh pemeran. Selain itu dokumentasi juga mengumpulkan 
jurnal yang membahas tentang pesan moral dalam sinetron yang bersangkutan, artikel 
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sebagai pengumpulan data profil, sinopsis, scence capture dan informasi lainnya 
mengenai sinetron Si Doel Anak Sekolahan. Buku merupakan acuan untuk 
memperoleh pemahaman lebih dalam mengenai kajian tentang pesan moral yang 
ingin dianalisis dari adegan dalam sinetron.  
2. Studi Pustaka 
Studi pustaka merupakan hal yang sangat penting dari analisis semiotika. 
Karena studi tersebut menambahkan sebuah referensi untuk memperkuat hasil 
analisis penelitian, yang dikemukakan oleh paham-paham dari pakar secara khusus 
kajian pesan moral yang dikutip dari beberapa literatur. Selain itu buku tersebut juga 
tujuannya untuk menafsirkan dan meluruskan hal-hal yang belum dipahami dari isi 
sinetron mulai dari dialog, jenis pakaian, dan bahasa dalam sinetron Si Doel Anak 
Sekolahan, tujuannya untuk menghindari terjadinya kekeliruan dalam penelitian.   
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan dalam proses penelitian 
untuk menemukan makna, menyusun, mengolah dan menyimpulkan hasil penelitian. 
Penelitian ini menggunakan analisis semiotika model Roland Barthes yang bertujuan 
untuk menemukan makna yang terdapat dalam film (sinetron). Menurut Suharsimi 
Arikunto, instrumen penelitian adalah alat bantu dalam mengumpulkan data.3   
Instrumen dalam penelitian ini kuncinya ada pada peneliti itu sendiri, dengan 
menafsirkan, dan menyimpulkan pesan moral berwujud komedi yang disampaikan 
dalam sinetron Si Doel Anak Sekolahan dan jenis komedi yang digambarkan dalam 
sinetron Si Doel Anak Sekolahan. 
 
                                                          
3Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Edisi revisi, VI, 
Jakarta: Rineka Cipta, 2006), h. 68. 
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F. Teknik Analisis dan Pengolahan Data 
Mengenai pembahasan teknik analisis dan pengolahan data terdapat beberapa 
langkah untuk menghasilkan data yang sesuai dengan prosedur analisis semiotika 
yang diklasifikasikan sebagai berikut: 
1. Menonton film (sinetron) sambil mempelajari alur cerita. 
2. Memahami dan menandai scence dari episode yang akan dianalisis sesuai 
dengan tujuan penelitian. 
3. Mempelajari secara cermat karakter masing-masing tokoh pemeran 
bagaimana bentuk penyampaian pesan dalam dialog.  
4. Menyusun secara sistematis scence dan menandai durasi yang mengandung 
pesan, lalu menyimpulkan pesan, nilai moral dalam adegan scence.   
5. Mengemukakan teknik pengambilan gambar dari tiap scence yang dipilih. 
6. Mengkoreksi ulang hasil analisis data secara keseluruhan, tujuannya untuk 
lebih mencermati apa yang perlu diperbaiki dari hasil pengolahan sebelumnya 
untuk mendapatkan hasil yang sesuai dengan tujuan penelitian. 
Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan 
analisis semiotika Roland Barthes, dengan konsep yang diterapkan dalam tahapan 
semiologinya meliputi, penanda (denotasi), petanda (konotasi), dan mitos.  
Dalam istilah semiologi Barthes, denotasi merupakan signifikasi tingkat 
pertama, konotasi merupakan signifikasi tingkat kedua, atau ketertutupan makna 
dalam sebuah tanda dan konotasi merupakan operasi ideologi yang disebut dengan 
kata “mitos” sebagai hasil akhir dari semiologi-nya. Mitos juga merupakan sistem 
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pemaknaan tataran kedua, berfungsi untuk mengungkapkan dan memberikan 
pembenaran bagi nilai-nilai dominan yang berlaku dalam suatu periode tertentu.4  
Dari teknik analisis semiotika inilah tujuannya dapat membantu peneliti untuk 
menemukan nilai pesan moral berwujud komedi dalam sinetron Si Doel Anak 
Sekolahan. 
                                                          
4Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, (Edisi, VI: Bandung :Pt. Remaja Rosdakarya, 2016), h. 
70-71.   
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BAB IV 
PESAN MORAL KOMEDI DALAM SINETRON SI DOEL ANAK 
SEKOLAHAN 
A. Profil Sinetron Si Doel Anak Sekolahan 
Si Doel Anak Sekolahan merupakan sinetron yang sangat populer di era tahun 
90-an. Sinetron ini mulai resmi tayang di layar kaca sejak tanggal, 12 Maret 1994, 
stasiun televisi siaran RCTI. Sejak sinetron Si Doel Anak Sekolahan mulai tayang di 
tahun itu, sinetron tersebut dapat menerima sambutan yang baik dan apresiasi dari 
seluruh masyarakat. 
                                                 Gambar 1.1 
 
 
 
 
 
 
 
 
       
  Sumber: https://www.google.co.id 
  Cover Sinetron “Si Doel Anak Sekolahan” 
Sinetron Si Doel Anak Sekolahan yang populer di era tersebut merupakan 
sinetron terlama yang memiliki jumlah 162 episode, terdiri dari 7 musim. Sinetron 
tersebut digarap oleh seorang produser sekaligus sutradara dan sebagai tokoh 
pemeran utama yang bernama Rano Karno. Si Doel Anak Sekolahan merupakan 
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cerita versi modern dari film sebelumnya yang berjudul, Si Doel Anak Betawi karya 
Aman Datuk Mojoindo tahun 1972. Dari versi lama ke versi modern merupakan 
suatu karya yang patut diapresiasi.  
Si Doel Anak Sekolahan merupakan sinetron yang bergenre “Drama 
Komedi”, Bahasa yang digunakan adalah “Bahasa Indonesia dan Betawi”, rumah 
produksi “Karnos Film”, durasi per episode “45 menit (versi You Tube) dan 60 menit 
(versi stasiun tevevisi)”, distributor “Media Nusantara Cinta”, sound track lagu 
pembuka dan penutup sinetron berjudul, “Si Doel Anak Betawi” yang dimainkan oleh 
seorang komposer bernama, Purwacaraka. Tayang pada stasiun televisi siaran RCTI 
pada tahun (1994-2000), Indosiar (2005-2006), dan Trans7 (2011). Pada tahun 2009 
sinetron tersebut kembali ditayangkan ulang mulai dari episode awal di stasiun 
televisi siaran RCTI sampai sekarang. Tahun 2005-2006 merupakan lanjutan dari 
judul sinetron Si Doel Anak Sekolahan ke Si Doel Anak Gedongan yang ditayangkan 
di stasiun televisi siaran (Indosiar), dan tahun 2011, dilanjutkan dengan judul Si Doel 
Anak Pinggiran yang ditayangkan di stasiun televisi siaran (Trans7).  
Selain Rano Karno yang menjadi pemeran utama sebagai Doel, adapun tokoh 
pemeran yang ikut terlibat dalam sinetron tersebut yang merupakan aktor-aktor 
legendaris (senior) seperti, (alm) H. Benyamin, S berperan sebagai (Babeh Sabeni), 
(alm) Pak Tile sebagai (Ngkong Ali), (alm) Basuki sebagai (Mas Karyo), dan HJ. 
Aminah Cendrakasih sebagai (Mpok Lela/Mak Nyak). Selain aktor legendaris, aktor-
aktor muda (junior) di era tersebut yang terlibat dalam sinetron Si Doel Anak 
Sekolahan seperti, Mandra tetap sebagai (Mandra), Suty Karno sebagai (Atun), 
Cornelia Agatha sebagai (Sarah), Maudy Koesnaedy sebagai (Zaenab), dan Adam 
Stardust sebagai (Hans). 
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Kehadiran aktor-aktor tersebut dalam sinetron Si Doel Anak Sekolahan 
mampu menghibur para penonton. Belum lagi ciri khas yang tidak pernah absen 
setiap tayangnya sinetron ini, yaitu transportasi umum Oplet yang menghiasi alur 
cerita dalam sinetron keluarga Si Doel Anak Sekolahan.1    
Berikut adalah ringkasan seri dan siaran stasiun televisi mulai dari musim, 
jumlah episode sinetron, dan tanggal penayangan episode perdana sampai episode 
terakhir Si Doel Anak Sekolahan yang diuraikan ke dalam tabel berikut: 
Tabel 4.1 
Musim  Jumlah  
Episode 
Tanggal penayangan Tahun Siaran 
Episode 
Perdana 
Episode 
Terakhir 
1 6 12 Maret 4 Agustus 1994  
RCTI 2 26 13 November 22 Oktober 1994-1995 
3 38 5 Desember 7 Juni 1995-1997 
4 11 15 November 17 Juni 1997-1998 RCTI  
5 33 10 Agustus 15 September 2000-2001 
6 10 5 November 6 Juni 2002-2004 INDOSIAR 
7 10 13 November 5 Januari 2005-2006 INDOSIAR 
Sumber: Data Olahan Peneliti, 2018. 
 
 
 
                                                          
1Wikipedia, https://id.wikipedia.org/Wiki/Si-Doel-Anak-Sekolahan, (diakses pada tanggal, 28 
Maret, 2018).  
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1. Profil Sutradara Sinetron Si Doel Anak Sekolahan 
Rano Karno lahir di Jakarta, 8 Oktober 1960. Sejak 
menginjak usia 9 tahun, Rano Karno sudah diajak oleh ayahnya 
untuk membintangi sebuah film yang berjudul, Lewat Tengah 
Malam. Dia memerankan tokoh sebagai anak dalam fim tersebut. 
Namanya mulai dikenal sejak membintangi film “Si Doel Anak                                                              
Betawi”, (1972) karya Aman Datoek Modjoindo. Karirnya di dunia perfilman sejak 
terkenal dari film “Si Doel Anak Betawi”, dia menduduki jabatan sebagai seorang 
sutradara, dan produser yang terkenal dengan karyanya, yaitu sinetron “Si Doel Anak 
Sekolahan” sebagai lanjutan film “Si Doel Anak Betawi”. Selain itu bakatnya di 
dunia perfilman mengalir dari bakat ayahnya yang merupakan seorang aktor 
legendaris bernama (alm) Sukarno M. Noor, dia juga berbakat di dunia tarik suara 
(penyanyi).  
Rano Karno juga mempunyai saudara kandung yang ikut serta dalam dunia 
perfilman seperti, Suty Karno dan Tino Karno. Si Doel Anak Sekolahan merupakan 
sinetron monumental yang digarap bersama saudara-saudaranya dalam Karnos Film. 
Disamping menjadi seorang produser, sutradara, dan penulis skenario, Rano Karno 
juga turut menjadi pemeran utama sebagai Si Doel.  
Penghargaan yang telah diraih oleh Rano Karno selama menggeluti dunia 
perfilman sejak usia kanak-kanak, yaitu lewat film “Rio Anakku” (1973), Rano 
Karno meraih penghargaan sebagai Aktor  Harapan I PWI Jaya (1974). Kemudian 
dalam festival film asia (1974) di Taipei, Taiwan, ia meraih hadiah The Best Child 
Actor. Selanjutnya ia mendapat peranan-peranan dewasa dalam film Wajah Tiga 
Perempuan (1976), Suci Sang Primadona (1977), Gita Cinta Dari SMA (1979). 
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Setelah meraih beberapa penghargaan, sebelum memperdalam niatnya untuk lebih 
serius terjun ke dunia perfilman, Rano Karno mengasah bakatnya dengan belajar 
akting di East West Player, Amerika Serikat.2 
2. Profil Dan Karakter Tokoh Pemeran Si Doel Anak Sekolahan  
Si Doel atau paling akrab disapa Doel, sebagai pemeran 
utama, yang merupakan anak pertama laki-laki dari 2 bersaudara 
dari pasangan Sabeni dan Mpok Lela, kakak kandung Atun. 
Karakternya yang sabar rendah hati, suka menolong, jujur, 
intelektual, dan sedikit keras kepala, membuat kedua orang 
tuanya sangat memprioritaskan kebutuhan kuliah Doel. Dia adalah satu-satunya anak 
Betawi yang Sekolah tinggi-tinggi hingga menduduki bangku perguruan tinggi, 
sekaligus sebagai anak kebanggan keluarga asli Betawi.    
H. Benyamin S (alm), lahir di Kemayoran, Jakarta, 5 
Maret 1939 wafat 5 September 1995.3 Berperan sebagai Sabeni, 
yang akrab disapa Babeh, merupakan ayah kandung dari Doel dan 
Atun. Karakternya yang kocak, suka ngomel, suka bercanda, 
jujur, dan penyayang membuat sosok yang satu ini, dikenal 
sebagai kepala keluarga yang mampu mengajarkan anak, istri, dan keluarga lainnya 
untuk menghargai kehidupan yang penuh dengan tantangan. Beliau sangat 
mendukung Doel untuk terus Sekolah demi menggapai mimpinya sebagai anak 
Betawi yang harus menjadi seorang sarjana dengan gelar, Insinyur (Ir). 
                                                          
2http://Selebriti.kapanlagi.com/indonesia/r/rano_karno, (diakses pada tanggal, 28 Maret, 
2018).  
3http://bio.or.id/biografi-benyamin-sueb/, (diakses pada tanggal, 28 Maret, 2018).  
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Hj. Aminah Cendrakasih, lahir di Magelang, Jawa Tengah, 
29 Januari 1938.4 Berperan sebagai Mpok Lela yang akrab disapa 
Mak Nyak, merupakan istri dari Sabeni ibu dari Doel dan Atun. 
Karakternya yang lemah lembut, penyayang, dan sabar, mampu 
membuat semua anggota keluarga menjadi hidup rukun dan tetap 
menjadi keluarga yang harmonis. 
Mandra, lahir di Ciracas, Jakarta Timur, 02 Mei 1965.5 
Berperan sebagai Mandra, merupakan paman dari Doel, adik dari 
Mpok Lela. Karakternya yang polos, lucu, dan apa adanya, 
membuat suasana kehidupan keluarga Doel menjadi lebih 
berwarna, apalagi jika dirinya ribut dan bercanda dengan Babeh 
Sabeni, hal inilah yang menjadikan suasana rumah keluarga Doel lebih ramai. 
Suty Karno, lahir di Jakarta, 27 April 1966.6 Berperan 
sebagai Atun, merupakan anak gadis dari Sabeni dan Mpok Lela, 
adik dari Doel. Karakternya yang agak manja, dan tau diri, 
membuat dirinya, bersikap sebagai adik yang paling memahami 
kondisi ekonomi keluarga dan mengalah demi kesuksesan 
kakaknya (Doel) yang terus berjuang dibangku kuliah. 
 
 
                                                          
4http://www.wowkeren.com/seleb/aminah_cendrakasih/profil.html, (diakses pada tanggal, 28 
Maret, 2018).  
5http://www.wowkeren.com/seleb/mandra/profil.html, (diakses pada tanggal, 28 Maret, 2018).  
6http://id.m.wikipedia.org/wiki/suti_karno, (diakses pada tanggal, 31 Maret, 2018). 
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Pak H. Tile (alm), lahir di Jakarta pada tahun 1933 wafat 4 
November, 1998.7 Berperan sebagai Ngkong Ali, merupakan 
ayah dari Mpok Lela dan Mandra, mertua Sabeni. Karakternya 
yang tegas, lucu, dan sedikit egois, membuat keluarga Doel 
terutama Babeh Sabeni sering bercanda dengan beliau. Sosoknya 
yang tegas dan egois membuat Mandra merasa kurang sepaham dengan jalan 
pemikiran beliau. Beliau juga sangat menyayangi cucunya Doel dan Atun.    
Cornelia Agatha, lahir di Bogor, 11 Januari 1973.8 
Berperan sebagai Sarah, merupakan sepupu dari Hans, dan 
kenalan baru Doel. Karakternya yang manja, sopan, peduli, tidak 
sombong dan suka menolong membuat keluarga Doel kagum 
dengan sikapnya. Dia juga sangat kagum dan menaruh hati pada 
Doel. Karena melihat kehidupan dan kepribadian Doel sebagai satu-satunya anak 
Betawi asli yang mampu menjadi seorang mahasiswa dan asisten dosen. 
Adam Stardust, lahir pada tanggal 17 Agustus 1964.9 
Berperan sebagai Hans yang merupakan teman kuliah sekaligus 
sahabat Doel. Karakternya yang dewasa, peduli, dan suka 
menolong. Doel sudah menganggap Hans seperti saudara sendiri. 
Sosok Hans yang selalu menjadikan Doel sebagai motivator dan 
panutan dalam meningkatkan semangat belajar demi kesuksesan dibangku perguruan 
tinggi.     
 
                                                          
7https://id.wikipedia.org/wiki/pak_tile, (diakses pada tanggal, 28 Maret, 2018).  
8http://ketemulagi.com/profil-lengkap-cornelia-agatha, (diakses pada tanggal, 28 Maret, 
2018).  
9http://id.m.wikipedia.org/wiki/stardust_adam, (diakses pada tanggal, 31 Maret 2018).   
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3. Tim Produksi Si Doel Anak Sekolahan 
Berikut adalah daftar nama-nama tim produksi sinetron Si Doel Anak 
Sekolahan dan masing-masing profesinya pada uraian tabel berikut: 
                                                       Tabel 4.2 
Profesi Nama Tim 
 
Produser Dan Wakil Produser 
 
Rano Karno 
Rubby Karno 
 
 
 
Sutradara  
 
 
Rano Karno 
 
 
Tim Pendukung 
 
 
Ani Hidayat 
Muhajier 
Nahali 
Sofie 
Gunawan 
Rekan Mahasiswa Universitas 
Pancasila 
Warga Karang Tengah Lebak Bulus 
 
 
Dibantu Oleh  
Ketua Rombongan 
      
 
Ruslan Junaidi 
                                                                
 
Ketua Dekorasi 
 
 
Nahali  
                                                                                    
 
 
Wakil Dekorasi 
                              
 
Agus H. Pattirane 
Sufri HS Herryanto 
 
 
Wakil Kameramen                    
 
Wigmin Wilman 
 
 
Editor Adegan 
 
Nc. Rani Nasution  
 
 
Pengatur Teks 
 
 
A. Dwi Sulistiyono 
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Seksi Sibuk  
 
Tino Karno 
Nana Suryana 
Dhanny 
Herlambang  
 
 
Boomer  
Wakil  
 
Handy Ilfat Ibrahim 
Benny Kadar 
 
 
Editor Gambar 
 
 
Tony Siswanto 
 
Bagian Busana  
 
 
Aly Joenadhie 
 
 
Make Up 
                                                          
 
Jeanne Surapatty 
 
 
Pengawas Kamera 
 
Nurly karno 
 
 
Bagian Keuangan 
 
Zulkarnain Bintang 
 
 
BTS 
 
Atim Wartono 
 
 
Bagian Konsumsi 
 
Raka Catering 
 
 
Bagian Pelayanan 
 
Bagio 
Ruddy 
Deny Ritonga  
 
 
Bagian Teknis Elelktro 
 
 
Jerry Endai 
 
Seksi Antar Jemput  
 
M. Yasin 
Udin Syarap 
Yusup Bak 
Samin 
 
Tempat Cabang Penyelesaian Pt. Indomedia Pekar Sentosa 
 
Sumber: Data Olahan Peneliti, 2018.  
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4. Sinopsis Sinetron Si Doel Anak Sekolahan 
Si Doel Anak Sekolahan menceritakan kisah anak Betawi asli yang satu-
satunya dikenal sebagai anak yang terus melanjutkan pendidikan hingga ke jenjang 
perguruan tinggi bernama Doel. Kehidupannya yang berasal dari keluarga sederhana, 
membuatnya terus semangat untuk menimba ilmu demi membuktikan dirinya sebagai 
anak Betawi yang mempunyai prinsip dan pola pikir yang berbeda dengan anak muda 
Betawi lainnya, terus semangat bersekolah dan yakin bahwa dirinya akan sukses di 
dunia akademis. Doel merupakan mahasiswa Fakultas Teknik jurusan Teknik Mesin. 
Diluar aktivitas kuliah, Doel meluangkan waktunya untuk meringankan beban 
Babehnya dengan berprofesi sebagai sopir Oplet milik keluarga. Ayah dari Doel, 
Babeh Sabeni rela menjual tanah berhektar-hektar, demi harapannya yang sudah 
diamanahkan kepada Doel agar menjadi anak yang dapat mengangkat derajat 
keluarganya dengan berusaha meraih gelar sarjana dan bekerja di kantoran, bukan 
meneruskan pekerjaan Babehnya yang hanya berprofesi sebagai sopir Oplet. 
Mpok Lela yang merupakan ibu dari Doel juga mendirikan sebuah warung 
kecil-kecilan di depan rumahnya untuk membantu, mencukupi kebutuhan ekonomi 
keluarga yang serba cukup. Berkat dari kesabaran dan semangat Mpok Lela mengais 
rejeki dengan membuka sebuah warung kecil-kecilan, membuat kehidupan rumah 
tangganya menjadi harmonis dan tetap mensyukuri nikmat, rejeki dari pemberian 
Allah. Atun yang merupakan adik kandung Doel merupakan sosok adik yang hanya 
lulusan Sekolah Dasar. Aktivitasnya semenjak putus sekolah hanya ikut membantu 
Mpok Lela dalam hal urusan rumah tangga, terutama profesi wanita di dapur yang 
akan menjadi kewajiban setelah berumah tangga. Atun merupakan saudara kandung 
yang memiliki karakter tahu diri dan mengerti dengan kondisi ekonomi keluarganya. 
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Sedangkan Mandra yang merupakan paman dari Doel, adik Mpok Lela juga 
berprofesi sebagai sopir Oplet. Pemuda yang boleh dikatakan pengangguran ini, tidak 
kalah semangatnya untuk mengais rejeki dengan memanfaatkan Oplet sebagai sumber 
rejeki untuk mencukupi kebutuhan biaya hidupnya. Mandra yang awalnya tinggal 
bersama orang tuanya (Ngkong Ali) kini pindah akibat belakangan ini adanya konflik 
sejak ayahnya melepas masa dudanya yang menikahi wanita seusianya, yaitu Nyak 
Rodieh. Dari keributan antara ayah dengan anak, Mandra memutuskan untuk tinggal 
bersama kakaknya, Mpok Lela. Semenjak Mandra tinggal bersama kakaknya, 
perlahan Mandra mengubah pola hidupnya dengan terus berusaha mengubah 
kedudukannya yang awalnya hanya sebatas kernek Oplet menjadi Sopir Oplet dengan 
cara, Mandra memperlihatkan sikap rajinnya kepada Babeh Sabeni. Kendaraan tua 
yang merupakan mata pencaharian keluarga Doel, kini lebih sering dioperasikan oleh 
Mandra, begitupun Doel dikala sedang libur dari aktivitas kuliah.   
B. Pesan Moral Berwujud Komedi dalam Sinetron Si Doel Anak Sekolahan   
Pesan moral berwujud komedi merupakan suatu pesan yang dikemas dalam 
bentuk humor. Humor merupakan hal-hal yang bernuansa lucu, dimana stimulus yang 
digambarkan dapat mengundang tawa dari tiap individu. Tawa dalam hal ini bukan 
hanya sebatas tawa atau lucu-lucuan semata. Melainkan dibalik tawa tersirat suatu 
makna yang tak terlihat sacara kasat mata atau mengandung suatu makna pesan yang 
memiliki unsur nilai-nilai moral dengan sengaja disensor yang tujuannya untuk 
melatih ketelatenan seorang komunikan memakai hal-hal dalam menerima suatu 
pesan.    
Dalam penelitian ini, landasan teoretis yang digunakan untuk memaknai suatu 
tanda dalam adegan, yaitu menggunakan landasan analisis semiotika pemikiran 
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Roland Barthes. Dalam peta tanda Barthes tahapan analisisnya meliputi signifikasi 
dua tahap yaitu, pada tingkatan pertama disebut dengan istilah denotasi. Denotasi 
merupakan sebuah makna yang lahir secara alamiah dan sudah pasti. Sedangkan pada 
tingkatan kedua dinamakan konotasi. Konotasi merupakan makna yang disebut 
sebagai makna tersembunyi dari sebuah tanda (sign). Dalam hal ini merupakan 
sumbangan dari Barthes yang menyempurnakan semiologi dari Ferdinand de Sassure 
yang hanya menerapkan sebatas denotasi.  
Konotasi tidak hanya sebatas, mengemukakan makna tersembunyi semata. 
Setelah melalui tahap konotasi lahirlah sebuah pemaknaan ganda konotasi yang 
disebut dengan istilah mitos. Mitos dalam hal ini merupakan sebuah makna yang lahir 
dari kebudayaan secara alamiah. Mitos merupakan sebuah makna dari penanda 
konotasi yang menginterpretasikan sebuah makna dan fenomena yang terjadi dalam 
kebudayaan masyarakat tertentu. Dari mitos yang dilahirkan dari konotasi, maka 
istilah tersebut, dinyatakan sebagai hasil akhir pada bagian signifikasi dua tahap 
Roland Barthes. Dalam proses pengolahan data dari sinetron Si Doel Anak 
Sekolahan, peneliti memilih 6 adegan scence per episode (1, 2, 3, 4, 5, dan 8) yang 
mengandung pesan moral berwujud komedi. Scence dari beberapa episode tersebut 
dipilih sesuai dengan pertanyaan latar belakang masalah yang diusung, lalu diuraikan 
kembali makna-makna tersembunyi dibalik adegan scence baik dalam bentuk verbal 
maupun nonverbal.  
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1. Uraian Peta Tanda Denotasi dan Konotasi 
a. Adegan scene I Mandra Berbincang Dengan Babeh Sabeni 
Adegan 1 menampakkan Babeh Sabeni, Mandra dan Mpk Lela sedang 
berbincang diteras rumah yang tayang dalam episode 1 berjudul, “Antara Cinere-
Gandul”, seperti yang ditampilkan pada uraian tabel berikut: 
Tabel 4.1 
 
Visual 
Tanda 
Sign 
Gambar 1.11 Gambar 1.12 
 
  
Durasi 15.59 16.17 
Sumber Capture Sinetron “Si Doel Anak Sekolahan” 
Sound - 
Narasi/Dialog 
Babeh Sabeni : Dari mana aja sih lo Ndra? 
Mandra : Dari dokter gigi trus nyuci rambut ke salon. 
Babeh Sabeni : Gigi lagi, gigi lagi. Ke salon lagi lo, ehh rambut pake’ dikepang  
                          begitu. Kayak Indian jonggol lo. 
Mpok Lela : Abang ahh ngomong gitu deh. 
Babeh Sabeni : Aaaaa. Giliran ame sodara lo aja dibelain. Sane bantuin Si Dul. 
Mandra : Emang Si Dul dimana? 
Babeh Sabeni : Nih dalam sarung gue. Dimmana…..no di kolong Oplet. Bantuin  
                          sane. 
Denotasi 
Gambar 1.11 Dalam narasi adegan menggambarkan suasana kehidupan rumah tangga 
Babeh Sabeni yang diwarnai dengan candaan-candaan. Mandra yang baru saja datang 
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dari dokter gigi dan cuci rambut di salon yang ditandai dengan gerakan tangannya 
yang masih memegang pipi dekat bibirnya dan ikatan rambutnya yang terlihat rapi, 
langsung disambut oleh Babeh Sabeni dengan menjadikan agenda Mandra sebagai 
objek topik pembahasan candaan yang ditandai dengan ekspresi wajahnya yang 
menunjukkan dahi mengerut saat menatap wajah Mandra ledekan Babeh Sabeni 
kepada  Mandra saat datang dari salon cuci rambut memandang model rambut 
Mandra menyerupai bentuk rambut Jonggol.  
 
Gambar 1.12 candaan Babeh Sabeni kembali ia tunjukkan saat menyuruh Mandra 
untuk segera pergi membantu Si Doel yang sedang servis Oplet. Karena wajah 
Mandra terlihat bingung mencari dimana posisi Si Doel, dia bertanya balik pada 
Babeh Sabeni. Namun tanggapan yang dilontarkan Babeh Sabeni kepada Mandra 
hanya menambah kebingungan Mandra, karena Babeh Sabeni menanggapi 
pertanyaan Mandra dengan gurauan dengan menujukkan bahwa posisi Si Doel berada 
didalam sarungnya, yang dapat dilihat dari gerakan tangannya saat mengangkat 
sarungnya sambil menunjukkan lubangnya kepada Mandra. Lalu tak lama setelah 
gurauan dilontarkan kepada Mandra, Babeh Sabeni menunjukkan kepada Mandra 
bahwa posisi Doel sebenarnya berada di kolong Oplet dan menyuruh Mandra 
secepatnya menuju ke sana membatu Si Doel.       
Konotasi 
Perintah Babeh Sabeni yang menyuruh Mandra untuk membantu Si Doel servis Oplet 
menandakan bentuk tindakan yang merupakan sebuah pelajaran dari hal-hal kecil 
kepada Mandra untuk menghindari yang namanya sikap bermalas-malasan agar dapat 
membentuk sikap yang bermakna, “kedisiplinan” pada diri Mandra.    
 
Gurauan yang ditunjukkan oleh Babeh Sabeni kepada Mandra dari gerakan tangannya 
yang menunjukkan lubang ke dalam sarungnya menandakan sebuah kepandaian 
seorang Babeh Sabeni dalam menciptakan sebuah komedi secara spontan. Tujuan dari 
gambaran adegan komedi tersebut bermakna, representasi dari cerminan watak orang 
Betawi yang ingin selalu mengakrabkan diri bersama anggota keluarga untuk 
mengurangi rasa canggung, mempererat tali silaturahmi, saling terbuka artinya jujur, 
apa adanya dan menjauhi hal-hal yang bersifat menyimpang, yang dapat merusak 
hubungan silaturahmi dengan keluarga.            
Tanda 
Sign 
Candaan yang merupakan bentuk keakraban bersama anggota keluarga.   
Teknik pengambilan kedua gambar dalam adegan tersebut, menggunakan teknik 
group shoot, yaitu pengambilan gambar dengan menampilkan sekelompok 3-4 orang.  
Sumber: Data olahan peneliti, 2018. 
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b. Adegan scene II Babeh Sabeni Memukul Bokong Hans 
Adegan ini menampakkan Babeh Sabeni memukul bokong Hans, yang tayang 
dalam episode 2 berjudul, “Balada Oplet Tua”, seperti yang ditampilkan pada uraian 
tabel berikut: 
Tabel 4.2 
 
Visual 
Tanda  
Sign  
Gambar 1.13 Gambar 1.14 
 
 
 
Durasi 34.48 34.50 
Sumber Capture Sinetron “Si Doel Anak Sekolahan” 
Sound - 
Narasi/Dialog 
Hans             : Tadi gue ke kampus mau ngantarin buku lo, lo ggak ada. 
Babeh Sabeni : Ehh bokong lo tuh.  
Hans             : Sorry menir, sorry menir. 
Babeh Sabeni : Menar……menir. Babeh. 
Denotasi 
Gambar 1.13 dalam narasi adegan menggambarkan suasana aktivitas Doel yang 
sedang servis mesin Oplet bersama Mandra. Hans yang nampak dalam adegan 
merupakan sahabat Doel. Kedatangan Hans bertujuan ingin mengembalikan buku 
milik Doel yang telah ia pinjam. Posisi Hans pada saat berbicara dengan Doel terlihat 
sedang memoncongkan bokongnya sambil membelakangi Babeh Sabeni. Posisi 
bokong Hans terlihat hampir sejajar dengan wajah Babeh Sabeni yang sedang duduk-
duduk sambil minum. Melihat pemandangan bokong Hans yang dimoncongkan 
dihadapan wajahnya, Babeh Sabeni tidak tinggal diam. reaksinya langsung 
mengambil tindakan dengan mengangkat tangannya untuk memukul bokong Hans 
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dengan mimik wajah yang terlihat sedikit kesal kerena dirinya merasa kurang nyaman 
melihat pemandangan bokong Hans yang cukup terlihat lucu dengan ukurannya yang 
besar dimoncongkan dihadapan wajahnya.  
 
Gambar 1.14 Hans yang merasa kaget saat bokongnya telah dipukul oleh Babeh 
Sabeni yang dapat dilihat dari gerakan tubuhnya yang berbalik arah sambil 
memegang lutut dan pergelangan tangan Babeh Sabeni dengan menunjukkan mimik 
wajah panik terkesan menciptakan gerakan tubuh yang terlihat lucu.  
Konotasi  
Reaksi Babeh Sabeni saat memukul bokong Hans menandakan bentuk gerakan reflex, 
secara pemakaan mendalam tersirat makna, yang menandakan sebuah teguran secara 
nonverbal bahwa, pentingnya menjaga gaya posisi tubuh dihadapan orang yang lebih 
tua yang terkesan kurang sopan. Bokong dalam hal ini merupakan saluran 
pembuangan kotoran makanan yang secara tidak langsung jika dihadapkan dihadapan 
wajah orang terkesan kurang sopan terlebih jika dihadapkan pada wajah orang yang 
lebih tua. Sebagai inti dari tindakan Babeh Sabeni memukul bokong Hans bermakna, 
“Pentingnya menjaga sopan santun dihadapan orang yang lebih tua”.          
Tanda  
Sign 
Teguran Babeh Sabeni yang ditunjukkan secara nonverbal.  
Teknik pengambilan kedua gambar dalam adegan  tersebut, menggunakan teknik full 
shoot, yaitu pengambilan gambar objek secara penuh dari kaki sampai kepala. 
Sumber: Data olahan peneliti, 2018.  
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c. Adegan scene III Babeh Sabeni dan Mpok Lela Sedang Berada Di Warung 
Jualan 
Adegan ini menampakkan Babeh Sabeni dan Mpok Lela sedang berada 
diwarung jual-jualan keluarga, yang tayang dalam episode 3 berjudul, “Kisruh Atau 
Kacau”, seperti yang ditampilkan pada uraian tabel berikut: 
Tabel 4.3 
 
Visual 
Tanda  
Sign   
Gambar 1.15 Gambar 1.16 
 
 
 
Durasi 34.24 35.44 
Sumber Capture Sinetron “Si Doel Anak Sekolahan” 
Sound - 
Narasi/Dialog 
Babeh Sabeni : Lagian gua heran ama Sekolahan, kemaruk banget ame duit. Dikit- 
                          dikit duit, dikit-dikit duit. Berapa hektar tanah gue udah habis, belom  
                          kelar-kelar juga. Lagian Sekolaan bentar-bentar perri, bentar-bentar  
                          perri. Lu tadi pagi pulang ngapain Dul?  
Doel             : Nggak ade kelas Beh. 
Babeh Sabeni : Nggak ade kelas? Begimaene urusannye, emang kelas lu kemane?  
                          rubuh? 
Doel             : Maksudnye nggak ada pelajaran Beh. 
Babeh Sabeni : Kagak ade pelajaran? Jadi lo dah kehabisan pelajaran? 
Doel             : Aduuuhhhhhhhhhh. 
Babeh Sabeni : Abis bagaimana sih? Gue kagak ngarti nih. 
Doel             : Beh, Dosennya kan nggak ngajar di satu Sekolahan dia juga ngajar  
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                          di Sekolah lain. 
Babeh Sabeni : Ohh, jadi guru lu namaya Si Dosen? Wah enak dong bisa ngajar  
                          Ke sane kemari. Kaya dong tu Si Dosen. Emang orang mana sih Si  
                          Dosen?   
Doel             : Aduhhh, Beh. Kalau guru di Sekolahan tinggi namanya Dosen.  
                          Bukan tu guru namaya Si Dosen.  
Mandra : Hmm, ribut mulu. 
Babeh Sabeni : Pake tarik napas lo, Oplet lo tarik. 
Doel             : Uda ahhh. Percuma ngomong ama Babeh. 
Babeh Sabeni : Ehh Dul, mangkenye gue Sekolahin lu supaya pinter. Jangan bodoh  
                          kayak gue, jangan cuman jadi sopir Oplet aje lo. Jadi dong    
                          Gubernur ntu.   
Denotasi 
Gambar 1.15 dalam narasi adegan menggambarkan Babeh Sabeni bersama Mpok 
Lela yang sedang berada disamping warung kecil-kecilan. Babeh Sabeni yang terlihat 
memegang songkoknya menggunakan tangan kanan dan menaikkan kaki kanannya ke 
atas bangku dengan menunjukkan mimik wajah yang sedang murung. Sedangkan 
Mpok Lela yang terlihat sedang berdiri sambil menunjukkan mimik wajah mengerut 
menghadap ke arah Babeh Sabeni. Kemurungan Babeh Sabeni disebabkan oleh 
kondisi perekonomian keluarga yang sedang dalam krisis, hingga dirinya terlihat 
pusing dan mengeluh karena tuntutan biaya kuliah Doel yang sangat mahal hingga 
tanah menjadi jaminan yang tidak terasa habis dijual berhektar-hektar tetapi belum 
tuntas.  
 
Lalu sejenak Babeh Sabeni melupakan hal itu dan mengalihkan pembahasan dengan 
menanyakan kepada Doel ada apa dengan dirinya yang tidak seperti biasanya, cepat 
pulang dari kampus. Namun karena Babeh Sabeni begitu gagal paham dengan 
jawaban-jawaban yang dilontarkan oleh Doel kepadanya, membuat suasana yang 
tadinya tegang, garing, berubah menjadi gambaran suasana jenaka, hingga membuat 
Doel pusing dengan perkataan-perkataan Babeh Sabeni yang konyol dari tiap plesetan 
kata yang dilontarkannya karena tidak memahami maksud dari jawaban Doel, sambil 
menunjukkan mimik wajah yang terlihat penasaran dan bingung.     
 
Gambar 1.16 Babeh Sabeni terlihat menunjukkan ekspresi wajah mata membelalak, 
dengan mulut yang sedikit terbuka. Dirinya berkata kepada Doel bahwa semua usaha 
dan tujuannya menyekolahkan Doel agar menjadi anak yang pintar dan jangan sampai 
mengikuti jejak Babehnya yang berprofesi sebagai sopir Oplet, lalu dengan suara 
lantang Babeh Sabeni berkata untuk Doel, Jadilah seorang Gubernur.           
Konotasi 
Dari gambaran mimik wajah Babeh Sabeni yang terlihat penasaran dan bingung atas 
ketidakpahamannya menanggapi jawaban dari Doel jika dilihat sekilas dirinya 
bagaikan orang yang hanya sebatas bercanda. Namun yang sebenarnya dirinya begitu 
serius menanggapi balik jawaban Doel yang menandakan kepolosan, baik dari ucapan 
maupun dari mimik wajahnya yang tanpa sadar dirinya sendiri telah menciptakan 
suasana yang mengundang tawa, hingga klimaksnya berujung pada kata, Si Dosen 
yang mengira itulah nama asli dari guru Doel namun yang sebenarnya kata Dosen 
adalah nama panggilan seorang guru yang mengajar diperguruan tinggi.   
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Ucapan yang dilontarkan oleh Babeh Sabeni kepada Doel pada gambar 1.16 
menandakan cerminan sosok kemuliaan orang tua, ketulusan serta keikhlasan orang 
tua yang tidak ternilai dari materi apapun, perjuangan orang tua untuk 
menyekolahkan anak yang dihadapi dengan bijaksana dan tak dapat diremehkan.  
 
Secara mendalam dari ucapan Babeh Sabeni tersirat makna, Doel merupakan 
harapannya untuk menaikkan derajat keluarganya dari hidup susah dan serba cukup 
menuju kehidupan yang sejahtera. Babeh Sabeni yang sangat berambisi Doel menjadi 
orang sukses direpresentasikan dengan kata Gubernur menandakan suatu ucapan yang 
bermakna sebuah doa. Doa yang dipanjatkan dari gambaran mimik wajah Babeh 
Sabeni menandakan doa yang tulus dari dalam hati.            
Tanda 
Sign  
Kondisi krisis perekonomian keluarga yang tetap dihadapi dengan tegar 
dan bijak.    
Teknik pengambilan gambar dalam adegan gambar 1.15 menggunakan teknik two 
shoot, yaitu pengambilan gambar dua orang. Sedangkan pada gambar 1.16 
menggunakan teknik close up, yaitu pengambilan gambar objek dari jarak dekat. 
Sumber: Data olahan peneliti, 2018. 
d. Adegan scene IV Hans Mengunjungi Kedua Orang Tua Doel 
Adegan ini menampakkan Hans sedang mengunjungi kedua orang tua Doel 
yang tayang dalam episode 4 berjudul, “Jatuh Cinte Ni Ye”, seperti yang ditampilkan 
pada uraian tabel berikut: 
Tabel 4.4 
 
Visual 
Penanda 
Signifier    
Gambar 1.17 Gambar 1.18 
 
 
 
Durasi 18.19 18.44 
Sumber Capture Sinetron “Si Doel Anak Sekolahan” 
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Sound - 
Narasi/Dialog 
Babeh Sabeni : Ntar kalau Si Dul tanya gua mesti jawab apa Han? 
Hans             : Jangan bilang saya kemari Beh. 
Mpok Lela : Bang. Si Dul kan tau kita kagak punya duit. 
Babeh Sabeni : Mangkenye tau-tau gue punye duit, gue musti jawab apa dong?  
Hans             : Ahh bilang aja dari mana kek Beh, asal yang penting kan jangan  
                          bilang dari saya. 
Babeh Sabeni : Ahh lu ngajarin gue bohong lagi. 
Mpok Lela : Ngebohong gitu sih kagak ape-ape deh Bang. 
Babeh Sabeni : Yeeee, yang namanya bohong tetep aje bohong. Dosa. 
Hans             : Biar saya Beh yang nanggung dosanya.   
Babeh Sabeni : Bisa tanggung-tanggungan begitu, lo kira Asuransi? 
Denotasi 
Gambar 1.16 dalam narasi adegan menggambarkan suasana tiga orang yang sedang 
berada di samping warung kecil-kecilan. Hans yang terlihat duduk disamping Babeh 
Sabeni, dan Mpok Lela yang terlihat serius dengan ekspresi wajah dahi mengerut 
melihat Babeh Sabeni yang sedang menghitung uang. Tujuan Hans datang ke rumah 
Doel untuk membantu melunasi biaya kuliah Doel yang sedang terhambat akibat 
kondisi perekonomian keluarga Doel yang sedang dalam krisis. Hans secara 
sembunyi-sembunyi memberi uang kepada Babeh Sabeni tanpa sepengetahuan Doel.  
 
Karena merasa ragu menerima uang dari Hans secara sembunyi-sembunyi Babeh 
Sabeni merasa bingung dan harus berkata apa jika Doel mengetahui semuanya. Hans 
yang menyarankan Babeh Sabeni untuk berbohong kepada Doel dengan 
merahasiakan  penyumbang uang tersebut yang disamarkan dengan nama orang lain. 
Hal ini membuat Babeh Sabeni merasa semakin takut karena merasa dirinya diajar 
untuk berbohong karena kebiasaan tersebut merupakan hal yang paling dia hindari. 
Mpok Lela yang terlihat setuju mendengar saran dari Hans berusaha membujuk 
Babeh Sabeni untuk menerimanya, namun Babeh Sabeni membantah perkataan Mpok 
Lela, karena yang namanya berbohong itu tetap mencerminkan sisi negatif yang 
hukumnya dosa.  
 
Gambar 1.17 Lalu Hans kembali menanggapi dengan berkata kepada Babeh Sabeni 
bahwa dirinya siap menanggung dosa Babeh Sabeni dari ketidakjujurannya kepada 
Doel mengenai siapa orang yang memberinya uang. Mendengar perkataan Hans, 
Babeh Sabeni secara spontan berkata dengan menunjukkan mimik wajah heran 
kepada Hans bahwa jika dosanya bisa ditanggung-tanggung seperti itu bagaikan Hans 
menawarkan Asuransi kepadanya, hingga membuat pembicaraan menjadi sebuah 
dialog yang terkesan lucu.          
Konotasi 
Kata dosa jika berbohong yang diucapkan oleh Babeh Sabeni menandakan dirinya tak 
ingin mengkhianati prinsipnya dan merusak cerminan watak orang Betawi yang sejak 
dahulu diajarkan untuk berbuat jujur pada sesama. Jadi pemaknaan yang ditangkap 
dari ucapan-ucapan Babeh Sabeni menolak pemberian uang dari Hans secara 
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sembunyi-sembunyi tanpa sepengetahuan Doel bermakna bahwa, pentingnya 
menanamkan nilai-nilai kejujuran pada diri.   
 
Perkataan Hans yang ditanggapi oleh Babeh Sabeni dengan kata tanggungan dosa 
yang ditawarkan oleh Hans kepada Babeh Sabeni bagaikan Asuransi menandakan 
dosa bukanlah sesuatu yang mudah ditanggung begitu saja, kata Asuransi yang 
merupakan gurauan dari ucapan Babeh Sabeni kepada Hans bermakna sebuah 
gambaran kepada orang –orang sekitar bahwa watak orang Betawi dikala sedang 
serius-seriusya berbicara selalu dibarengi oleh candaan-candaan ringan. Hal ini 
dimaknakan untuk mengurangi tingkat ketegangan orang Betawi pada saat 
berkomunikasi agar tetap terlihat rileks.               
Tanda 
Sign  
Rasa canggung dan ragu Babeh Sabeni menerima uang dari Hans secara 
tidak jujur. 
Teknik pengambilan gambar pada adegan gambar 1.17 menggunakan teknik three 
shoot, yaitu pengambilan gambar objek tiga orang. Sedangkan pada gambar 1.18 
menggunakan teknik close up, yaitu pengambilan gambar dari jarak dekat. 
Sumber: Data olahan peneliti, 2018. 
e. Adegan scene V Babeh Sabeni Bahagia Mendengar Kabar Kelulusan Doel 
Adegan ini menampilkan Babeh Sabeni lagi berbahagia mendengar Doel telah 
lulus, yang tayang dalam episode 5 berjudul, “Harga Diri”, seperti yang ditampilkan 
pada uraian tabel berikut: 
Tabel 4.5 
Visual 
Tanda  
Gambar 1.19 Gambar 1.20 
 
  
Durasi 28.34 29.02 
Sumber Capture Sinetron “Si Doel Anak Sekolahan” 
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Sound Instrument musik, drum, string piano lagu “Si Doel Anak Sekolahan” 
Narasi/Dialog 
Babeh Sabeni : Gimana Dul? 
Doel       : Lulus Beh. 
Babeh Sabeni : Hah? Lulus? Alhamdulillah, anak gue lulus jadi sarjana. Woe  
                          gimana Hans? 
Hans             : Lulus juga Beh. 
Babeh Sabeni : Aaaa, syukur, gue pikir lo Cuma menang di idung doang. 
Mpok Lela : Udah deh. Masuk deh. Nyak udah sediain noh kue di dalem. 
Babeh Sabeni : Ajak tuh. Nggak percuma ye duit abis ye, anak kite lulus. 
Mpok Lela : Iye Bang. Sekarang udah tenang ye Bang ye.  
Babeh Sabeni : A’aaaaaaa, hahaha. Gua mau kasi tau ma orang kampung dulu yee. 
Mpok Lela : Iye, iye, iye. 
Babeh Sabeni : Heeeeeeeeeee orang kampung, anak gue lulus jadi sarjana.  
                          Heeeeeeee orang kampung, Si Dul sudah jadi tukang Insinyur.  
                          Siapa bilang anak Betawi kagak bisa jadi sarjana? Buktinya anak  
                          gue, woeeeeeeeeeeeeeee, haaaaahaaaaaaaaaaaaaaaa, ahahahaha,  
                          yeeeeee.  
Denotasi 
Gambar 1.19 dalam narasi adegan menggambarkan suasana hari yang sangat 
bersejarah bagi keluarga Doel. Suasana hati keluarga Doel hari itu diwarnai dengan 
penuh rasa gembira, haru, tawa dan bangga. Terlihat dari reaksi Babeh Sabeni yang 
menghadapkan wajahnya yang gembira menghadap keatas langit dengan gerakan 
tangannya yang berbentuk tanda selamat, saat mengetahui impiannya telah terjawab 
bahwa Doel telah lulus ujian dan resmi menyandang gelar seorang sarjana. Mpok 
Lela yang terlihat berdiri disamping kanan Babeh Sabeni menunjukkan mimik wajah 
terharu saat Doel mencium tangannya yang terlihat menunduk dihadapan Mpok Lela. 
Atun yang berada disamping kiri Babeh Sabeni terlihat turut bergembira atas 
kelulusan kakaknya. Tak lupa Babeh Sabeni turut mengucapkan selamat kepada Hans 
atas kelulusannya yang selalu diiringi dengan sebuah gurauan diujung dialog, 
membuat keluarga, dan teman Doel ikut tertawa.   
 
Gambar 1.20 Setelah mendengar kabar kelulusan Doel Babeh Sabeni tak merasa puas 
jika hanya dirinya dan keluarganya yang mengetahui. Tanpa pikir panjang dia 
langsung mengumumkan kepada orang kampung atas keberhasilan anaknya menjadi 
seorang sarjana, yang terlihat melompat-lompat kecil sambil berteriak sekencang-
kencagnya kepada warga kampung Betawi. Aksi dari teriakan Babeh Sabeni 
mengumumkan kepada orang kampung terkesan lucu, yang ditandai dengan 
ucapannya, “Si Doel sudah jadi tukang Insinyur”.              
Konotasi 
Gambaran cerita keluarga Doel yang diwarnai dengan penuh rasa syukur, gembira, 
haru, dan bangga mendengar kabar kelulusan Doel menjadi seorang sarjana 
menandakan cerminan watak orang Betawi yang menghargai agama yang dianut 
(Islam). Kata, Alhamdulillah yang diucapkan oleh Babeh Sabeni menandakan rasa 
terima kasih yang sebesar-besarnya kepada Allah swt, simbol tangan yang 
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membentuk tanda selamat sambil menghadapkan wajah ke langit menandakan sebuah 
gerakan tangan yang tersirat makna, “segala nikmat yang menghampiri diri manusia 
baik secara lisan maupun tulisan tak lain semata-mata datangnya dari Allah swt 
ditandai dengan wajahnya yang dihadapkan ke atas langit yang juga 
merepresentasikan makna, “Allah maha segala-galanya, Allah maha tinggi lagi maha 
agung”.  
 
Mimik wajah terharu yang digambarkan oleh Mpok Lela dalam adegan menandakan 
sebuah kebanggaan yang muncul dalam benak seorang ibu dan rasa terima kasih yang 
sebesar-besarnya atas hadiah terbesar yang telah Doel berikan kepadanya. Doel yang 
terlihat mencium tangan Mpok Lela menandakan rasa syukur dan terima kasih Doel 
kepada Mpok Lela karea dibalik perjuangan dan keberhasilan seorang anak semua tak 
terlepas dari iringan doa seorang ibu. Ucapan syukur yang juga dilontarkan oleh 
Babeh Sabeni kepada Hans atas kelulusannya menandakan semua kabar gembira tak 
terlepas dari restu Allah swt. Gurauan yang dilontarkan Babeh Sabeni kepada Hans 
menandakan sebuah keakraban Babeh Sabeni yang menganggap Hans seperti bagian 
dari keluarganya sendiri. Atun, Sarah dan Hans yang terlihat ikut senang menandakan 
rasa kagum terhadap Doel yang mampu membuktikan dirinya menjadi orang sukses.  
 
Babeh Sabeni yang terlihat mengumumkan kepada orang-orang kampung Betawi atas 
kelulusan Doel sambil melompat-lompat kecil dan suara teriak yang sekencang-
kencangnya sambil melontarkan kata-kata, menandakan suatu pesan untuk warga 
Betawi yang tersirat makna pentingnya pendidikan untuk jaminan menuju perubahan 
nasib dimasa depan, memotivasi masyarakat Betawi untuk meninggalkan pemikiran 
kuno orang Betawi yang selama ini berprinsip takdirnya tak mampu bersekolah 
tinggi-tinggi, hal ini hanyalah sebuah keraguan dan kekeliruan yang sangat besar 
yang menjadi faktor penghambat orang Betawi menuju perubahan dan perkembangan 
generasi penerus.  
 
Kata tukang Insinyur yang diucapkan oleh Babeh Sabeni dalam teriakannya 
menandakan gelar Doel yang sudah menjadi sebuah kebanggan besar bagi keluarga. 
Tak hanya itu saja, kata, “tukang Insiyur” juga bermakna sebuah lelucon jika dua kata 
digabungkan yang berasal dari ucapan jenaka Babeh Sabeni.                   
Tanda  
Sign 
Bentuk rasa syukur keluarga, teman, dan sahabat atas kesuksesan Doel.  
Teknik pengambilan pada gambar 1.19 menggunakan teknik group shot, yaitu 
pengambilan gambar dengan menampilkan sekelompok orang. Sedangkan gambar 
1.20 menggunakan teknik bird eye view, yaitu pengambilan gambar yang dilakukan 
dengan ketinggian kamera berada diatas ketinggian objek. 
Sumber: Data olahan peneliti, 2018. 
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f. Adegan scene VI Keluarga Doel Siarah Ke Tanah Pemakaman Leluhur 
Adegan ini menampilkan Doel dan keluarga berkunjung ke tanah leluhur, 
yang tayang dalam episode 8 berjudul, “Kaulan” (mengucap janji), seperti yang 
ditampilkan pada uraian tabel berikut: 
Tabel 4.6 
 
Visual 
Penanda  
Signifier  
Gambar 1.21 Gambar 1.22 
 
  
Durasi 32.36 33.36 
Sumber Capture Sinetron “Si Doel Anak Sekolahan” 
Sound - 
Narasi/Dialog 
Babeh Sabeni             : Assalamu’alaikum. 
Kiper Sepak Bola : Waalaikumsalam. 
Babeh Sabeni             : Ahahaaa misi ya. Ahahaaa, Lela. 
Mpok Lela             : Eeeee. 
Babeh Sabeni             : Disini rumah gue dulu. 
Mpok Lela             : Aaaaa. Apa masih ingat? 
Babeh Sabeni             : Yaaa ingat dong. Orang dibrojolin disini. Nah disitu ada  
                                      pohon Gatet. 
Mpok Lela             : Pohon durennya dimane? 
Babeh Sabeni             : Sonoooo pohon duren. Hahaha, ayo kita disini deh. 
Babeh Sabeni             : Beh. Aye dateng Beh, tempo hari kan aye Kaul, kalau Si Dul  
                                      jadi tukang Insinyur, aye mau dateng. Nah gitu, sekarang aye  
                                     dateng rame-rame. 
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Babeh Sabeni             : Nggak disangka kampung kita jadi begini.  
Mandra               : Abang kecil disini ya? 
Babeh Sabeni             : Iya. Gue juga diberanakin disini. 
Ngkong Ali             : Ape lu. Mau ikut Kaulan? Ayo sini.  
Wasit Sepak Bola : Bapak tidak boleh disni.               
Mandra               : Emang ngapa sih? Nggak boleh? Sombong amat. 
Wasit Sepak Bola : Anda nggak lihat? Kita sedang latihan. Silahkan keluar. 
Babeh Sabeni             : Sebentar, mau Kaulan. 
Doel                         : Udah deh Beh, ayo. 
Wasit Sepak Bola : Bapak ngerti Bahasa Indonesia tidak? 
Doel                         : Iya pak. 
Babeh Sabeni             : Gue tau. Cuma sebentar, kasi kesempatan dah.  
Mandra               : Ini orang, apaan sih lagi. 
Babeh Sabeni             : Ahhhh keterlaluan bangat, lu mau aja diiniin sih.   
Mandra               : Tau’. 
Doel                         : Inikan orang lagi maen. 
Wasit Sepak Bola : Kita sedang latihan Bang. 
Babeh Sabeni             : Latihan..... latihan. Latihan mulu, menangnya kagak.  
Denotasi 
Gambar 1.21 dalam narasi adegan menggambarkan aktivitas keluarga Doel yang 
datang siarah ke tanah pemakaman leluhur. Dalam adegan nampak Babeh Sabeni 
bersama keluarga masuk ke lapangan sepak bola membawa perlengkapan ritual, 
seperti tikar, pisang, dan rantang. Tak lupa Babeh Sabeni mengucap salam kepada 
kiper sepak bola sebelum masuk ke bagian tengah lapangan sepak bola. Kiper sepak 
bola juga menjawab salam dari Babeh Sabeni, lalu kata permisi dengan ramah Babeh 
Sabeni ucapkan kepada kiper sepak bola. Dengan ekspresi wajah senang Babeh 
Sabeni kepada keluarga, dia menunjukkan bekas tanah leluhur kepada Mpok Lela 
mulai dari bekas rumah tempat dirinya dilahirkan, bekas tanaman-tanaman yang 
kembali dikenang oleh Babeh Sabeni, seperti pohon Gatet dan pohon Durian.  
 
Lalu Babeh Sabeni masuk ke dalam lapangan tepatnya didepan penjaga gawang  yang 
jaraknya kira-kira 4 meter dari posisi tiang gawang tempat menghamparkan tikar 
untuk memulai pelaksanaan ritual Kaulan yang dipimpin oleh dirinya. Babeh Sabeni 
yang mengucapkan sepatah kata kepada leluhur mewakili keluarga bahwa dirinya 
telah datang dan sesuai dengan janji yang dulunya pernah diucapkan, jika Doel sukses 
menjadi seorang sarjana dia berjanji akan siarah ke tanah leluhur ramai-ramai 
bersama keluarga. Setelah mengucapkan sepatah kata kepada leluhur dari janjinya, 
Babeh Sabeni menanggapi perubahan pesat tanah kelahirannya yang tidak 
menyangka telah menjadi kawasan lapangan sepak bola yang dinamakan GBK.  
 
Gambar 1.22 Tak lama kemudian seorang wasit sepak bola datang menghampiri 
keluarga Doel disaat pelaksanaan ritual sedang berlangsung. Saat wasit disambut 
dengan gertakan oleh Ngkong Ali yang ingin mengajaknya ikut melaksanakan ritual, 
sekilas dialog terlihat lucu dari ekspresi wajah Ngkong Ali. Lalu tanpa basa-basi 
wasit sepak bola, mengusir keluarga Doel untuk keluar dari lapangan karena 
dianggap mengganggu aktivitas latihan sepak bola yang sedang berlangsung. 
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Keluarga Doel yang sudah terlanjur menghamparkan tikar untuk pelaksanaan ritual 
yang masih sedang berjalan, mewakili keluarga oleh Babeh Sabeni berkata secara 
baik-baik kepada wasit untuk diberi kesempatan melanjutkan ritual tersebut. Namun 
karena wasit yang tetap bersikeras mengusir dan tak peduli dengan pelaksanaan ritual 
yang dilakukan oleh keluarga Doel hingga wasit mengeluarkan ucapan-ucapan yang 
menyinggung keluarga Doel yang memandang Babeh Sabeni tidak mengerti 
berbahasa Indonesia, membuat Babeh Sabeni menjadi sangat jengkel dan 
menganggap wasit sangat keterlaluan, hingga perdebatan antara wasit dan keluarga 
Doel berujung pada konyol sambil menggulung tikar untuk angkat kaki dari 
lapangan.    
 
Lalu wasit kembali meminta pemahaman pada keluarga Doel bahwa aktivitas latihan 
sedang berlangsung. Sebelum Babeh Sabeni bersama keluarga keluar dari area 
lapangan sepak bola karena diusir secara paksa oleh wasit, Babeh Sabeni meluapkan 
rasa kesalnya yang telah memuncak sebagai tanda pamit, dia membalas dengan 
ucapan ledekan kepada wasit bola yang katanya hanya rajin latihan tetapi tidak 
menang pada saat pertandingan.                     
Konotasi 
Ucapan salam Babeh Sabeni kepada kiper sepak bola menandakan representasi 
ucapan salam Babeh Sabeni kepada leluhur melalui perantara kiper sepak bola 
sebagai tanda menghargai leluhur. Ucapan salam yang diucapkan secara lantang dan 
semangat menandakan sebuah peringatan kepada semua orang bahwa hal-hal kecil 
yang kadang dianggap biasa sangat penting untuk diingat, karena ucapan salam 
bermakna agar manusia mendapatkan perlindungan dan keselamatan dari Allah swt. 
 
Pelaksanaan ritual Kaulan yang dipimpin oleh Babeh Sabeni menandakan cerminan 
masyarakat Betawi yang sangat kental mempertahankan nilai-nilai budaya Betawi 
sebagai salah satu identitasnya yang semakin lama semakin tergeser oleh 
perkembangan zaman. Secara pemaknaan mendalam tindakan Babeh Sabeni bersama 
keluarga melaksanakan dan mematuhi syarat-syarat ritual Kaulan, menandakan suatu 
gambaran prinsip yang ditanamkan oleh orang Betawi yang tetap konsisten dengan 
janji yang telah diucap harus ditepati atau dilunasi sesuai dengan hukum ritual 
Kaulan.  
 
Kedatangan wasit sepak bola yang mengusir secara paksa keluarga Doel tanpa peduli 
dengan pelaksanaan ritual, menandakan cerminan watak seorang pendatang yang 
minim wawasan mengenai nilai-nilai budaya Betawi yang menganggap sepele dan 
tidak menghargai sama sekali budaya Betawi. Cerminan watak dari seorang wasit 
juga menandakan adanya unsur kesombongan dari cara bertutur kata mengusir 
keluarga Doel, secara pemaknaan mendalam adanya faktor kebanggan atas 
jabatannya sebagai wasit sepak bola.      
 
Tanggapan Babeh Sabeni yang merasa jengkel terhadap wasit saat diusir menandakan 
suatu pembelaan harga diri secara halus. Kekesalan Babeh Sabeni saat meledek wasit 
sepak bola yang hanya rajin latihan tetapi tidak menang pada saat pertandingan 
menandakan sindiran buat wasit untuk tidak membanggakan jabatannya dan sifat 
sombongnya kepada masyarakat Betawi yang lebih dulu menginjakkan kaki di 
Jakarta. Ledekan Babeh Sabeni secara mendalam bermakna lelucon yang bersifat 
kritikan bahwa rajin latihan belum cukup untuk meraih kemenangan tetapi rajin 
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latihan harus disertai dengan doa agar latihan menjadi berkah untuk meraih 
kemenangan. Dan perluya sikap tawaddhu agar terhindar dari kesombongan yang 
hanya semakin menjauhkan diri dari Allah.             
Tanda  
Sign  
Bentuk apresiasi keluarga Doel terhadap tanah leluhur yang tetap 
mempertahankan nilai-nilai budaya Betawi. 
Teknik pengambilan pada gambar 1.21 menggunakan teknik full shoot, yaitu 
pengambilan gambar objek secara penuh dari kepala sampai kaki. Sedangkan pada 
gambar 1.22 menggunakan teknik group shot, yaitu pengambilan gambar dengan 
menampilkan sekelompok orang.  
Sumber: Data olahan peneliti, 2018.                                  
2. Mitos (Mitologi) 
Mitos merupakan hasil akhir dari signifikasi dua tahap Barthes yang terlahir 
dari konotasi yang mengungkap fakta dibalik kebudayaan suatu kelompok 
masyarakat tertentu. Dari 6 adegan yang telah diungkap makna mulai dari denotasi 
(makna alamiah) sampai pada konotasi (makna tersembunyi), maka mitos dari 6 
adegan tersebut adalah sebagai berikut:  
a. Adegan scence I 
Suku Betawi dikenal dengan suku dimana ciri khas watak masyarakat Betawi 
dikenal memiliki sisi suka bercanda, jenaka, dan terbuka artinya, tidak mengenal 
siapa lawan bicaranya untuk dicandai. Sikap jenaka orang Betawi tergambar dari 
kemampuan imajinasinya yang sangat tinggi dengan pengekspresian Bahasa yang 
blak-blakan, ceplas ceplos yang kesannya mengundang tawa dari lawan bicara. 
Kelucuan tersebut sifatnya alami (tidak dibuat-buat), artinya kecerdasan untuk 
melawak sangat tinggi tanpa harus berpikir lama untuk mengeluarkan kata-kata lucu 
kepada lawan bicara. 
b. Adegan scence II 
Ciri khas watak orang Betawi yang dimana anggapan masyarakat sekitar 
menyatakan, kasar, cablak, jadul, humoris, dan sengak itulah deskripsi watak orang 
Betawi. Anggapan masyarakat menganggap orang watak orang Betawi seperti itu 
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karena adanya pengaruh dari tayangan sinetron yang mengangkat tema tentang orang 
Betawi tanpa melakukan observasi atau riset yang benar sebelum menggarap sinetron 
tersebut, maka keyakinan itu semakin kuat dengan anggapan yang belum tentu benar 
secara keseluruhan yang berada di alam bawah sadar masyarakat itu sendiri. Dari 
hasil riset mengenai nilai-nilai Kebetawian mengakar dalam kehidupan masyarakat 
Betawi yang melahirkan karakter tegas dan sabar yang terdapat pada diri orang 
Betawi. Masyarakat Betawi juga dikenal dengan karakternya yang terbuka. 
Keterbukaan masyarakat Betawi tersebut menunjukkan rasa toleransi yang tinggi 
terhadap kaum pendatang. Dari keterbukaan masyarakat Betawi terhadap kaum 
pendatang membuat kebudayaan Betawi semakin semarak dengan masuknya unsur-
unsur budaya kaum pendatang yang berasimilasi (menyesuaikan) dengan kebudayaan 
Betawi itu sendiri. Katerbukaan ini juga tidak menutup diri dari masyarakat Betawi 
terhadap kemajuan dan perkembangan kebudayaan didunia. Namun hal ini juga 
bukan berarti keterbukaan masyarakat Betawi dapat menerima begitu saja 
kebudayaan yang dari kaum pendatang, melainkan perlunya ada kritikan dan 
pengamatan kebudayaan luar yang masuk ke dalam rana budaya Betawi sebelum 
masyarakat menerima dalam keseharian mereka.  
c. Adegan scence III 
Dalam masyarakat Betawi, hampir seluruh adat istiadat mereka jalani dengan 
hal-hal yang berbau religius (Islam). Dari hal-hal ini masyarakat Betawi sangat taat 
terjadap ajaran agama yang telah dianut. Kereligiusan yang digambarkan oleh 
masyarakat Betawi sangat menonjol dalam adat istiadat masyarakatnya yang tidak 
pernah melepas unsur-unsur agama Islam dan diterapkan pada cerminan sikap mereka 
dalam kehidupan sehari-hari seperti rajin sholat, mengaji, dan tak lupa mendoakan 
72 
 
 
 
diri maupun keluarga yang baik-baik sebagai bentuk tempat meminta yang semata-
mata kepada Allah swt. Doa orang tua terdahulu sangat mudah dikabulkan oleh Allah 
swt hal ini diyakini oleh masyarakat sekitar bahwa keyakinan-keyakinan orang tua 
terdahulu memang kuat. Jika dilihat dari sudut pandang satu tokoh pemeran dalam 
adegan 3 Babeh Sabeni merupakan satu cerminan sosok orang tua terdahulu yang 
terjadi dalam realita kehidupan.  
Doa yang dipanjatkan oleh tokoh pemeran Babeh Sabeni (alm) H. Benyamin, 
S dalam adegan betul-betul terjadi didalam kehidupan nyata, seperti dari apa yang 
ucapkannya pada kutipan dialog, “Jadi dong Gubernur” yang ditujukan kepada tokoh 
pemeran utama, Doel (Rano Karno) yang kini ucapan  (alm) H. Benyamin, S telah 
dirasakan sendiri. Rano Karno yang dulunya dikenal dikalangan masyarakat sebagai 
seorang aktor terkenal, dan cerdas. Berkat doa dari (alm) H. Benyamin S, Rano Karno 
kini dapat menduduki kursi jabatan sebagai Gubernur Banten. Rano Karno berkata 
bahwa perkataan (alm) Benyamin, S mengenai kata “Jadi dong Gubernur”, 
sebenarnya tidak ada dalam konsep skenario melainkan ucapan tersebut hanya berasal 
dari kepandaian (alm) Benyamin, S berimprovisasi dalam memainkan perannya, 
artinya secara spontan ucapan tersebut sifatnya alamiah. Hal ini perkuat dari 
ungkapannya sendiri selaku tokoh pemeran utama, produser, dan sebagai sutradara 
sinetron Si Doel Anak Sekolahan dalam video yang diunggah melalui YouTube.10  
d. Adegan scence IV 
Deskripsi mengenai ciri khas watak dari masyarakat Betawi selain terbuka, 
humoris, dan religius, masyarakat suku Betawi juga sangat menghargai yang 
namanya nilai-nilai kejujuran. Kejujuran yang tampak dalam masyarakat Betawi 
                                                          
10https://www.youtube.com/results?search_query, (diakses pada tanggal 28 Maret 2018).  
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merupakan suatu hal yang sudah menjadi keharusan dalam cerminan keseharian 
masyarakatnya. Hal ini dapat dilihat dari pola berkomunikasi mereka sehari-hari. 
Kejujuran masyarakat Betawi sangat menonjol dalam pola komunikasi yang 
mencerminkan sikap yang apa adanya, dan sangat jarang ditemui kata-kata yang 
berusaha untuk memperhalus maksud pembicaraan. Artinya suatu kekonsistenan dari 
perkataan masyarakatnya, jika mereka mengatakan hitam, maka ucapan harus tetap 
hitam, jika mereka berkata putih maka ucapan harus putih tanpa harus dilebih-
lebihkan atau dikurangi.   
e. Adegan scence V 
Bersyukur merupakan sesuatu yang bernilai sangat mulia dimata Allah swt. 
Bersyukur merupakan tanda terima kasih seseorang yang sebesar-besarnya kepada 
Allah swt, atas apa yang diberikan hari ini, esok, dan dimasa yang akan datang. Besar 
kecilnya nikmat tersebut akan tetap diterima bagi orang-orang yang pandai bersyukur. 
Hal ini menandai cerminan masyarakat Betawi yang ada relevansinya dengan kata 
syukur yang terlihat dari sisi religius yang selalu ditanamkan dalam diri 
masyarakatnya, arti kata syukur merupakan sebuah ucapan yang selalu menerima 
dengan ikhlas dan lapang dada dari apa yang telah diberikan oleh Allah swt yang 
semua terasa tercukupi. Dari ketaatan masyarakat Betawi terhadap agama yang dianut 
(Islam) mencerminkan bahwa masyarakatnya pandai bersyukur dan berjiwa religius. 
Pandangan lain mengatakan bahwa orang yang bersyukur akan merasakan 
manfaat yang begitu besar seperti, “Hidup dalam keberuntungan”, artinya orang yang 
hidupnya bersyukur akan selalu berpikir positif didalam setiap hal yang menimpanya, 
baik yang menyenangkan ataupun menyedihkan. “Hidup dalam kebahagiaan”, artinya 
orang yang bersyukur akan selalu merasa hidupnya penuh dengan kecukupan, oleh 
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karena itu mereka selalu merasa bahagia karena yakin bahwa setiap apa yang dia 
peroleh, itulah yang terbaik. “Memiliki wibawa dimata orang lain”, artinya mereka 
dipandang memiliki wajah yang di hormati dan disayang oleh banyak orang karena 
wajah mereka dihiasi oleh senyum manis penuh syukur. Dan terakhir “Awet muda 
dan panjang umur”, artinya dari kenyataan yang telah terjadi, bahwa orang yang 
selalu bersyukur memiliki watak yang sabar. Orang yang sabar akan mempengaruhi 
tingkat kesehatan dan awet muda, karena otot wajah beraktivitas tidak terlalu banyak, 
dibandingkan dengan orang yang memiliki watak pemarah.11     
f. Adegan scence VI 
Dalam adegan VI merupakan cerminan kehidupan orang Betawi, yang di 
dalamnya terdapat upacara-upacara adat baik yang sakral maupun tidak. Upacara-
upacara tersebut memiliki fase-fase atau cuplikan-cuplikan kecil yang sudah 
mendarah daging, dari keturunan Betawi dan merasa ganjil jika adat tersebut tidak 
dilaksanakan dalam perjalanan hidup orang Betawi. Terutama upacara “Nazar”. 
Nazar dalam hal ini menurut istilah orang Betawi disebut “Ngucap” atau “Kaulan”. 
Merupakan semacam janji yang diniatkan dari dalam hati dan diucapkan secara tegas, 
serta dapat didengar oleh orang sekitarnya. Nazar itu harus dilaksanakan sesuai janji, 
apabila tidak dilaksanakan akan berdampak buruk bagi yang bernazar.12 
3. Pembacaan 5 Kode Semiotika Barthes   
Tahap selanjutnya dari semiologi Barthes adalah pembacaan 5 kode 
teks/narasi semiotika, meliputi (HER) Hermeneutik, kode teka – teki, (SEM) Semik, 
kode makna konotasi, (SIM) Simbolik, kode yang merupakan bagian dari kode 
                                                          
11Faradila Oltaviani, http://zona-manfaat.blogspot.co.id/2015/01/manfaat-bersyukur.html, 
(diakses pada tanggal 01 April 2018).  
12http://thesis.binus.ac.id/doc/Bab2doc/2011-2-00153-DS%20bab%202.doc, (diakses pada 
tanggal 01 April 2018).  
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Semik, kode ini mengulas teks secara meluas dari tanda yang diinterpretasikan, kode 
Simbolik juga dijuluki sebagai kode yang muncul secara berulang-ulang dalam 
teks/narasi, (PRO) Proaretik, kode logika-tindakan, dan (KUL) Kultural, kode yang 
mengulas tentang nilai-nilai kebudayaan yang terdapat dalam adegan. Kelima kode 
teks tersebut digunakan sesuai dengan apa yang berkaitan dengan teks/narasi yang 
diolah dalam adegan scence, lalu dikodekan kembali sesuai dengan kode yang 
berkaitan dengan narasi per scence.  
a. Adegan scence I 
Dalam adegan I menceritakan Mandra yang baru saja datang dari dokter gigi 
dan salon cuci rambut langsung singgah dirumah kakaknya, Mpok Lela istri dari 
Babeh Sabeni, yang dapat dilihat dari rangkaian kutipan narasi berikut: 
“Mandra yang baru saja datang dari dokter gigi dan cuci rambut di salon yang 
ditandai dengan gerakan tangannya yang masih memegang pipi dekat bibirnya 
dan ikatan rambutnya yang terlihat rapi”.   
Dari kutipan narasi diatas, pertanyaan teka-teki yang ditemukan adalah 
sebagai berikut: 
1. Siapa nama Dokter gigi yang didatangi oleh Mandra?   
2. Apa nama salon yang ditempati oleh Mandra cuci rambut?  
Pertanyaan teka-teki yang muncul dalam narasi, adegan tersebut menandai 
kode (HER). 
Adegan I juga menampilkan latar tempat suasana dialog tokoh pemeran 
berada diteras. Bentuk teras rumah tersebut merupakan tipe rumah orang Betawi yang 
dinamakan rumah kebaya. Mengapa disebut sebagai rumah kebaya? karena adanya 
pengaruh yang diambil dari model desain atap. Jika terlihat dari arah samping 
memiliki model lipatan-lipatan yang menyerupai lipatan kain kebaya. Kain kebaya 
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sendiri merupakan kain tradisional Betawi yang hingga kini sering dikenakan para 
wanita Betawi pada saat upacara-upacara adat mereka. Jika ditinjau dari aspek 
konotasi, luas teras rumah kebaya dalam adegan dengan properti sebuah kursi kayu, 
meja, tempat tidur yang menyerupai balai-balai menandakan orang Betawi sangat 
terbuka pada tamu atau pada orang-orang baru. Pagar pembatas teras merupakan 
batasan yang menurut pandangan orang Betawi bahwa pagar tersebut akan membatasi 
dari hal-hal negatif, terutama dari sisi perilaku seorang tamu yang baru dikenal 
dengan mempelajari karakter tamu tersebut, mempelajari hal-hal yang perlu disaring 
dari sikap tamu seperti mengambil sisi positif dan membuang sisi negatif yang 
tujuannya untuk menghindari hal-hal buruk antara tuan rumah dengan tamu.13 
Kutipan diatas menandai kode (SEM).   
Pesan moral yang disampaikan dalam adegan ini adalah pentingnya 
membentuk kedisiplinan. Kedisiplinan direpresentasikan dengan gambaran tindakan 
saling membantu. Wujud komedi yang digambarkan dalam adegan saat Babeh Sabeni 
meledek model ikatan rambut Mandra yang dicuci dari salon, saat menanggapi 
pertanyaan Mandra dengan gurauan yang dapat dilihat dalam kutipan narasi berikut:   
“Candaan Babeh Sabeni kembali ia tunjukkan saat menyuruh Mandra untuk 
segera pergi membantu Si Doel yang sedang servis Oplet”. 
“Sana bantuin si Dul”, ucap Babeh Sabeni dengan nada suara yang agak 
tinggi dan tegas.   
Dari kutipan narasi diatas menggambarkan kata perintah dari Babeh Sabeni 
yang ditujukan kepada Mandra. Cara Babeh Sabeni memerintahkan Mandra untuk 
membantu Doel dengan suara nada yang tegas. Maksud dari ketegasan Babeh Sabeni 
merupakan bentuk pesan moral dari hal-hal kecil terhadap Mandra yang tujuannya 
                                                          
13https://kisahasalusul.blogspot.com, (diakses pada tanggal 11 April, 2018).   
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untuk menumbuhkan kesadaran akan pentingnya tindakan saling membantu terhadap 
sesama. Untuk menumbuhkan sikap saling membantu terhadap sesama, perlunya 
menanamkan kedisiplinan pada diri sendiri, mematuhi perintah dari orang yang lebih 
tua, memaknai maksud dan tujuan perintah orang tua, baik dengan cara lembut 
maupun tegas. Disiplin merupakan tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan 
patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan. Menurut pandangan Suharsimi 
Arikunto, disiplin adalah kepatuhan individu dalam mengikuti aturan atau tata tertib 
karena adanya dorongan kesadaran dari hati tanpa adanya paksaan dari pihak luar.14 
Menurut pandangan Thomas Gordon, disiplin merupakan perilaku dan tata 
tertib yang sesuai dengan peraturan atau ketetapan, perilaku tersebut diperoleh dari 
pelatihan yang dilakukan secara terus-menerus. Kedisiplinan dalam pandangan Islam 
merupakan suatu hal yang sangat mutlak bagi kehidupan manusia, karena jika tanpa 
adanya penanaman sikap disiplin pada diri manusia akan merusak sendi-sendi 
kehidupannya yang berdampak membahayakan dirinya dan manusia lainnya bahkan 
alam sekitarnya, seperti yang dijelaskan dalam firman Allah (QS. Al-Asr ayat 1-3) 
yang berbunyi: 
 َوٱَرۡص  ع
ۡ
ل١ََ َّنرإٱ َنَٰ  سن ر
ۡ
لََۡ ٍۡسُۡخَ رفِ
 ل٢ََ
َّ
لَّرإٱ َنير
َّ
لَََّ
ْ
اوُلرم  ع وَ
ْ
اوُن  ما ءٱَرتَٰ  حرلَٰ َّصلََر بَ
ْ
اۡو  صا و ت  وٱَر
 ق 
ۡ
لََۡ
َر بَ
ْ
اۡو  صا و ت  وٱَرۡب
َّصل٣  
Terjemahnnya: 
“Demi masa, sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian, kecuali 
orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan nesehat 
menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat menasehati supaya 
menetapi kesabaran”.  
                                                          
14http://eprints.ums.ac.id/17229/7/BAB_II.pdf, (diakses pada tanggal, 2 November 2018).  
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Surah diatas menjelaskan bahwa manusia yang tidak memanfaatkan 
waktu/kesempatan sebaik-baiknya maka sesungguhnya dirinya berada dalam 
kerugian. Ayat tersebut menerangkan bahwa Allah swt memerintahkan kepada setiap 
hambanya untuk selalu menanamkan sikap disiplin agar dapat menjadi contoh bagi 
manusia-manusia lainnya.  
Wujud komedi tergambar dari cara Babeh Sabeni menanggapi pertanyaan 
Mandra dalam kutipan narasi berikut: 
“Karena wajah Mandra terlihat bingung mencari dimana posisi Si Doel, dia 
bertanya balik pada Babeh Sabeni. Namun tanggapan yang dilontarkan Babeh 
Sabeni kepada Mandra hanya menambah kebingungan Mandra, karena Babeh 
Sabeni menanggapi pertanyaan Mandra dengan gurauan dengan menujukkan 
bahwa posisi Si Doel berada didalam sarungnya, yang dapat dilihat dari 
gerakan tangannya saat mengangkat sarungnya sambil menunjukkan 
lubangnya kepada Mandra”. 
Dari kutipan narasi diatas memberi kesan sebuah respon kejutan dalam bentuk 
aksi konyol. Kejutan merupakan bagian dari unsur jenis komedi humor yang diartikan 
sebagai respon yang tidak pernah terpikirkan oleh siapapun, seperti respon dari Babeh 
Sabeni kepada Mandra yang tidak masuk akal, namun kesannya dapat menimbulkan 
tawa penonton dari tingkah laku tokoh pemeran memainkan perannya dalam narasi 
yang disesuaikan antara ekspresi wajah dengan nada berbicara. Kutipan narasi 
menandai kode (PRO). 
“Ledekan Babeh Sabeni kepada Mandra saat datang dari salon cuci rambut 
memandang model rambut Mandra menyerupai rambut model Jonggol”.  
Wujud komedi dari kutipan narasi diatas dikutip dari ucapan Babeh Sabeni 
yang meledek gaya rambut Mandra. Hal ini merupakan bagian dari sisi ciri khas 
watak orang Betawi yang dikenal sebagai pribadi yang jenaka, terbuka, kocak, dan 
ceplas-ceplos dalam berbicara. Bahasa yang ditemukan dalam kutipan dialog 
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merupakan bahasa Betawi bagian tengah kota, dengan ciri khas huruf vokal akhiran 
(a) diganti dengan huruf (e). Seperti kata “sana” diganti ke kata “sane”. Bahasa 
lainnya yang ditemukan dalam narasi adalah Bahasa Batak seperti kata, “Jonggol” 
yang artinya pangkal pohon yang sudah ditebang masih tertanam. Bahasa tersebut 
menandai kode (KUL).   
Gerakan tangan Mandra yang memegang pipi dekat bibirnya dalam adegan 
menandakan bentuk gerakan tangan secara simbolis yang menandakan dirinya sedang 
sakit gigi. Dan gerakan tangan Babeh Sabeni saat mengangkat sarungnya sambil 
menunjukkan lubangnya kepada Mandra yang merupakan lelucon secara simbolis. 
Narasi adegan menandai kode (SIM). 
b. Adegan scence II 
Dalam adegan II menceritakan aktivitas Doel yang sedang servis Oplet 
bersama Mandra. Tak lama kemudian Doel kedatangan tamu. Tamu tersebut 
merupakan teman kuliahnya yang bernama Hans. Seperti yang dapat dilihat dari 
rangkaian kutipan narasi berikut: 
“Suasana aktivitas Doel yang sedang servis mesin Oplet bersama Mandra. 
Hans yang nampak dalam adegan merupakan sahabat Doel. Kedatangan Hans 
bertujuan ingin mengembalikan buku milik Doel yang telah ia pinjam.”.    
Dari kutipan narasi diatas, pertanyaan teka-teki yang muncul adalah sebagai 
berikut: 
1. Apa jenis mesin Oplet yang diservis oleh Doel dan Mandra? 
2. Apa judul buku milik Doel yang ingin dikembalikan oleh Hans? 
Dari pertanyaan teka-teki yang muncul dalam narasi, adegan tersebut 
menandai kode (HER).  
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Dari gambaran Hans yang datang mengembalikan buku milik Doel dapat 
ditandai hubungan antara Doel dengan kata “buku” yang dimilikinya menandakan 
Doel merupakan sosok yang intelektual dan menandakan keseriusannya bersekolah 
semata-mata untuk menuntut ilmu. Buku adalah jendela ilmu, sumber inspirasi, 
motivasi, dan sarana untuk memperluas wawasan. Kutipan tersebut menandai kode 
(SEM).    
Pesan moral yang disampaikan dalam adegan tersebut adalah pentingnya 
menjaga sopan santun dihadapan orang tua. Dalam adegan digambarkan dalam 
bentuk tindakan yang bermakna sebuah teguran secara simbolis (nonverbal) yang 
mengarah pada fisik ditandai dengan gerakan tangan Babeh Sabeni saat memukul 
bokong Hans. Hal ini dapat dilihat dalam kutipan narasi berikut: 
“Posisi Hans pada saat berbicara dengan Doel terlihat sedang memoncongkan 
bokongnya sambil membelakangi Babeh Sabeni. Posisi bokong Hans terlihat 
hampir sejajar dengan wajah Babeh Sabeni yang sedang duduk-duduk sambil 
minum. Melihat pemandangan bokong Hans yang dimoncongkan dihadapan 
wajahnya, Babeh Sabeni tidak tinggal diam. reaksinya langsung mengambil 
tindakan dengan mengangkat tangannya untuk memukul bokong Hans dengan 
mimik wajah yang terlihat sedikit kesal kerena dirinya merasa kurang nyaman 
melihat pemandangan bokong Hans yang cukup terlihat lucu dengan 
ukurannya yang besar dimoncongkan dihadapan wajahnya“. 
Maksud tindakan Babeh Sabeni dari kutipan narasi diatas merupakan suatu 
teguran untuk lebih berhati-hati menjaga posisi tubuh dihadapan orang tua yang 
menggambarkan kesan negatif dan dapat merusak cerminan dari akhlak individu itu 
sendiri. Inti dari pesan moral dalam adegan ini adalah, jagalah akhlak (sopan santun) 
bukan hanya dari tutur kata semata, tetapi sopan santun juga sangat berpengaruh dari 
gerakan-gerakan tubuh yang harus dijaga dihadapan setiap orang. Sopan santun 
merupakan suatu tingkah laku yang amat populis (paham) dan natural. Fungsi dari 
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sopan santun itu sendiri berfungsi sebagai nilai, bukan dipahami. Sopan santun adalah 
ideologi yang memerlukan konseptualisasi. Inti dari kata sopan santun secara 
keseluruhan adalah baik, hormat, tersenyum, dan taat kepada suatu peraturan. Sikap 
sopan santun yang baik dan benar dapat dilihat dari perilaku individu yang 
menonjolkan pribadi yang baik dan menghormati siapa saja.15     
Wujud komedi dalam narasi digambarkan oleh aksi Babeh Sabeni yang 
mengambil tindakan pada saat memukul bokong Hans secara refleks dengan 
menunjukkan mimik wajah yang kesal. Mimik wajah kesal Babeh Sabeni 
menandakan bentuk emosional seseorang yang dapat mengundang tawa. Bahasa 
Betawi dalam dialog tersebut, dikutip dari kata “Babeh”, artinya “panggilan seorang 
ayah dari anaknya atau biasa disingkat dengan kata, “Beh”. Kata “menir” artinya 
beras yang ditumbuk halus.  
Dari aspek pakaian yang dikenakan menunjukkan peci hitam yang kenakan 
oleh Babeh Sabeni sebagai simbol kepercayaan tertinggi yang dianut oleh orang 
Betawi sebagai pribadi yang religius, dalam hal ini agama yang dianut (Islam). 
Simbol peci juga merupakan representasi dari cerminan watak pemakainya, seperti 
yang digambarkan oleh cerminan watak Babeh Sabeni memukul bokong Hans yang 
bermakna, jagalah sopan santun dihadapan orang tua. Hal ini juga berlaku dalam 
agama Islam tentang pentingnya menjaga sopan santun baik dalam tindakan secara 
verbal maupun nonverbal. Sopan santun merupakan cerminan dari akhlak manusia. 
Akhlak disamakan dengan kesusilaan, sopan santun. Sedangkan khuluq 
merupakan sebuah gambaran sifat batin manusia, gambaran bentuk lahiriah manusia, 
                                                          
15http://inteachet.wordpress.com, (diakses pada tanggal, 2 November, 2018).   
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seperti raut wajah, gerak anggota badan dan seluruh tubuh.16 Dengan demikian akhlak 
dapat bermakna bahwa akhlak tidak lepas dari penciptan-Nya, Allah swt sebagai 
sumber utama dari akhlak itu sendiri yang mana ajarannya disampaikan melalui 
utusan-Nya, Rasulullah Muhammad SAW. Selain itu akhlak juga tidak lepas dari 
yang diciptakan, adalah manusia itu sendiri sebagai pelaku akhlak. Sebagai umat 
yang memeluk agama Islam, memang sudah patutnya manusia menjaga akhlak, baik 
di lingkungan keluarga maupun di lingkungan masyarakat, untuk mengikuti jejak dan 
mengamalkan sifat dari Rasulullah Muhammad SAW.  
Sebagaimana dijelaskan dalam firman Allah swt (QS. Al-Qalam: 4) yang 
berbunyi: 
َٖمي رظ  عٍَق
ُلُخَ َٰ  لَ  ع لَ  كَّنوَإِ٤َ 
Terjemahnnya:  
“Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung”. 
Dalam hadist Nabi menjelaskan: 
“Dari Abu Hurairoh berkata, Rasulullah SAW bersabda: Sesungguhnya Aku 
hanya diutus untuk menyempurnakan akhlak mulia”. (H.R. Ahmad).17               
Dari style fashion yang dikenakan oleh Hans merupakan style yang paling 
populer di era 90-an. Style fashion tersebut merupakan kebudayaan anak muda yang 
ikut arus modernitas di kota yang dinamakan budaya pop (populer). Dalam adegan 
menampilkan adanya sisi perbedaan gaya fashion sehari-hari orang Betawi dengan 
orang kota. Seperti pakaian yang dikenakan Babeh Sabeni, menggunakan pakaian 
                                                          
16M. Yatimin Abdullah, Studi Akhlak dalam Perspektif Al-Qur’an, (Jakarta: Amzah, 2007), h. 
3.  
17Ali Imam Ahmad bin Hambal, Musnad Juz II, (Beirut: Darul Kutub al Ilmiah, 1991), h. 504.   
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sarung, songkok hitam, dan celana kain gantung. Mandra, mengenakan baju yang 
berkera dan celana jeans dengan sepatu, dan Doel mengenakan baju kaos hijau dan 
celana kain hitam gantung. Style  ketiga tokoh tersebut menunjukkan fashion sehari-
hari orang Betawi, masuk dalam kategori anak muda dan orang tua dengan 
penampilan sederhana. Sedangkan Hans mengenakan baju kaos hitam dimasukkan ke 
dalam celana jeans dengan ciri khas memperlihatkan ikat pinggang kulit dipadukan 
dengan sepatu hitam menunjukkan status sosialnya sebagai orang kota. Kedua 
perbedaan tersebut merupakan style fashion orang Betawi ditengah modernitas style 
fashion orang kota. Adegan tersebut menandai kode (PRO) (SIM) dan (KUL). 
c. Adegan scence III 
Dalam adegan III Babeh Sabeni bersama Mpok Lela sedang duduk di samping 
warung kecil-kecilan. Adegan tersebut menceritakan keluhan babeh Sabeni yang 
ditandai dengan kondisi perekonomian keluarga yang sedang dalam krisis. Hal ini 
dapat dilihat dari kutipan narasi berikut: 
“Kemurungan Babeh Sabeni disebabkan oleh kondisi perekonomian keluarga 
yang sedang dalam krisis, hingga dirinya terlihat pusing dan mengeluh karena 
tuntutan biaya kuliah Doel yang sangat mahal hingga tanah menjadi jaminan 
yang tidak terasa habis dijual berhektar-hektar tetapi belum tuntas”.   
Dari kutipan narasi diatas kode teka-teki yang muncul adalah sebagai berikut: 
1. Berapakah jumlah uang yang dibutuhkan oleh Babeh Sabeni untuk melunasi 
biaya kuliah Doel menjelang ujian meja?   
Dari pertanyaan teka-teki yang muncul dalam narasi, adegan tersebut 
menandai kode (HER).  
Pesan moral yang disampaikan dalam adegan tersebut adalah nilai keagamaan.   
Nilai moral keagamaan digambarkan dalam bentuk ucapan dari Babeh Sabeni yang 
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mengandung makna sebuah doa. Seperti yang dikatakan dalam kutipan dialog 
berikut:     
“Ehh Dul. Mangkenye gue Sekolain lu supaya pinter, jangan bodoh kaya gue.        
Jangan jadi supir Oplet aje lo. Jadi dong Gubernur, ntu”.  
Ungkapan Babeh Sabeni selain doa dari kutipan dialog diatas juga merupakan 
bentuk kejujuran dari orang tua yang sadar akan minim ilmu pengetahuan karena 
tidak melanjutkan pendidikan. Kesadarannya akan hal itu membuatnya tidak ingin 
jika kapasitas dirinya turun pada anaknya. Babeh Sabeni yang sangat berambisi 
menyekolahkan Doel sampai ke jenjang perguruan tinggi sudah menjadi suatu cita-
cita dari dirinya bersama keluarga. Harapan Babeh Sabeni yang dapat dipetik dari 
kutipan dialog diatas adalah agar Doel mengangkat derajat keluarganya dengan 
membuktikan kesuksesannya menjadi petinggi-petinggi negara, seperti kutipan dari 
kalimat, “Jadi dong Gubernur ntu”. Makna dari kutipan tersebut merupakan sebuah 
doa agar kelak Doel menjadi orang terpandang, hidup sejahtera, dan jauh dari 
kebodohan.  
Jika kembali pada cerita terdahulu, hal ini merupakan cerminan orang-orang 
Betawi yang sudah dikenal dengan masyarakat berpendidikan rendah yang 
direpresentasikan oleh ucapan Babeh Sabeni, bahwa ditengah perubahan mereka 
belum memiliki pemahaman akan pentingnya arti pendidikan formal, persepsi orang 
Betawi dikala itu hanya mengenal pendidikan agama adalah prioritas. Pada akhirnya 
dampak yang ditimbulkan, kapasitas orang Betawi semakin minim akan kualitas nilai 
daya saing dengan pendatang untuk mendapatkan pekerjaan yang mapan.  
Wujud komedi dalam adegan tersebut tergambar pada saat Babeh Sabeni 
menanyakan kepada Doel yang sedang tidak masuk kuliah. Dalam rangkaian adegan 
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antara Babeh Sabeni Doel dan Mandra berujung konyol yang dapat dilihat pada 
kutipan narasi berikut: 
“Lalu sejenak Babeh Sabeni melupakan hal itu dan menanyakan kepada Doel 
ada apa dengan dirinya yang tidak seperti biasanya, cepat pulang dari kampus. 
Namun karena Babeh Sabeni begitu gagal paham dengan jawaban-jawaban 
yang dilontarkan oleh Doel kepadanya, membuat suasana yang tadinya 
tegang, garing, berubah menjadi gambaran suasana jenaka, hingga membuat 
Doel pusing dengan perkataan-perkataan Babeh Sabeni yang konyol dari tiap 
plesetan kata yang dilontarkannya karena tidak memahami maksud dari 
jawaban Doel, sambil menunjukkan mimik wajah yang terlihat penasaran dan 
bingung”. 
Dari kutipan narasi diatas menggambarkan karakter Babeh Sabeni yang 
dikatakan memiliki sisi kocak. Babeh sabeni yang asal menanggapi jawaban dari 
Doel terkesan awamnya pemahaman Babeh Sabeni terhadap perbedaan nama 
panggilan seorang guru dijenjang (SD, SMP, SMA) dengan jenjang perguruan tinggi 
(Universitas). Cerminan watak Babeh Sabeni diartikan sebagai segala sesuatu yang 
muncul dipikirannya itulah yang diucapkan tanpa harus berpikir terlebih dahulu. Hal 
ini juga menandakan suatu kearoganan yang ada pada diri individu. Gambaran yang 
ditunjukkan dari kutipan narasi diatas merupakan budaya orang Betawi dalam 
beraktivitas yang selalu dihiasi dengan kejenakaan. Ciri khas dari watak orang Betawi 
tersebut diperkuat dalam adegan ini. Bahasa Betawi dalam dialog tersebut, dikutip 
dari kata “mangkenye” artinya “makanya”, “kagak ade” artinya “tidak ada”. Bahasa 
“kemaruk” dalam dialog diartikan “selalu ingin makan, selalu ingin mendapat 
banyak”. Adegan tersebut menandai kode (PRO) (SEM) dan (KUL). 
Dari aspek pakaian menampilkan Babeh Sabeni secara berulang kembali 
menggunakan peci hitam untuk lebih memperkuat simbol kepercayaan yang dianut 
orang Betawi tengah (agama Islam) yang juga menunjukkan pengaruh Betawi tengah 
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sangat kuat dengan kebudayaan Melayu. Simbol peci hitam juga dapat berpengaruh 
dari cerminan watak individu yang memakainya. Hal ini dapat dimaknakan, cerminan 
watak Babeh Sabeni merupakan orang tua yang tidak pernah bosan memanjatkan doa 
kesuksesan kepada anaknya yang diseragamkan dengan simbol peci yang dikenakan. 
Doa orang tua merupakan sebuah permintaan yang mudah dijabah oleh Allah 
swt. Jika dikaji lebih dalam doa orang tua kepada anaknya mencakup doa yang baik 
dan buruk. Jika orang tua mendoakan jelek pada anaknya maka apa yang telah 
diucapkan akan terkabulkan, maka dari itu orang tua harus berhati-hati dalam 
mendoakan anaknya. Pandangan ini diperjelas dalam sebuah hadist dari Abu 
Hurairah, radhiyallahu anhu, Nabi sallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: 
“Tiga doa yang mustadjab yang tidak diragukan lagi yaitu doa orang tua, doa 
orang yang bepergian (safar) dan doa orang yang dizholimi”. (HR. Abu Daud 
no. 1536 Syaikh Al-Abani katakana bahwa hadist ini Hasan).  
Dari Anas bin Malik radhiyallahu anhu, Nabi sallallahu ‘alaihi wasallam 
bersabda: 
“Tidak doa yang tertolak yaitu doa orang tua, doa orang yang berpuasa, dan 
doa seorang musafir”. (HR. Al-Baihaqi dan sunan Al-Kubro. Syaikh Al-
Abani mengatakan bahwa hadist ini Shahih sebagaimana dalam As Silsilah 
Ash Shahihah no. 1797). 
Kedua hadist diatas secara umum disebutkan, mencakup doa orang tua yang 
berisi kebaikan dan keburukan pada anaknya. Adegan tersebut menandai kode (SIM). 
d. Adegan scence IV 
Dalam adegan IV Hans bertamu ke rumah Doel untuk bertemu dengan Babeh 
Sabeni dan Mpok Lela. Tujuan Hans bertamu untuk memberikan bantuan uang 
kepada Doel melalui perantara Babeh Sabeni yang dapat dilihat dari kutipan narasi 
berikut:  
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“Tujuan Hans datang ke rumah Doel untuk membantu melunasi biaya kuliah 
Doel yang sedang terhambat akibat kondisi perekonomian keluarga Doel yang 
sedang dalam krisis. Hans secara sembunyi-sembunyi memberi uang kepada 
Babeh Sabeni tanpa sepengetahuan Doel untuk melunasi semua biaya kuliah 
Doel”. 
Dari kutipan narasi diatas pertanyaan teka-teki yang muncul adalah sebagai 
berikut: 
1. Mengapa Hans tidak memberikan uang tersebut langsung kepada Doel?  
2. Berapa jumlah uang yang Hans berikan kepada Babeh Sabeni? 
Dari pertanyaan teka-teki diatas yang ditemukan dalam narasi, adegan tersebut 
menandai kode (HER). 
Pesan moral yang disampaikan dalam adegan tersebut adalah pentingnya 
menanamkan nilai-nilai kejujuran pada diri. Kejujuran dalam adegan tersebut dikutip 
dari ucapan Babeh Sabeni yang dapat dilihat dalam kutipan narasi berikut: 
“Karena merasa ragu menerima uang dari Hans secara sembunyi-sembunyi 
Babeh Sabeni merasa bingung dan harus berkata apa jika Doel mengetahui 
semuanya. Hans yang menyarankan Babeh Sabeni untuk berbohong kepada 
Doel dengan merahasiakan  penyumbang uang tersebut yang disamarkan 
dengan nama orang lain. Hal ini membuat Babeh Sabeni merasa semakin takut 
karena merasa dirinya diajar untuk berbohong karena kebiasaan tersebut 
merupakan hal yang paling dia hindari. Mpok Lela yang terlihat setuju 
mendengar saran dari Hans berusaha membujuk Babeh Sabeni untuk 
menerimanya, namun Babeh Sabeni membantah perkataan Mpok Lela, karena 
yang namanya berbohong itu tetap mencerminkan sisi negatif yang hukumnya 
dosa.”.  
Reaksi Babeh Sabeni dari kutipan narasi diatas ketika menerima uang bantuan 
Hans menggambarkan sikap ragu. Ragu merupakan sesuatu yang masih 
dipertimbangkan sebelum memutuskan untuk mengambil tindakan selanjutnya. Sikap 
ragu yang ditunjukkan oleh Babeh Sabeni dalam dialog mencerminkan perilakunya 
yang masih menanamkan nilai kejujuran. Namun kondisi perekonomian keluarganya 
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yang masih dalam krisis ditambah biaya kuliah Doel yang belum dapat dilunasi, 
membuat Babeh Sabeni harus memilih kedua keputusan yang masing-masing 
memiliki resiko antara jujur dengan cara menolak bantuan dari Hans tetapi resikonya 
biaya kuliah Doel terhambat, bohong dengan cara menerima bantuan dari Hans tanpa 
sepengetahuan Doel. Dari kedua pilihan yang membuatnya dilema Babeh Sabeni 
memutuskan tetap pada pendiriannya, lebih baik menolak demi menegakkan 
kejujuran. Nilai kejujuran dari gambaran watak Babeh Sabeni merupakan 
kekonsistenan dari orang tua yang tidak ingin mengingkari ucapannya.  
Jujur adalah induk dari sifat-sifat terpuji (mahmudah). Jujur adalah benar, 
artinya memberikan sesuatu yang tidak meleset dari realita.18 Kejujuran pada 
hakikatnya ada pada ucapan, juga ada pada perbuatan sebagaimana seorang yang 
melakukan suatu perbuatan, tentu sesuai dengan yang ada pada batinnya.19       
Wujud komedi dalam adegan tersebut ditunjukkan pada kutipan dialog 
berikut: 
Hans  : Biar saya Beh, yang nanggung dosanya.  
Babeh Sabeni : Bisa tanggung-tanggungan begitu, lo kira Asuransi?  
Dari cara Babeh Sabeni menanggapi perkataan Hans dalam kutipan dialog 
diatas, memberi kesan lucu namun masuk akal. Kesan lucu tersebut diambil dari 
kutipan kata “Asuransi”. Wujud komedi diperkuat dari perpaduan dua kata antara 
kata “Asuransi” dengan “dosa” saat merespon perkataan Hans yang siap menanggung 
dosanya. Penangkapan Babeh Sabeni terhadap perkataan Hans disimpulkan “dosa 
bisa ditanggung lewat Asuransi. Asuransi tersebut berasal dari Hans”. Perubahan kata 
tersebut dapat menimbulkan tawa karena adanya pergantian awalan kata “tanggung” 
                                                          
18A.Tabrani Rusyan, Pendidikan Budi Pekerti, (Jakarta: Inti Media Cipta Nusantara, 2006), h. 
25.   
19Muhammad Arifin bin Badri, Sifat Perniagaan Nabi, (Bogor: Pustaka Darul Ilmi, 2008), h. 
76.  
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yang diubah menjadi kata “Asuransi”. Dari tutur kata Babeh Sabeni terhadap lawan 
bicara menandakan Babeh Sabeni memiliki selera humor dan imajinasi yang tinggi. 
Dalam adegan tersebut menggambarkan sikap orang Betawi selain jenaka, orang 
Betawi juga tetap menanamkan nilai-nilai kejujuran yang direpresentasikan oleh 
cerminan sikap Babeh Sabeni. Bahasa Betawi yang muncul dalam dialog adegan 
adalah kata “aje”, artinya “saja”.  
Dari aspek pakaian menampilkan Babeh Sabeni mengenakan peci hitam. Peci  
hitam tersebut kembali ditampilkan sebagai simbol agama Islam. Simbol peci dalam 
hal ini lebih memperluas konteks pada adegan sebelumnya. Dalam adegan ini simbol 
peci merepresentasikan agama Islam yang mencerminkan agama bermoral dengan 
menanamkan sikap jujur sesuai dengan sikap yang ada pada diri Babeh Sabeni itu 
sendiri yang takut dosa jika menerima uang secara tidak jujur. Jujur dalam pandangan 
Islam adalah sebuah pilar dari Aqidah Islam. Kejujuran merupakan sebuah perhiasan 
orang berbudi mulia dan orang berilmu. Oleh sebab itu sifat jujur sangat penting 
untuk ditanamkan oleh umat Rasulullah SAW. 20 
Hal ini dijelaskan dalam firman Allah (Q.S An-Nisa ayat 58) yang berbunyi: 
َ َّنرإ َ َّللّٱََ
ْ
اوُّد  ُؤتَ ن
 
أَ ۡمُُكرُم
ۡ
أ يَرتَٰ  نَٰ  م
 ۡ
لۡٱََ  ۡيۡ بَ مُتۡم  ك  حَ ا ذوَإَِ ا  هرلۡه
 
أَ ٰٓ
 
لَرإَ رساَّلنٱََ
ْ
اوُمُكۡ
 
تََ ن
 
أ
َر بَ رلۡد  ع
ۡ
لٱََ َّنرإ َ َّللّٱََرهر بَمُكُظرع يَا َّمرعر نَ   ۦََ
َّنرإ َ َّللّٱََاٗير رص بَاَۢ  عيرم  سَ  ن
 كَ٥٨َ 
Terjemahnnya:  
“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanah kepada yang 
berhak menerimanya”.21  
 
 
 
                                                          
20Imma Febvania, “Kejujuran Pedagang Muslim dalam Timbangan dan Kualitas Beras Di 
Pasar Beras Bendul Merisi Surabaya”, Skripsi, (Universitas Airlangga Surabaya, 2013), h. 27.     
21Muhammad Arief Murfaini, Etika Bisnis Islam, (Jakarta: Gramata Publishing, 2011), h. 95.   
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Dalam Q.S. Al-Anfal ayat 27 Allah swt berfirman: 
ا  ه ُّي
 
أ ٰٓ  يَ َنير
َّ
لَّٱََ
ْ
اُونوُ
 
تََ
 
لََّ
ْ
اوُن  ما ء َ َّللّٱَ َوَ لوُسَّرلٱََ  نوُم لۡع تَۡمُتن
 
أ  وَۡمُكرتَٰ  نَٰ  م
 
أَ
ْ
ا ُونوُ
 
تَ  و٢٧َ 
Terjemahnnya: 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menghianati Allah dan 
Rasul-Nya dan janganlah kamu menghianati amanah-amanah yang 
dipercayakan kepadamu, sedang kamu mengetahui”.22    
Simbol kedua terlihat dari pakaian Babeh Sabeni mengenakan sabuk berwarna 
hijau dipinggang dengan hiasan model sabuk berwarna emas. Besi perak berfungsi 
sebagai kancing/penahan sabuk. Sabuk tersebut dalam sejarah merupakan simbol 
yang status sosialnya dijuluki sebagai seorang jawara Betawi. Jawara Betawi sendiri 
merupakan orang yang memiliki ilmu silat tinggi dengan landasan dan syarat harus 
bisa mengaji sebagai agama Islam panutan utama kebudayaan Betawi, agar ilmu bela 
diri menjadi berkah, memiliki akhlak yang mulia dan tidak disalahgunakan dengan 
menunjukkan sifat kesombongan.23 Adegan tersebut menanadai kode (SEM) (PRO) 
(KUL) dan (SIM).  
e. Adegan scence V 
Dalam adegan V Doel datang ke rumah bersama Sarah dan Hans. Kedatangan 
Doel bersama kedua temannya membawa kabar gembira bagi keluarga Doel, yang 
dapat dilihat dari kutipan narasi berikut: 
“Suasana hari yang sangat bersejarah bagi keluarga Doel. Suasana hati 
keluarga Doel hari itu diwarnai dengan penuh rasa gembira, haru, tawa dan 
bangga. Terlihat dari reaksi Babeh Sabeni yang menghadapkan wajahnya 
yang gembira menghadap keatas langit dengan gerakan tangannya yang 
berbentuk tanda selamat, saat mengetahui impiannya telah terjawab bahwa 
Doel telah lulus ujian dan resmi menyandang gelar seorang sarjana. Mpok 
                                                          
22Muhammad Arief Murfaini, Etika Bisnis Islam, (Jakarta: Gramata Publishing, 2011), h. 96.  
23http://anakbetawiblog.wordpress.com/pangsi-peci-merah-dan-sarungnye-orang-betawi, 
(diakses pada tanggal 12 April 2018).  
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Lela yang terlihat berdiri disamping kanan Babeh Sabeni menunjukkan mimik 
wajah terharu saat Doel mencium tangannya yang terlihat menunduk 
dihadapan Mpok Lela”. 
Dari kutipan narasi diatas pertanyaan teka-teki yang ditemukan adalah sebagai 
berikut: 
1. Tepatnya pada hari apa Doel menerima pengumuman kelulusannya dalam 
adegan?  
2. Apakah Doel sudah merasa tenang setelah resmi menyandang gelar sarjana 
atau malah sebaliknya? 
Dari pertanyaan teka-teki diatas yang muncul dalam narasi, adegan tersebut 
menandat kode (HER).  
Pesan moral yang disampaikan dalam adegan tersebut adalah pentingnya 
mengucap kata syukur dan pentingnya pendidikan bagi anak. Nilai keagamaan 
digambarkan dalam bentuk ucapan rasa syukur. seperti yang dikatakan dalam kutipan 
dialog: 
Babeh Sabeni : Gimana Dul? 
Doel  : Lulus Beh.  
Babeh Sabeni : Hah? lulus? Alhamdulillah, anak gue lulus jadi sarjana.  
Kegembiraan Babeh Sabeni dari kutipan dialog diatas merupakan bentuk 
kebanggan dari dirinya yang telah berhasil menyekolahkan Doel sebagai wujud dari 
mimpinya. Rasa syukur tak lupa Babeh Sabeni ucapkan kata “Alhamdulillah” yang 
semata-mata merupakan nikmat dari Allah swt. Syukur memiliki arti ungkapan rasa 
terima kasih kepada Allah swt karena telah diberikan sebuah kenikmatan.24 Hakikat 
dari syukur adalah menampakkan sebuah nikmat sedangkan kekufuran adalah 
menyembunyikannya. Menampakkan nikmat antara lain berarti menggunakannya 
                                                          
24Ahmad Zainal Abidin, Ajaibnya Tafakkur dan Tasyakkur Untuk Percepatan Rezeki, 
(Jogjakarta: Sarifah, 2014), h.112.      
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pada tempat yang sesuai dengan yang dikehendaki oleh pemberinya, juga menyebut-
nyebut nikmat dan pemberinya dengan lidah.25 Syukur artinya menyadari bahwa tidak 
ada yang dapat memberikan sebuah kenikmatan kecuali Allah swt. Jadi, inti dari 
syukur adalah dengan hati, lisan, dan anggota-anggota tubuh lainnya.26     
Pesan moral, “pentingnya pendidikan bagi anak”, ditemukan dalam suasana 
adegan yang menggambarkan kegembiraan yang terus menghiasi suasana hati Babeh 
Sabeni merasa tidak cukup jika kegembiraan tersebut hanya dibagi kepada keluarga, 
dengan riang Babeh Sabeni berteriak sekencang-kencangnya mengumumkan kepada 
warga kampung Betawi atas kelulusan anaknya, seperti yang dikatakan dalam kutipan 
berikut:   
“Heeeeeeeeeeeee orang kampung, anak gue lulus jadi sarjana, heeeeeeee    
 orang kampung, Si Dul sudah jadi tukang Insinyur. Siapa bilang anak Betawi 
kagak bisa jadi sarjana, buktinya anak gue, woeeeeeeeeeeee, 
haaaaahhaaaaaaaaaa, ahahahaha, yeeeee”.  
Dari kutipan dialog diatas menggambarkan kegembiraan Babeh Sabeni yang 
tidak ternilai dari materi apapun. Ucapan Babeh Sabeni yang disampaikan lewat suara 
teriakan yang cukup keras merupakan pesan kepada orang-orang Betawi bahwa 
pentingnya pendidikan bagi anak. Kesan dari teriakan Babeh Sabeni juga 
mengandung makna sindiran, untuk orang Betawi yang selama ini beranggapan 
bahwa mustahil ukuran orang Betawi bisa sukses dan menjadi orang-orang besar 
dalam hal ini menjadi sorang sarjana. Namun anggapan tersebut merupakan suatu 
bentuk kekeliruan yang sangat besar yang sudah menjadi prinsip orang Betawi secara 
                                                          
25Muhammad Azhar, Nikmatnya Energi Syukur, Istigfar, Muhasabah, (Solo: As-Salam 
Publishing, 2010), h. 34.      
26Sang Hujjatul Islam, Mutiara Ihya’ Ulumuddin, (Bandung: PT. Mizan Pustaka, 2004), h. 
317.      
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turun-temurun dari leluhurnya. Kepercayaan dari prinsip tersebut hanya semakin 
menghambat pemikiran orang Betawi untuk berkembang.  
Dari teriakan Babeh Sabeni juga bertujuan mengajak orang kampung Betawi 
untuk mengubah prinsip dan pola pikir leluhurnya demi mewujudkan perkembangan 
generasi penerus yang sukses dalam dunia pendidikan. Ucapan Babeh Sabeni juga 
dapat dimaknakan sebagai perlawanan takdir yang berasal dari anggapan-anggapan 
orang-orang kampung Betawi yang hanya pasrah akan keadaan yang takut 
mengambil resiko. Hal ini juga memiliki relevansi dari kutipan pesan moral, kata-kata 
bijak dalam sebuah buku, “Otobiografi Motivasi”, yang memotivasi tiap individu 
membangkitkan sikap optimis menuju perubahan nasib yang lebih baik, seperti yang 
digambarkan pada kutipan narasi berikut:  
”Saat aku dengan seorang temanku sedang jalan-jalan, tiba-tiba menengok dan 
menatapi sebuah rumah mewah dengan beberapa mobil mahal terparkir 
digarasinya, teman itu berkata bahwa kita tidak akan menjadi kaya seperti itu 
karena kita sudah ditakdirkan menjadi pegawai negeri dengan segala 
penghasilan yang tidak memungkinkan untuk mencapai kekayaan seperti itu. 
Cara menyikapi takdir seperti ini yang harus aku lawan karena bagiku takdir 
bekerja dengan cara yang berbeda. Pemaknaan takdir diatas adalah takdir 
bikinan manusia. Memahami takdir seperti itu adalah bagiku adalah salah 
kaprah. Aku melawan takdir seperti ini karena karena menghambat perubahan 
dan kemajuan. Pemaknaan takdir seperti ini akan melahirkan jiwa pecundang, 
bukan pemenang. Pecundang khawatir dengan perubahan, tetapi pemenang 
menjadi pelaku perubahan”.27 
Dari kutipan narasi diatas pesan moral yang dapat dipetik adalah marilah kita 
mengubah nasib menjadi lebih baik yang dimulai dari diri sendiri. Gambaran nasib 
yang berasal dari anggapan orang-orang sekitar hanyalah sebatas mitos semata bukan 
murni dari Allah swt. Manusia bebas berekspresi dengan segala kemampuan yang 
                                                          
27Hamdan Juhannis, “Otobiografi Motivasi, Melawan Takdir”, (Yogyakarta: Ladang Kata, 
2013), h. 352.  
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dimilikinya untuk menuju perubahan, yang diawali dengan niat, usaha, doa untuk 
meminta restu dari Allah swt. Jika manusia-manusia sekitar memandang niat kita 
berjalan meraih perubahan nasib dengan kata, “mustahil”, maka seperti yang 
disampaikan dalam kutipan narasi diatas anggapan tersebut hanyalah berasal dari 
suara seorang pecundang yang tak lain hanya sebatas takdir buatan manusia. Maka 
dari itu lawanlah segala takdir yang dibuat oleh manusia yang hanya menghambat 
perubahan dan kemajuan. Dan bukankah tuhan sendiri telah menjanjikan didalam 
kitab suci yang bermakna: 
“Dia tidak akan mengubah nasib suatu kaum, kecuali kaum itu yang 
mengubahnya sendiri”.  
Begitupun dari teriakan yang diucapkan oleh Babeh Sabeni kepada warga 
kampung, “Siapa bilang orang Betawi tidak bisa jadi sarjana? Contohnya anak gue”. 
Maksud dari ucapannya bermakna, usaha tidak akan mendustai hasil. Dan bukti dari 
usahannya telah terwujud. Semua tak lepas dari kekuatan doa dan usaha dari anaknya, 
Doel sebagai pelaku dari perubahan dengan gelar sarjananya yang selama ini 
dianggap mustahil oleh warga kampung Betawi untuk meraihnya.    
Wujud komedi yang digambarkan dalam adegan tersebut terdapat pada 
perkataan Babeh Sabeni yang menghubungkan gelar sarjana Doel dengan awalan kata 
“tukang”. Seperti yang dikatakan dari kutipan narasi diatas yang berbunyi, 
“Heeeeeeee orang kampung, Si Dul sudah jadi tukang Insinyur”. Kedua suku kata 
tersebut, “tukang Insinyur”, menjadi sangat asing jika disebutkan, karena kata 
“tukang” bermakna status sosial pekerja keras (kasar) seperti, “tukang batu, tukang 
kebun, dan tukang becak”. Sedangkan kata “Insinyur” merupakan gelar seorang 
sarjana yang bekerja dikantor tanpa berhadapan dengan pekerjaan yang 
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mengutamakan kekuatan fisik. Namun tujuan dari perpaduan kedua suku kata 
tersebut diucapkan dalam adegan semata-mata untuk mengundang tawa sebagai 
penghibur diri. Wujud komedi lainnya juga terdapat pada dialog antara Babeh Sabeni 
dengan Hans, seperti dalam rangkaian kutipan dialog berikut: 
Babeh Sabeni : Woe gimana Hans?  
Hans  : Lulus Beh.  
Babeh Sabeni : Aaa, syukur, gue pikir lo cuma menang di idung doang.  
Dari cara Babeh Sabeni menanggapi kabar kelulusan Hans dari kutipan dialog 
diatas memberi kesan humor. Pembawaan dari diri tokoh Babeh Sabeni yang suka 
bercanda sebagai karakter dan watak khas dari orang Betawi digambarkan dengan 
perpaduan kata yang polanya hampir sama dengan candaan adegan sebelumnya 
namun dengan objek kata yang berbeda. Secara spontan ucapan Babeh Sabeni 
tersebut dapat mengundang tawa dengan menghubungkan kata menang dengan nama 
salah satu anggota tubuh Hans. Nama anggota tubuh sebagai objek yang disebutkan 
adalah hidung Hans yang sangat mancung dan besar. Dari objek hidung tersebut 
permainan imajinasi Babeh Sabeni mulai bermain dalam merangkai sebuah kalimat 
jenaka, seperti, “Gue pikir lo cuma menang di idung doang”. Kutipan tersebut 
disimpulkan bahwa Babeh Sabeni mengira Hans hanya menang banyak pada 
hidungnya saja tetapi Hans juga dapat membuktikan kelulusannya menjadi seorang 
Insinyur. Adegan tersebut menanadai kode (PRO) (SEM) dan (KUL).  
Simbol peci hitam kembali ditampilkan dalam adegan tersebut. Dalam hal ini 
simbol peci hitam mengimplementasikan makna yang seragam antara cermina watak 
Babeh Sabeni dengan simbol peci yang dikenakannya. Peci hitam sebagai simbol 
agama Islam yang menjadi panutan orang Betawi tengah, merepresentasikan bahwa 
wajibnya selalu mengingat kepada Allah swt ketika mendapatkan kebahagiaan, 
seperti yang digambarkan oleh Babeh Sabeni yang mengucapkan rasa syukur sebagai 
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tanda bahwa beliau mengingat nikmat kebahagiaan semata-mata berasal dari Allah 
swt.  
Syukur adalah salah-satu dari sifat-sifat Allah yang husna. Artinya Allah pasti 
akan membalas setiap amalan kebaikan yang telah dilakukan oleh hambanya, tanpa 
meleset dari satu orang pun dan tanpa terlewat satu amalan pun.28 Dalam asmaul 
husna terkandung sebuah kata Asy-Syakuuru, yang artinya Allah maha pembalas jasa 
atau maha menerima syukur. Dialah pula yang memberi pahala berlipat ganda bagi 
hamba-Nya yang telah berbuat kebaikan. Balasan kepatuhan dan kesyukuran yang 
Allah berikan kepada hamba-hamba-Nya dibalas dengan balasan yang tak terhitung, 
seperti balasan surga bagi mukmin yang sejati.29 
Hal ini juga dijelaskan dalam firman Allah (QS. Ibrahim: 14 ayat 7) yang 
berbunyi:  
َۡذوَإََِٞدي رد  ش
 لَ ربِا
 ذ  عَ َّنرإَۡمُتۡر  ف  كَنرئ
 ل  و َۡۖۡمُكَّن  ديرز
  
لَۡۡمُتۡر  ك  شَنرئ
 لَۡمُكُّب  رَ  نَّذ
 
أ ت٧َ 
Terjemahnnya: 
“Jika kamu bersyukur pasti akan ku tambah (nikmat-Ku) untukmu, dan  bila 
kamu kufur, maka sesungguhnya siksa-Ku amat pedih”.  
Dari terjemahan QS. Ibrahim: 14 ayat 7 telah menjelaskan bahwa Allah swt 
inginkita selalu bersyukur atas kondisi apapun agar nikmat selalu bertambah dan jauh 
dari siksaan.30 Hakikat dari bersyukur adalah setiap pekerjaan  yang baik atau setiap 
yang lahir di alam raya ini adalah atas izin perkenaan tuhan. Itulah sebab manusia 
diajarkan oleh-Nya untuk mengucapkan kata Al-hamdu-lillah, artinya segala-
                                                          
28Nuryanto, Op.Cit, (Jakarta: UI Press, 2002), h. 16.   
29M.Ali Hasan, Memahami dan Meneladani Asmaul Husna, (Jakarta: PT. Raja Grafindo 
Persada, 1997), h. 152.   
30M. Thobroni, Super Sukses Muhammad, “Meneladani Karakter Mulia Sang Nabi Untuk 
Meraih Sukses di Segala Segi”, (Yogyakarta: PT. Buana Ilmu Populer, 2011), h. 24.   
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sesekali-lagi- segala puji bagi atau milik Allah. Memang Allah juga memuji nabi-
nabi-Nya, memuji hamba-hamba-Nya yang taat.31 Adegan tersebut menandai kode 
(SIM).  
f. Adegan scence VI  
Dalam adegan VI Doel bersama keluarga siarah ke tanah pemakaman leluhur 
dengan membawa segala perlengkapan untuk pelaksanaan ritual. yang dapat dilihat 
dari kutipan narasi berikut: 
“Aktivitas keluarga Doel yang datang siarah ke tanah pemakaman leluhur. 
Dalam adegan nampak Babeh Sabeni bersama keluarga masuk ke lapangan 
sepak bola membawa perlengkapan ritual, seperti tikar, pisang, dan rantang. 
Tak lupa Babeh Sabeni mengucap salam kepada kiper sepak bola sebelum 
masuk ke bagian tengah lapangan sepak bola. Kiper sepak bola menjawab 
salam dari Babeh Sabeni lalu Babeh Sabeni mengucap kata permisi dengan 
ramah kepada kiper sepak bola”.   
Dari kutipan narasi diatas pertanyaan teka-teki yang ditemukan adalah sebagai 
berikut:  
1. Siapa nama kiper sepak bola yang menjawab salam Babeh Sabeni? 
2. Siapa nama leluhur yang dikunjungi oleh Babeh Sabeni bersama keluarga? 
Dari pertanyaan teka-teki diatas yang muncul dalam narasi, adegan tersebut 
menandai kode (HER).  
Pesan moral yang disampaikan dalam adegan ini adalah menepati janji, 
pentingnya mengucap salam, melestarikan nilai-nilai budaya Betawi dan menjauhi 
kesombongan pada diri. Menepati janji digambarkan dalam bentuk sebuah tindakan 
datang siarah ke tanah pemakaman leluhur dengan melaksanakan ritual “Kaulan”. 
Cara penyampaian Babeh Sabeni dalam menepati janji seperti yang dikatakan dalam 
kutipan dialog berikut:    
                                                          
31M. Quraish Shihab, Op.Cit, (Jakarta: UI Press, 2002), h. 181.  
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“Beh. Aye dateng beh, tempo hari kan aye kaul, kalau Si Dul jadi tukang 
Insinyur, aye mau dateng. Nah gitu sekarang aye dateng rame-rame”.  
Sosok Babeh Sabeni yang ditangkap dalam kutipan dialog diatas 
mencerminkan perilaku orang tua yang menepati janji. Sosoknya sebagai kepala 
rumah tangga, mampu mengarahkan dan mendorong keluarganya untuk berkunjung 
siarah ke tanah pemakaman leluhur. Janji telah ditepati oleh Babeh Sabeni karena 
terwujudnya impian yang selama ini dinantikan, dengan berhasilnya Doel menjadi 
seorang sarjana bergelar “Insinyur”. Salah-satu sifat yang hampir cenderung dengan 
dua sifat (Shidiq dan Amanah) adalah menepati janji. Menepati janji artinya berusaha 
untuk memenuhi semua yang telah dijanjikan kepada orang lain dimasa yang akan 
datang. Orang yang menepati janji adalah orang yang mampu memenuhi semua yang 
telah dijanjikannya. Lawan dari itu adalah ingkar janji. Menepati janji adalah salah-
satu sifat terpuji yang menunjukkan keluhuran budi manusia dan sekaligus menjadi 
sebuah hiasan yang dapat mengantarkannya mencapai kesuksesan dari upaya yang 
telah dilakukan. Menepati janji juga dapat menarik simpati dan kepercayaan dari 
orang lain. Dalam pandangan Islam sebagaimana firman Allah dijelaskan dalam (QS. 
Al-Maidah: 5 ayat 1) yang berbunyi:32 
ا  ه ُّي
 
أ ٰٓ  يَ َنير
َّ
لَّٱََر بَ
ْ
اوُفۡو
 
أَ
ْ
ا وُن  ما ءَ ردوُقُع
ۡ
لٱََرح
ُ
أَُة  ميره بَمُك
 لَۡت
َّ
لَرمَٰ  ۡعن
 ۡ
لۡٱََ  ۡير  غَۡمُكۡي ل  عَ َٰ  لَۡتُيَا  مَ
َّ
لَّرإ
َ ر
 لَرُمَُردۡي َّصلٱََ َّنرإ  َ  مُرُحَۡمُتن
 
أ  و َ َّللّٱََُديرُريَا
 مَُمُكۡ  يَ١َ 
Terjemahnnya: 
“Hai orang-orang yang beriman, penuhilah aqad-aqad (perjanjian) itu”. 
 
 
                                                          
32Dr. Marzuki, Menepati Janji, http://staffnew.uny.ac.id/upload/132001803/lainlain/pdf, 
(diakses pada tanggal, 5 November, 2018).  
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Hal ini juga dijelaskan dalam firman Allah (QS. Al-Isra’: 17 ayat 34) yang 
berbunyi:  
َ
 
لَّ  وََ  لا  مَ
ْ
اوُب  رۡق تَرميرت 
ۡ
لۡٱََر بَ
َّ
لَّرإَ رت
َّ
لٱََُه َّدُش
 
أَ  غُلۡب  يَ َٰ َّت  حَُن  سۡح
 
أَ  رهَِ ۥََر بَ
ْ
اوُفۡو
 
أ  و َردۡه  ع
ۡ
لٱََ َّنرإ َدۡه  ع
ۡ
لٱََ  ن  كَ
َۡس  مَ
ٗ
لَّو٣٤َ  
Terjemahnnya: 
“Dan penuhilah janji, sesungguhnya janji itu pasti diminta pertanggungan 
jawabannya”.   
Selain dari menepati janji tindakan yang dilakukan oleh tokoh pemeran 
Mandra, Ngkong Ali, Mpok Lela, Atun, dan Doel dalam adegan merupakan bentuk 
dan cara menghargai dan mempertahankan nilai-nilai tradisi budaya Betawi yang 
semakin lama semakin terkikis oleh perkembangan arus modernitas. Tindakan yang 
digambarkan dalam adegan diperkuat dengan salah-satu pelaksanaan ritual, “Kaulan” 
(mengucap janji). Makna dari pelaksanaan ritual tradisi nilai-nilai budaya Betawi, 
diartikan sebagai, bentuk kearifan lokal. Dalam istilah disiplin ilmu antropologi 
dikenal dengan kata, lokal genius. Gobyah mengatakan bahwa kearifan lokal (lokal 
genius) merupakan kebenaran yang telah mentradisi dalam suatu daerah. Karena itu 
pula kearifan lokal dapat terpadukan antara nilai-nilai agama yang “datang dari 
langit” yang dikenal sebagai agama (kepercayaan). Di dalam kearifan lokal terdapat 
pula budaya lokal, kearifan lokal sendiri merupakan pengetahuan lokal yang sudah 
sedemikian menyatu dalam sistem kepercayaan, norma, dan budaya serta 
diekspresikan dalam tradisi dan mitos yang dianut dalam jangka waktu yang lama.33       
                                                          
33Abd Rahim Yunus, Nilai-Nilai Islam Dalam Budaya Dan Kearifan Lokal, Jurnal, Rihlah 
Vol. II No. I, 2015, h. 1.   
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Nilai moral keagamaan yang masuk dalam unsur pentingnya mengucapkan 
dan menjawab salam, yang berasal dari ucapan Babeh Sabeni kepada kiper sepak bola 
dapat dilihat dari kutipan dialog berikut: 
Babeh Sabeni  : Assalamu’alaikum.  
Kiper Sepak Bola : Waalaikumsalam.  
Babeh Sabeni  : Ahahaaa misi ya. “ucap Babeh dengan ramah dan     
                                      senang kepada penjaga gawang”. 
 Dari kutipan dialog diatas mencerminkan perilaku saling menghargai 
terhadap sesama sebagai seorang muslim dari tutur kata yang bermakna pentingnya 
mengucapkan salam. Babeh Sabeni yang menunjukkan sisi ramahnya kepada  kiper 
sepak bola menandakan Babeh Sabeni sangat menghargai kiper sepak bola. Kata 
permisi merupakan wujud dari ucapan salam Babeh Sabeni. Begitupun jawaban 
salam yang diucapkan oleh kiper menandakan hal yang sama dengan sebelumnya 
dilontarkan oleh Babeh Sabeni, sama-sama menghargai sesama muslim diiringi 
dengan sikap ramah dan salam.  
Salam merupakan salah-satu Al-Asmaul Husnah yang memiliki arti bahwa 
Allah yang maha selamat dari segala kekurangan dan sifat-sifat tertentu salah-satu 
dari rukun Shalat. Yaitu ketika mangucap salam, menoleh ke kanan dan ke kiri.34 
Sering kali kalimat salam diucapkan pada saat dijalan bertemu dengan teman, juga 
diucapkan ketika meninggalkan rumah, masuk rumah, kalimat salam selalu 
diucapkan, Asssalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh, yang artinya, 
“Semoga keselamatan, rahmat Allah dan berkah-Nya tercurah padamu”. Salam 
sekilas merupakan ucapan yang kadang dianggap biasa saja oleh sebagian besar 
manusia. Namun dibalik ucapan salam, tersirat makna yang sangat besar. Salam 
biasanya dijadikan identitas seorang muslim ketika bertemu dengan saudara seiman, 
                                                          
34Nogarsyah Mode Gayo, Kamus Istilah Agama Islam, (Jakarta: Progress, 2004), h. 413. 
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salam bisa menjadikan identitas suatu kelompok perkumpulan dalam Islam. Salam 
juga identik dengan jabat tangan, dengan maksud agar silaturahmi terjalin dengan 
baik. Dalam Al-Qur’an, kata As-Salam , memiliki lebih dari satu arti Al-Qur’an 
diturunkan dengan Bahasa Arab, dan kemukjizatan Bahasa Al-Qur’an merupakan 
keniscayaan. Kata salam memiliki arti yang kompleks, sesuai dengan perbedaan 
bentuk huruf-hurufnya, kata sallama berarti, “mengucapkan salam penghormatan 
kepada orang lain”, sebagaimana halnya juga bermakna, “tunduk dan patuh”. Ia juga 
bermakna menyelamatkan.35                     
 Pesan moral, pentingnya menjauhi kesombongan pada diri tergambar pada 
saat Babeh Sabeni meledek wasit sepak bola yang telah mengusirnya keluar dari 
lapangan sepak bola saat melaksanakan ritual karena keegoisan seorang wasit yang 
tidak memiliki sisi kemanusiaan. Hal ini dapat dilihat dari kutipan narasi berikut: 
“Kekesalan Babeh Sabeni saat meledek wasit sepak bola yang hanya rajin 
latihan tetapi tidak menang pada saat pertandingan menandakan sindiran buat 
wasit untuk tidak membanggakan jabatannya dan sifat sombongnya kepada 
masyarakat Betawi yang lebih dulu menginjakkan kaki di Jakarta. Ledekan 
Babeh Sabeni secara mendalam bermakna lelucon yang bersifat kritikan 
bahwa rajin latihan belum cukup untuk meraih kemenangan tetapi rajin latihan 
harus disertai dengan doa agar latihan menjadi berkah untuk meraih 
kemenangan”.    
Dari kutipan narasi diatas tercermin dari watak Babeh Sabeni yang menyikapi 
kesombongan wasit yang telah mengusirnya demi kepentingan jabatannya. 
Pemaknaan secara konotasi dari cerminan sikap wasit menandakan kesombongan atas 
jabatannya yang semena-mena mengusir orang Betawi yang sedang melaksanakan 
ritual. Karena kesombongannya Babeh Sabeni mengambil tindakan yang disertai 
                                                          
35Muhammad Kamil Hasan, Al-Mahami, Al-Mausu’ Al-Qur’aniyah, (Jakarta: PT. Kharisma 
Ilmu, 2005), h. 20.   
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ucapan ledekan bermakna suatu pesan kepada wasit sepak bola bahwa pentingnya 
menjauhi kesombongan pada diri. Hal ini diperkuat dari ucapan Babeh Sabeni pada 
saat meledek wasit, tersirat makna konotasi yang berbunyi, “untuk apa sombong jika 
tidak menang pada saat pertandingan”.  
Sombong secara etimologis berasal dari Bahasa Arab, takabbara yang artinya 
sombong, congkak dan takabbur. Sedangkan di dalam Al-Qur’an selain takabbara, 
kata yang berarti sombong ada beberapa macam, yaitu al-mukhtal dan al-fakhur, 
artinya, sombong serta membanggakan diri. Secara terminologis yang dimaksud 
dengan sombong merupakan tingkah laku dan sifat yang cenderung memuji, 
mengagungkan, membesarkan, dan memandang diri sendiri sebagai makhluk yang 
paling diatas segala-galanya.36  
Menurut pandangan A. Mudjab Mahalili, sombong merupakan sifat manusia 
menolak kebenaran dan meremehkan sesama manusia, disertai anggapan bahwa 
dirinya memiliki kecerdasan dan kepandaian yang lebih hebat serta merasa bahwa 
derajat dan martabatnya lebih tinggi dibandingkan orang lain.37 Karena sifat takabbur 
sangat merugikan diri dan orang lain, maka di dalam Islam secara tegas melarang 
manusia memiliki dan memelihara sifat seperti ini.  
Sebagaimana dijelaskan dalam firman Allah, (QS. Luqman ayat 18) yang 
berbunyi: 
َ
 
لَّ  وَ َك َّد  خَۡرر  ع  ُصتََ رفَِ رشۡم تَ
 
لَّ  وَ رساَّنلر لَ رضرۡ
 ۡ
لۡٱََ َّنرإ َۡۖ اًح ر  م َ َّللّٱََٖروُخ
 فَٖلا تُۡمَُ َُّكَُ ُّبرُيََ
 
لَّ١٨َ 
 
                                                          
36Abu Hamid Al-Ghazali, Tentang Bahaya Takabbur, (Surabaya: Tiga Dua, 1994), h. 7.   
37A. Mujhab Mahalili, Dosa-Dosa Besar dalam Al-Qur’an dan Hadits, (Yogyakarta: Mitra 
Pustaka, 2001), h. 151.  
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Terjemahnnya: 
“Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia (karena sombong) 
dan janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan angkuh. Sesungguhnya 
Allah tidak menyukai orang-orang sombong lagi membanggakan diri”.            
Wujud komedi lainnya yang tergambar dalam adegan terdapat pada saat 
Ngkong Ali menggertak wasit sepak bola dengan menunjukkan mimik wajah yang 
terkesan galak namun bermakna jenaka. Bentuk kelucuan yang digambarkan oleh 
Ngkong Ali tergambar pada saat mengajak wasit sepak bola ikut melaksanakan ritual 
yang tidak menanyakan sebelumnya identitas dari wasit berasal dari suku mana. Hal 
ini dapat dilihat dan diperkuat dari kutipan narasi dan dialog berikut: 
Ngkong Ali             : Ape lu. Mau ikut Kaulan? Ayo sini.  
Wasit Sepak Bola : Bapak tidak boleh disni.               
Dari kutipan narasi dan dialog diatas menggambarkan Ngkong Ali yang 
mengajak wasit untuk melaksanakan ritual tidak dihiraukan oleh wasit. Karena wasit 
telah melarang keluarga Babeh Sabeni berada dilapangan yang mengganggu aktivitas 
latihan. Wujud komedi penutup yang tergambar dalam adegan tergambar pada saat 
perdebatan antara wasit dengan Babeh Sabeni yang berujung konyol. Seperti yang 
telah dijelaskan sebelumnya bahwa ledekan babeh Sabeni kepada wasit bermakna 
pesan moral, dari sisi lainnya ledekan Babeh Sabeni kepada wasit sepak bola yang 
mengusirnya bermakna suatu aksi yang mengundang tawa diperkuat dengan 
gambaran ekspresi wajah dan gerak-gerik tubuhnya. Ucapan yang dilontarkan Babeh 
Sabeni kepada wasit sepak bola seperti pada kutipan dialog yang berbunyi, 
“Latihan......latihan, latihan mulu, menangnya kagak”. Bahasa Betawi dalam dialog 
dikutip kata “aye”, artinya “saya”. Adegan tersebut menandai kode (PRO) (SEM) dan 
(KUL). 
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Dari aspek pakaian yang dikenakan oleh Mandra (peci merah), Babeh Sabeni 
Doel dan Ngkong Ali (peci hitam), kembali lagi  ditampilkan sebagai representasi 
simbol agama yang dianut orang Betawi tengah (Islam) dengan konteks yang lebih 
meluas, dalam hal ini simbol peci memberi kesan sebagai bentuk menghormati 
budaya warisan dari leluhur secara turun temurun yang berlandaskan agama Islam. 
Dari simbol peci hitam yang menjadi representasi dalam adegan dari 
gambaran menghargai budaya yang bermakna kearifan budaya lokal, dapat ditarik 
dari beberapa unsur yang membentuk budaya dan kearifan lokal yaitu pertama, 
manusia, kedua, gagasan yang bernilai baik, ketiga, kebenaran yang telah mentradisi, 
keempat, diakui oleh masyarakat. Menggunakan empat unsur tersebut, dalam 
memahaminya, dapat diartikan dan dipahami bahwa dalam budaya dan kearifan 
budaya lokal nilai agama tak dapat terpisahkan. Gagasan yang bernilai baik kemudian 
menjadi sebuah kebenaran yang telah mentradisi dan diakui oleh masyarakat 
merupakan prinsip fundamental dari semua agama. Dari titik temu antara nilai Islam, 
budaya dan kearifan lokal, maka Rasulullah dalam sejarah pengembangan nilai-nilai 
Islam dalam dakwahnya, baik di Mekkah maupun di Madinah tidak serta merta 
meninggalkan seluruh apalagi menghancurkan budaya kearifan lokal yang ada dan 
berlaku dalam masyarakat sebelum kehadirannya. Sebagaimana dijelaskan dalam 
(QS. Ibrahim: 14 ayat 4) yang berbunyi: 
َ ا  م وَََّرَنرمَا ن
ۡ
ل  ۡسر
 
أَرهرمۡو قَ رنا  سرلر بَ
َّ
لَّرإٍَلوُسۦََ
ُّل رضُي  ف َۡۖۡمُه
 لَ  ر  يۡ بُ رلَُۡ َّللّٱَ َُء
 ا  ش يَن  مَي ردۡه ي  وَُء
 ا  ش يَن  م
َ  وُه وَُزيرز
 ع
ۡ
لٱََُميرك 
ۡ
لۡٱَ٤َ 
Terjemahnnya: 
“Kami tidak mengutus seorang Rasul-pun, melainkan dengan Bahasa (budaya 
kearifan lokal) kaumnya, supaya ia dapat memberi penjelasan dengan terang 
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kepada mereka. Maka Allah menyesatkan siapa yang dia kehendaki, dan 
memberi petunjuk kepada siapa yang dia kehendaki. Dan Dia-lah Tuhan yang 
maha kuasa lagi maha bijaksana”.38      
Simbol buah pisang yang terdapat dalam adegan gambar 1.22 sebagai sajian 
ritual adat merupakan suatu niat untuk melestarikan makanan yang utama dalam 
ritual adat. Dari sejarahnya bahwa buah pisang berasal dari Asia Tenggara yang 
disebarkan oleh para penyebar agama Islam, ke Afrika Barat, Amerika Selatan, dan 
Amerika Tengah. Selanjutnya pisang menyebar ke seluruh dunia, meliputi daerah 
tropis dan subtropis.39 Adegan tersebut menandai kode (SIM). 
Berikut adalah klasifikasi nilai moral dan kategori yang masuk dalam nilai 
moral tersebut beserta pelaku (tokoh pemeran) yang diuraikan dalam bentuk tabel 
berikut: 
Tabel 4.3 
Scence Pesan Moral Nilai Moral Kategori Tokoh (Pelaku)  
1 Pentingnya 
membentuk 
kedisiplinan 
Kedisiplinan  Psikologi 
 
 
Babeh Sabeni 
dan Mandra 
2 
 
Pentingnya menjaga 
sopan santun 
Akhlak Psikologi  Babeh Sabeni 
3 
 
Doa orang tua untuk 
kesuksesan anak 
Akhlak  
 
Religius Babeh Sabeni 
4 
 
Pentingnya 
menanamkan sifat 
jujur 
Akhlak 
 
Psikologi Babeh Sabeni  
 
5 
 
Pentingnya 
mengucap kata 
syukur 
Akhlak  Religius  Babeh Sabeni 
Pentingnya 
pendidikan bagi 
Pendidikan  Ekonomi  Babeh Sabeni 
                                                          
38Abd Rahim Yunus, Nilai-Nilai Islam Dalam Budaya Dan Kearifan Lokal, Jurnal Rihlah Vol. 
II No. I, 2015, h. 4.  
39https://nasional.kompas.com/pisang.sebagai.buah.kehidupan, (diakses pada tanggal, 15 April 
2018).  
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anak 
6 
 
Menepati janji Bertanggung 
jawab 
Psikologi  Babeh Sabeni 
Menghargai Budaya 
 
Toleransi 
  
Psikologi Babeh Sabeni, 
Mandra, 
Ngkong Ali, 
Mpok Lela, 
Atun, dan Doel 
Pentingnya 
Mengucap Salam 
Akhlak 
  
Religius Babeh Sabeni,  
Menjauhi 
Kesombongan 
Akhlak 
  
Psikologi Babeh Sabeni,  
Sumber: Data Olahan Peneliti, 2018. 
C. Jenis Komedi Yang Digambarkan dalam Sinetron Si Doel Anak Sekolahan 
Berdasarkan pertanyaan dari rumusan masalah kedua, peneliti memilih 
beberapa episode yang diantaranya (1, 3, 4, 5, dan 6). Episode tersebut kembali 
dibagi menjadi per adegan scence untuk menjawab jenis komedi yang gambarkan 
dalam adegan scence per episode. Adapun pembagiannya sebagai berikut:  
1. Episode I “Antara Cinere-Gandul” 
Tabel 4.7 
Visual Gambar 1.23 
 
 
 
 
 
Sumber  Capture Sinetron “Si Doel Anak Sekolahan” 
Durasi  12.23 
          Sumber: Data Olahan Peneliti, 2018. 
Dalam adegan 1 yang tampak pada gambar diatas jenis komedi yang 
gambarkan adalah komedi humor. Komedi humor menurut pandangan Mr. Rustono 
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seorang pakar keilmuan dari Universitas Indonesia berpendapat bahwa humor dapat 
membuat orang tertawa apabila mengandung 4 unsur yang meliputi, Surprise 
(kejutan), Irritionality (irasional/perihal tidak masuk akal) Ebbarrassment 
(memalukan), dan Hyperbolic (bersifat berlebih-lebihan). Dari keempat unsur diatas 
tersebut, unsur yang ditemukan dalam adegan 1 adalah Hyperbolic (bersifat berlebih-
lebihan). Dalam adegan 1 menceritakan Babeh Sabeni yang sedang duduk-duduk 
diteras rumah bersama Mpok Lela. Tak lama kemudian mereka berdua melihat Doel 
pulang kuliah bersama Hans naik mobil, disaat Hans menyapa Babeh Sabeni dari arah 
depan rumah, Babeh Sabeni langsung menanggapi panggilan Hans dalam kutipan 
dialog: 
Hans     : Halo Om. 
Babeh Sabeni : Ehh kendil, kapan Tante lo kawin ma gua lu panggil gua Om.  
Tanggapan Babeh Sabeni dari kutipan dialog diatas sifatnya sangat berlebihan 
saat dirinya dipanggil Om yang seharusnya tidak perlu dipersoalkan. Namun Babeh 
Sabeni langsung membantah panggilan Om untuknya dari Hans karena Babeh Sabeni 
tidak pernah menikahi keluarga Hans. Hal ini menimbulkan unsur yang berlebih-
lebihan dari jenis komedi humor yang digambarkan dalam adegan 1. Namun unsur 
tersebut tak lain hanyalah sebuah bentuk candaan semata dari tokoh pemeran Babeh 
Sabeni yang tujuannya untuk menghibur diri tanpa adanya unsur penyimpangan 
terhadap lawan bicara, “Hans”. 
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Tabel 4.8 
Visual Gambar 1.24 
 
 
 
 
Sumber  Capture Sinetron “Si Doel Anak Sekolahan” 
Durasi  13.01 
          Sumber: Data Olahan Peneliti, 2018. 
Dalam adegan 2 yang tampak pada gambar diatas jenis komedi yang 
digambarkan adalah komedi hina. Komedi hina merupakan jenis komedi dan 
memfokuskan subjeknya dengan menghina atau merendahkan individu dan 
kelompok. Adegan 2 menceritakan Babeh Sabeni bersama Doel, dan Mpok Lela 
sedang berada diteras rumah. Doel yang baru pulang dari kampus terlihat lelah. Saat 
Doel telah melepas rasa lelah Doel bertanya kepada Babeh Sabeni kenapa Babeh 
cepat pulang narik Oplet. Babeh langsung menanggapi dengan sedikit mengeluh 
bahwa penyakit Oplet yang sering mogok membuatnya terpaksa pulang. Dari 
tanggapan Babeh Sabeni, Mpok Lela langsung menanggapi dengan sedikit meledek 
bahwa Oplet tersebut harus segera diganti dengan Mikrolet. Tanggapan tersebut 
langsung dibantah oleh Babeh Sabeni karena merasa kesal dengan ledekan Mpok 
Lela, seperti yang dikatakan dalam rangkaian kutipan dialog:  
Doel  : Kok udah puleng Beh. 
Babeh Sabeni : Gimana gua nggak pulang, Oplet mogok mulu. 
Mpok Lela : Makenye, ganti. 
Babeh Sabeni : Gantian ape? Kuda. 
Mpok Lela : Ma Mikrolet. Nah, ntuh Aji Jupri, kredit. 
Babeh Sabeni : Kreedit. Ehh ember lu belum lunes, mau kredit Mikrolet lagi. 
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Dari kutipan dialog diatas merupakan bentuk kekesalan Babeh Sabeni 
terhadap Mpok Lela yang meledek penyakit Opletnya yang sering mogok dengan 
semaunya Mpok Lela menyarankan Babeh Sabeni mengambil kredit untuk modal 
mengganti Oplet dengan Mikrolet. Hal ini membuat Babeh Sabeni meledek balik 
Mpok Lela dengan topik pembahasan tentang utang ember Mpok Lela yang belum 
dilunasi. Dari perdebatan kedua tokoh diatas tergambarlah unsur kelucuan. Kelucuan 
yang digambarkan dalam dialog manandai jenis komedi masuk dalam kategori 
komedi hina, dimana Babeh Sabeni ingin menyadarkan Mpok Lela yang berlagak 
seperti orang kaya dengan berani menyuruhnya mengambil kredit, sedangkan Babeh 
Sabeni menyadari kredit hanya dapat diambil untuk orang-orang yang punya banyak 
uang dan status pekerjaan yang berbau pengusaha. Sedangkan dirinya menyadari 
pekerjaannya yang hanya sebatas sopir Oplet, mana mampu mengambil kredit.   
Tabel 4.9 
Visual Gambar 1.25 
 
 
 
 
 
Sumber  Capture Sinetron “Si Doel Anak Sekolahan” 
Durasi  24.34 
          Sumber: Data Olahan Peneliti, 2018. 
Dalam adegan 3 yang tampak pada gambar diatas jenis komedi yang 
digambarkan adalah jenis komedi humor yang unsurnya masuk dalam unsur ketiga 
Ebbarrassment (memalukan). Adegan 3 menceritakan Doel bersama Mandra bertamu 
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ke rumah Sarah yang ingin menagi uang ke Sarah sebagai ganti rugi Oplet yang telah 
Sarah tabrak dari belakang. Gambaran komedi yang digambarkan dalam adegan 
tersebut terdapat pada saat Doel memencet tombol bell rumah Sarah yang ada 
ditembok pagarnya untuk berkomunikasi dengan tuan rumah. Bell tersebut membuat 
Mandra terheran-heran karena kecanggihannya yang dapat mengeluarkan suara orang 
dari dalam rumah bagaikan seperti orang yang sedang menelpon antara tamu dan tuan 
rumah. Kelucuan tersebut seperti yang dikatakan Mandra dalam rangkaian kutipan 
dialog: 
 Mandra : Gila ya Dul, orang kaya temboknya bisa ngomong.  
 Doel  : Aaaaaa, ingat bang, jangan bikin malu, ahhh.  
 Tanggapan Mandra dari kutipan dialog diatas membuat Doel jengkel dan 
memperingati Mandra, karena sisi kampungannya yang begitu menggelikan sekaligus 
memalukan. Dengan arogan Mandra mengatakan orang kaya temboknya bisa 
berbicara. Dari kelucuan tersebut menandai adegan masuk dalam kategori jenis 
komedi humor unsur Ebarrassement (memalukan).     
2. Episode III “Kisruh Atau Kacau” 
Tabel 4.10 
Visual Gambar 1.26 
 
 
 
 
Sumber  Capture Sinetron “Si Doel Anak Sekolahan” 
Durasi  03.49 
          Sumber: Data Olahan Peneliti, 2018. 
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Dalam adegan 4 yang tampak pada gambar diatas jenis komedi yang 
digambarkan adalah jenis komedi humor dan komedi karakter. Adegan 1 
menceritakan Babeh Sabeni dan Doel sedang berada diteras rumah. Keduanya 
membahas tentang kondisi Oplet yang mogok dan rem blong. Karena seringnya rem 
Oplet blong dan mogok, Babeh Sabeni meminta Doel bagaimana cara agar rem Oplet 
kembali normal lagi sebagai hal yang utama. Maka dari itu Doel pulang ke rumah 
melapor kepada Babeh Sabeni dan segera meminta Babeh Sabeni untuk mengantinya 
dengan rem baru. Tapi sayangnya tak ada yang menjual rem Oplet disekitar daerah 
tersebut. Lalu Babeh Sabeni menanggapi dengan asal-asalan seolah-olah tidak 
memahami aksesoris mobil yang sangat penting untuk keselamatan pengendara, 
hingga tanggapannya membuat Doel kesal. Karena kesal Doel menanggapi balik 
pertanyaan Babeh Sabeni yang menanyakan soal dimana lokasi penjual rem Oplet 
tersebut secara ngawur, seperti yang dikatakan dalam rangkaian kutipan dialog: 
Babeh Sabeni : Dul, kok lo udah pulang? 
Doel  : Opletnya mogok Beh, udah gitu remnya blong. Mau beli gak  
  ada yang jual. 
Babeh Sabeni : Apenye?  
Doel  : Ya rem-nye. 
Babeh Sabeni : Pake dong akal, pake rem ape kek gitu. 
Doel  : Rem apaan, kayak nggak ngerti mobil aja Babeh, lahhh 
Babeh Sabeni : Emang Oplet nggak ada rem-nye? 
Doel  : Ya ada di pabriknye. 
Babeh Sabeni : Di mane? 
Doel  : Di London. 
Babeh Sabeni : Di manenye Bekasi? 
Doel   : Jauh, di luar negeri. 
Babeh Sabeni : Udah tau jauh lu ngomong. 
Perbincangan antara Babeh Sabeni dan Doel dari kutipan dialog diatas 
menimbulkan kelucuan. Tanggapan Babeh Sabeni yang asal-asalan menanggapi 
lokasi yang disebutkan oleh Doel yang dikiranya nama loksi tersebut berada disekitar 
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daerah Bekasi, melainkan lokasi tersebut berada diluar negeri tepatnya di London.  
perkataan Babeh Sabeni menandai jenis komedi masuk dalam kategori komedi humor 
dalam unsur Ebbarrassement (memalukan). Sedangkan tanggapan Babeh Sabeni 
yang merasa kesal mendengar tanggapan Doel mengenai lokasi penjual rem Oplet 
yang berada diluar negeri membuat reaksi dan mimik wajah Babeh Sabeni terlihat 
emosi dan sangat mengelikan, dimana kegelian mimik wajah tersebut menandai jenis 
komedi masuk dalam kategori komedi karakter.       
3. Episode IV “Jatuh Cinte Ni Ye” 
Tabel 4.11 
Visual Gambar 1.27 
 
 
 
 
 
Sumber  Capture Sinetron “Si Doel Anak Sekolahan” 
Durasi  27.44 
          Sumber: Data Olahan Peneliti, 2018. 
Dalam adegan 5 yang tampak pada gambar diatas jenis komedi yang 
digambarkan adalah jenis komedi humor. Adegan 1 menceritakan Babeh Sabeni dan 
Mpok Lela sedang berada di Rumah Sakit untuk datang menjenguk Hans. Reaksi 
Mpok Lela yang begitu heran melihat kondisi Rumah Sakit yang sangat mewah 
bagaikan sebuah suasana bangunan Hotel yang membuat dirinya bertanya kepada 
Babeh Sabeni. Lalu Babeh Sabeni menanggapi pertanyaan Mpok Lela dengan respon 
meledek Mpok Lela tidak terbiasa masuk rumah sakit mewah, yang ternyata ledekan 
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Babeh Sabeni juga kembali kepadanya karena dirinya juga baru pertama kali 
menginjakkan kaki di Rumah Sakit yang semewah itu. Tanggappan Babeh Sabeni, 
membuat Mpok Lela tersenyum geli, seperti yang dikatakan dalam kutipan dialog: 
Mpok Lela : Bang ini Hotel ape Rumah Sakit?  
Babeh Sabeni : Ahh lu biasa ke Puskesmas doang sih. 
Mpok Lela : Emangnye abang udeh pernah ke sini? 
Babeh Sabeni : Belom. “Sambil melihat-lihat suasana RS”. 
Mpok Lela : Kalau begitu sama dong. “sambil tertawa”. 
Dari kutipan dialog diatas tanggapan Mpok Lela yang heran melihat suasana 
Rumah Sakit yang dikiranya sebuah hotel menandai jenis komedi masuk dalam 
kategori komedi humor dalam unsur Ebbarrassement (memalukan) yang didukung 
oleh suara Mpok Lela yang agak besar ditengah-tengah keramaian pembesuk Rumah 
Sakit. Dan juga hal tersebut digambarkan oleh Babeh Sabeni yang meledek Mpok 
Lela yang hanya sering mendatangi Puskesmas, padahal dirinya sendiri baru pertama 
kali menginjakkan kaki di Rumah Sakit yang sangat mewah itu, yang kelucuannya 
didukung oleh mimik mukanya yang menggelikan sambil memakai kacamata, yang 
menandai, mimik wajah dan perkataan Babeh Sabeni masuk dalam kategori jenis 
komedi karakter dan komedi humor dalam unsur Ebbarrassement (memalukan). 
Tabel 4.12 
Visual Gambar 1.28 
 
 
 
 
 
Sumber  Capture Sinetron “Si Doel Anak Sekolahan” 
Durasi  28.09 
          Sumber: Data Olahan Peneliti, 2018. 
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Dalam adegan 6 yang tampak pada gambar diatas jenis komedi yang 
digambarkan adalah jenis komedi humor unsur Ebbarrassement (memalukan). 
Adegan 2 menceritakan saat Doel bersama Sarah, Atun, Mpok Lela, dan Babeh 
Sabeni menuju ke tangga Lift. Setibanya mereka ditangga Lift, saat Doel, Sarah, 
Atun, dan Mpok Lela telah masuk ke dalam ruang tangga Lift, Babeh Sabeni yang 
belum masuk tangga Lift merasa heran saat Doel menariknya masuk kedalam Lift 
membuat Doel repot dan malu kepada Sarah atas tanggapan Babeh Sabeni yang 
menggelikan, seperti yang dikatakan dalam rangkaian kutipan dialog:   
Babeh  Sabeni : Lo ajak gue masuk ke lemari nih. “dengan wajah heran”. 
Doel   : “Sambil menarik tangan Babeh”, cepat Behh aduuhhh. 
Saat pintu Lift sudah tertutup sambil lift berjalan menuju lantai atas, Babeh 
Sabeni kembali berkata: 
Babeh  Sabeni : Wah, wah, waahh. Dul, yang benar ini apa sih? kulkas? 
Doel   : Aduh Beh, jangan ribut Beh, malu-maluin orang aja. Ahhhh. 
Tanggapan Babeh Sabeni dari kutipan dialog diatas menandakan sebuah 
kegelian dari seseorang yang baru pertama kali melihat kecanggihan sebuah tangga 
berbentuk persegi panjang berdiri dengan bantuan sebuah mesin, yang mampu 
membawa orang menuju lantai atas tanpa menguras tenaga seperti menaiki anak 
tangga yang seperti biasanya. Karena model tangga mesin (Lift) yang berbentuk 
persegi panjang membuat tanggapan Babeh Sabeni terkesan mengundang tawa karena 
menyamakan model Lift tersebut dengan sebuah lemari pakaian dan lemari es 
(kulkas) dari tanggapan Babeh Sabeni menandai jenis komedi masuk dalam kategori 
komedi humor dalam unsur Ebbarrassement (memalukan).  
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4. Episode V “Harga Diri” 
Tabel 4.13 
Visual Gambar 1.29 
 
 
 
 
 
Sumber  Capture Sinetron “Si Doel Anak Sekolahan” 
Durasi  18.09 
          Sumber: Data Olahan Peneliti, 2018. 
Dalam adegan 7 yang tampak pada gambar diatas jenis komedi yang 
digambarkan adalah jenis komedi humor dalam unsur Surprise (kejutan), 
Ebbarrassement (memalukan), komedi karakter, dan komedi ciringe. Komedi ciringe 
merupakan jenis humor yang mengandalkan peristiwa canggung dan memalukan, 
baik mengambil contoh dari kejadian yang pernah ada atau kejadian yang akan timbul 
dari situasi yang berkembang. Adegan 1 menceritakan Mandra bersama Babeh Sabeni 
dan Mpok Lela sedang berada didepan warung jual-jualan. Kejadian tersebut 
menceritakan saat Mandra datang ke rumah tidak membawa Oplet melainkan hanya 
membawa stir Oplet dan sebuah surat. Melihat Mandra tidak membawa Oplet pulang, 
Babeh Sabeni heran, panik, dan mencari dimana Mandra menyimpan Oplet yang 
hanya tinggal stirnya dibawa pulang? dengan enteng Mandra menjawab Opletnya 
tidak hilang, sambil Mandra melaporkan surat yang dibawanya kepada Babeh Sabeni. 
Tak lama kemudian, muncul Mpok Lela yang juga menanyakan, dari manakah surat 
yang dibawa oleh Mandra, seperti yang dikatakan dalam rangkaian kutipan dialog: 
Mandra : Assalamualaikum. 
Babeh Sabeni : Waalaikumsalam, apa-apaan lu, ehh Oplet mane? 
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Mandra : “Dengan enteng menjawab”, ada, ehh ini ada undangan dari, 
Babeh  Sabeni : Undangan apaan ini? 
Mpok Lela : Undangan dari mane Ndra? 
Mandra  : Dari Om Polisi 
Mpok Lela  : Tuh kan bang, aye kate juga ape, tadi mau ngambil blukatnya   
                          Si Emang, dilarang. Kalau nggak kan bisa pakai baju blukat  
                          tuh.  
Mandra : Emang Mpok mau ke mana? 
Mpok Lela : Lu bilang ada undangan dari Polisi. 
Mandra : Yeeee, ini mah undangan juga bukan untuk orang ngawinin.  
                          Saya tadi ditilang. Jadi besok saya disruh datang ke kantor  
                          Polisi. 
Mpok Lela : Ahhhh, elluuuu. 
Babeh Sabeni : Eiihh, jadi, lu ketilang? 
Mandra : Ketilang, belekok. 
Babeh  : Bercande aje lu. Kenape sampai ditilang? 
Mandra : Saya nggak sengaja bang nabrak motor Polisi. 
Babeh Sabeni : Masya Allah, lu nubruk Polisi? Polisinye, gimane? 
Mandra : Lagian Polisinya nilang motor dijalanan. 
Babeh Sabeni : Lo baru narik tiga hari aja, udeh nubruk motor Polisi,    
                          begimana narik sebulan, hah? kantor Polisi lu seruduk.  
Dari kutipan dialog diatas menggambarkan sisi kelucuan Mandra saat 
menyampaikan kepada Babeh Sabeni tentang sebuah surat yang dibawanya, yang dia 
sebut dengan kata undangan dari Pak Polisi. Mandra mengakui bahwa Oplet sedang 
ditilang maka dari itu Mandra memberi surat tilang tersebut kepada Babeh Sabeni 
untuk segera datang mengurus Oplet yang ditilang. Dari cara penyampaian Mandra 
menandai jenis komedi masuk dalam kategori komedi humor dalam unsur Surprise 
(kejutan) yang kesannya mengundang tawa. Sedangkan Mpok Lela yang mengira 
undangan yang dibawa oleh Mandra dirinya diundang untuk acara pengantin dari Pak 
Polisi menandai jenis komedi humor dalam unsur Ebbarrassement (memalukan) atas 
ketidakpahaman Mpok Lela terhadap maksud surat dari pihak Kepolisian yang 
dibawa oleh Mandra. Dan dari tanggapan Babeh Sabeni mengenai surat tilang yang 
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dibawa oleh Mandra membuat reaksi dan tingkah lakunya disertai ekspresi wajah 
yang emosi dan menggelikan menandai jenis komedi karakter. Juga perkataan Babeh 
Sabeni yang heboh saat menanggapi Opletnya kena tilang yang suratnya dibawa oleh 
Mandra, dengan tanggapan menyebut kata “tilang” diplesetkan menjadi sebutan kata 
“ketilang” yang merupakan sebuah kata yang awalannya ditambahkan huruf vokal 
“ke” yang hampir menyerupai nama sebuah burung awalannya terdapat kata “ku” 
yaitu “kutilang”. Kata “ketilang” yang telah diplesetkan, objeknya diambil dari 
sebuah peristiwa canggung, yaitu saat Mandra kena tilang dari Polisi. Tanggapan 
Babeh Sabeni yang berbunyi kata “ketilang”, menandai jenis komedi masuk dalam 
kategori komedi ciringe.     
5. Episode VI “Ade Budi Ade Cinte” 
Tabel 4.14 
Visual Gambar 1.30 
 
 
 
 
 
Sumber  Capture Sinetron “Si Doel Anak Sekolahan” 
Durasi  36.53 
        Sumber: Data Olahan Peneliti, 2018. 
Dalam adegan 8 yang tampak pada gambar diatas jenis komedi yang 
digambarkan adalah jenis komedi humor dalam unsur Ebbarrassement (memalukan). 
Adegan 1 menceritakan semua keluarga Doel datang menghadiri acara wisuda Doel. 
Hari itu merupakan hari yang bersejarah sekaligus hari yang mengelikan dari 
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perkataan keluarga Doel saat menghadiri acara wisudanya, dimana saat Doel 
membatasi keluarganya seperti Ngkong Ali, Mandra, dan Atun yang tidak boleh 
masuk ke dalam ruang wisuda. Yang dapat masuk hanya kedua orang tuanya, Babeh 
Sabeni dan Mpok Lela. Ketika Doel mengajak masuk kedua orang tuanya tiba-tiba 
Babeh Sabeni menahan Mandra, Ngkong Ali dan Atun yang ingin ikut masuk 
kedalam ruangan. Saat Babeh Sabeni menuju ke dalam ruangan, didepan pintu 
ruangan Mandra berpesan kepada Babeh Sabeni agar jangan lupa Mandra jika dia 
dapat sebuah makanan didalam ruangan wisuda dengan suara yang cukup besar, 
hingga membuat Babeh Sabeni menegur Mandra untuk diam, dengan alasan Babeh 
Sabeni berkata ada seorang dosen yang dia sebeut gelar dosen tersebut dengan 
sebutan yang salah, seperti yang dikatakan dalam rangkaian kutipan dialog: 
Mandra : Bang, kalau dapat makanan ingat saya.  
Babeh Sabeni : Bawel, husttttttt. Berisik, jangan. Ada Dokter. 
Dari kutipan dialog diatas penyebutan nama gelar seorang dosen yang 
dikatakan oleh Babeh Sabeni, yang seharusnya disebutkan dengan sebutan Doktor 
diplesetkan menjadi kata Dokter. Dari kesalahan penyebutan Babeh Sabeni mengenai 
gelar seorang Doktor menjadi Dokter, dapat mengundang tawa yang menandai jenis 
komedi masuk dalam kategori komedi humor dalam unsur Ebbarrassement 
(memalukan). 
Tabel 4.15 
Visual Gambar 1.31 
 
 
 
 
119 
 
 
 
Sumber  Capture Sinetron “Si Doel Anak Sekolahan” 
Durasi  23.52 
       Sumber: Data Olahan Peneliti, 2018. 
Dalam adegan 9 yang tampak pada gambar diatas jenis komedi yang 
digambarkan adalah jenis komedi hina. Adegan 2 menceritakan Mandra yang sedang 
me lap Oplet sambil bernyanyi karena saat itu suasana hatinya sedang merasa senang 
dan berbunga-bunga terhadap kekasih yang telah dia dapatkan. Saat Mandra lanjut 
bernyanyi tiba-tiba dari arah pintu Oplet bagian supir yang terbuka, Babeh Sabeni 
mengeluarkan tangannya dengan tujuan ingin menjaili Mandra yang sedang 
bernyanyi dengan cara menarik rambut gondrong Mandra yang terikat hingga Mandra 
kaget, kepalanya ikut terangkat ke atas karena tarikan tangan Babeh Sabeni yang agak 
keras terhadap rambut Mandra sambil menghina dan meledek Mandra, seperti yang 
dikatakan dalam kutipan dialog: 
Mandra : “Bernyanyi sambil me lap Oplet”, kalau bulan bisa ngomong,  
                           ngomong-ngomong-ngomong.  
Lalu muncul Babeh Sabeni dari arah pintu Oplet yang siap menarik rambut 
Mandra dengan tangannya sambil berkata: 
Mandra : Bulan-bulan, kageeeeee’, “sambil terkaget yang membuat  
                          suara Mandra langsung tercekik karena tarikan tangan  
                          Babeh Sabeni dari rambutnya yang gondrong yang ditarik    
                          dengan keras”. 
Babeh Sabeni : “Sambil berteriak setelah menarik rambut Mandra berkata”,  
                           kakek gagu nggak bisa ngomongggg. nyaaaaaanyi lo. Kentut  
                           lo aja fales. “ucap Babeh dengan wajah meledek”. 
Mandra : Yeeeee. Kaya gini-gini juga, Munaroh demmen ama saya.  
                          “ucap Mandra kepada Babeh menanggapi hinaan Babeh  
                          dengan wajah murung dan keget”.  
Dari kutipan dialog diatas tanggapan dan kejailan Babeh Sabeni atas suara 
Mandra yang sedang asyik bernyanyi tiba-tiba dikagetkan dengan tarikan rambutnya 
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yang terasa sakit menggambarkan kelucuan yang menandai jenis komedi yang masuk 
dalam kategori komedi hina. Komedi hina yang digambarkan juga diperkuat dengan 
tanggapan Babeh Sabeni yang menganggap suara Mandra tidak cocok bernyanyi 
dijatuhkan dengan kata suara kentutnya saja yang sudah fals apalagi suara mulutnya 
yang bernyanyi lebih-lebih fals. Fals merupakan sebuah kesalahan yang keluar dari 
konsep rangkaian sebuah tangga nada, atau istilah lainnya dikatakan suara seorang 
penyanyi yang tidak seirama dengan iringan nada musik. Dari perkataan Babeh 
Sabeni yang memplesetkan kata, “suara mulut” menjadi “suara kentut”, kesannya 
juga dapat mengundang tawa. Ekspresi wajah Mandra yang kaget, murung dan lucu 
ditandai dari dampak perkataan Babeh Sabeni yang menghina suara Mandra saat 
bernyanyi sebagai pendukung unsur kelucuan yang menandai jenis komedi masuk 
kategori komedi karakter, dimana ciri komedi tersebut berasal dari gambaran ekspresi 
wajah seorang komedian dalam menampilkan emosi, tingkah laku, atau mimik muka 
yang menggelikan. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian analisis sinetron yang berjudul Si Doel Anak 
Sekolahan dengan landasan semiotika pemikiran Roland Barthes, yang terdiri dari 
denotasi, konotasi, mitos, dan pembacaan 5 kode semiotika. Maka peneliti menarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Pesan moral berwujud komedi dalam sinetron Si Doel Anak Sekolahan 
berdasarkan tinjauan denotasi, konotasi dan mitos dari 6 adegan meliputi, 
pentingnya membentuk kedisiplinan, pentingnya menjaga sopan santun 
dihadapan orang tua, doa orang tua untuk kesuksesan anak, pentingnya 
menanamkan nilai-nilai kejujuran pada diri, pentingnya mengucap kata syukur, 
pentingnya pendidikan bagi anak, pentingnya mengucap kata salam, menepati 
janji, menghargai nilai-nilai budaya, dan pentingnya menjauhi kesombongan. 
Wujud komedi yang tergambar dalam adegan meliputi gerakan tangan 
mengangkat sarung sambil menunjukkan lubangnya, pemukulan bokong secara 
reflex, ekspresi wajah yang mengundang tawa, dan ucapan-ucapan jenaka 
sampai pada plesetan kata yang terkesan konyol.    
2. Jenis komedi yang digambarkan dalam sinerton Si Doel Anak Sekolahan dari 
tinjauan 10 adegan meliputi, jenis komedi humor yang terbagi dari 4 unsur, 
namun dalam adegan sinetron secara keseluruhan hanya ditemukan 3 unsur 
yang tergambar seperti,  unsur Ebbarrassement (memalukan), Hyperbolic 
(berlebih-lebihan), dan Surprise (kejutan). Jenis komedi lainnya yang 
digambarkan meliputi, komedi hina, komedi karakter, dan komedi ciringe. 
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B. Implikasi Penelitian 
Pada bagian implikasi penelitian harapan yang ingin disampaikan oleh peneliti 
adalah sebagai berikut: 
1. Diharapakan untuk produser, sutradara, sekaligus sebagai tokoh pemeran dari 
Sinetron Si Doel Anak Sekolahan bersama tim produksi agar terus menggarap 
dan mengembangkan kembali Sinetron Si Doel Anak Sekolahan yang patut 
menjadi contoh sebagai sebuah tayangan yang bersifat mendidik bagi 
kalangan masyarakat dan tetap mempertahankan ciri khas sinetron yang 
menggambarkan sisi natural, mulai dari karakter tokoh pemeran, sampai gaya 
berpakaian yang menyerupai gambaran realitas kehidupan sosial masyarakat 
Betawi. 
2. Harapan dari peneliti, perlunya jenis penelitian analisis semiotika dapat lebih 
dikembangkan sebagai salah-satu disiplin Ilmu Komunikasi bidang tanda baik 
secara verbal maupun nonverbal. Tujuannya agar mahasiswa-mahasiswi lebih 
terlatih menuangkan hasil pemikiran secara kritis dalam menghasilkan karya 
tulis ilmiah yang berkualitas, terkhusus pada bidang semiotik. Peneliti juga 
menyadari bahwa hasil analisis (penafsiran) tanda dalam adegan sinetron Si 
Doel Anak Sekolahan belum begitu dapat diyakini kebenarannya secara 
menyeluruh. Oleh karena itu, perlunya ada pengembangan penafsiran tanda 
yang lebih dalam lagi untuk peneliti selanjutnya dengan menggunakan 
landasan teori semiotika dari pemikiran tokoh-tokoh semiotik lainnya. 
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